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ABSTRAK 

Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah dan Motivasi Belajar Siswa terhadap 
Prestasi Bela jar IP A Siswa Kelas 5 SDN di Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk 

YULI SRI UTAMI 
utamiyulisri@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Pelajaran IP A di SD adalah salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari 
oleh siswa. Kenyataan di sekolah, prestasi belajar IP A masih banyak yang di 
bawah KKM. Setelah diteliti temyata faktor model pembelajaran menjadi salah . 
satu penyebab rendahnya prestasi belajar IP A. Saat ini rnasih banyak guru yang 
menggunakan metode ceramah yang menjadikan guru sebagai satu-satunya 
sumber belajar di kelas. Pembelajaran berpusat pada guru, siswa pasif, enggan 
bertanya, dan pembelajaran tidak menyenangkan, serta inotivasi belajar .siswapun 
rendah. Dampaknya, prestasi belajar IP A siswa menjadi rendah. Pembelajaran 
Berbasis Masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat dipakai 
untuk mengatasi permasalahan. rendahnya prestasi belajar IP A siswa. Metode 
penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain 
penelitian menggunakan penelitian ex post facto, dengan jenis explanatory 
research. Populasi penenlitian adalah Guru Kelas 5 se- Kecamatan Rejoso untuk 
variabel keterlaksanana Pembelajaran Berbasis Masalah. Penarikan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik startified random sampling atau sampel acak 
dan berlapis. Sarnpelnya · 6 guru kelas 5 yang sudah memakai model 
Pembelajaran Berbasis Masalah dalam kegiatan belajar mengajamya. Untuk 
variabel motivasi belajar dan prestasi belajar, diambil sampel 91 siswa dari 6 SD 
yang sudah memakai model pembelajaran Berbasis Masalah. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi keterlaksanaan 
Pembelajaran Berbasis Masalah, Angket Motivasi Belajar Siswa, dan tes untuk 
mengukur prestasi belajar siswa. Sebelum instrumen penelitian digunakan, maka 
dilakukan uji coba instrumen, yang meliputi: uji validitas, uji reliabilitas, tingkat 
kesukaran butir soal, daya beda soal, data hasil observasi, uji normalitas data, uji 
homogenitas data, dan yang terakhir adalah uji hipotesis. Prosedur pengumpulan 
data meliputi : I) Pengamatan (observasi) untuk variabel Pembelajaran Berbasis 
Masalah; 2) Angket untuk variabel Motivasi Belajar; 3) Tes untuk mengukur 
prestasi belajar siswa. Metode Analisis Data meliputi: l ) Uji normalitas data; 2) 
Uji linieritas data; 3) Uji multikolinieritas. Uji Hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini ada lah regresi berganda, meliputi: persamaan regresi berganda, 
analisis korelasi berganda,analisis koefisien determinan, uji signifikansi. Dari 
hasil penghitungan untuk menentukan koefisien detem1inasi dengan 
menggunakan SPSS for Windows versi 19 diperoleh nilai R2 adalah sebesar 
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0,971. Hal ini berarti variabel-variabel independen memberikan 97,1 % informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Dari hasil 
penelitian diperoleh bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar IP A siswa, Motivasi belajar 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ada pengaruh positif Pembelajaran Berbasis Masalah dan Motivasi Bela jar 
Siswa terhadap Prestasi Belajar IP A siswa. 

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Masalah, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar 
IPA . 
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ABSTRACT 

The Effect of Problem Based Leaming And Student Motivation on Science 
Leaming Achievement in the Fifth Grade Elementary School Students in Rejoso 

District, Nganjuk Regency 

YULI SRI UT AMI 
utamiyulisri@gmail.com 

Graduate Program 
Universitas Terbuka 

Science lessons in elementary school are one of the subjects that student must 
learn. The reality in school is that there are still many learning achievements in 
science under the KKM. After being studied, it turns out that the learning model 
factor is one of the causes of the low learning achievement of science. At present 
there are still many teachers who use the lecture method which makes the teacher 
the only source of learning in the classroom. Leaming is teacher-centered, passive 
students, students have no interest to ask questions, and unpleasant learning, and 
student learning motivation is low. As a result, students science learning 
achievements are low. Problem Based Learning is one of the learning models that 
can be use to overcome the problems of students' low science learning 
achievment. The research method used is a quantitative approach. The study 
design used ex post facto research, with the type of explanatory research. The 
research population is Fifth Grade Teachers in the Rejoso Sub-District for the 
Problem Based Learning Excellence variable. Sampling in the study uses a 
strartified random sampling technique or random and layered samples. The 
samples is 6 grade 5 teacher who have used the Problem Based Learning model in 
there The instuments used in this study include observation sheets for the 
implementation of Problem Based Leaming, Student Leaming Motivation 
Questionnaire, and tests to measure student learning achievement. Before the 
research instrument is used, than an instrument trial is carried out which includes: 
validity test, difficulty level of the item, different power questions, observational 
d~ta, and the last is hypothesis. testing, D~ta collection pros~qurys include : I) 
Observation for the Problem Based Learning; 2) Questionnaire for Motivation 
Learning variables; 3) Tests to measure student learning achievement. Data 
analysis Methods include: l) Test the normality of data; 2) Test Linearity of data; 
3) Multicollinierity test. The Hypothesis test used in this study is multiple 
regression, including; multiple regression equations, multiple corelation analysis, 
determinant coefficient analysis, significance test. From the calculation results to 
detennine the coefficient of determination using SPSS version 21 for Windows. 
The R2 value is 97,1 % of the information needed the predict the dependent 
variables. From the result of study , is was found that Problem Based Leaming 
had a possitive effect on learning motivation and students' science learning 
achievement. Leaming motivation had a positive etect on student learning 
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achievement . So it can be concluded that there is a positive influence on Problem 
Based Leaming Motivation toward students' Science Leaming Achievements. 

Keywords: Problem Based Leaming, Leaming Motivation, Science Leaming 
Achievement. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan seperangkat atau sistem perencanaan dan 

pengaturan mengenai isi/bahan pembelajaran yang dipedomani dalam aktivitas 

proses belajar mengajar. Di dalam kurikulum terdapat beberapa mata pelajaran 

yang harus dipelajarai oleh peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang 

berpengaruh terhadap kemajuan IPTEK yang bersifat konstruktif adalah mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA menyediakan berbagai 

pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Samatowa 

(2006: 3) berpendapat bahwa tingkat penguasaan IP A dan tek.nologi yang 

dicapai oleh suatu bangsa biasanya digunakan sebagai tolok ukur kemajuan 

bangsa itu. 

Terdapat beberapa unsur utama dalam pembelajaran IPA. Pertama sikap 

yang terdiri dari rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, 

serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah barn yang dipecahkan 

melalui prosedur yang benar, bersifat open ended. Kedua, proses terdiri dari 

prosedur pernecahan masalah melalui metode ilmiah. Metode ilmiah meliputi 

pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, evalauasi, 

penguk-uran, clan penarikan kesimpulan. Ketiga, produk terdiri dari 

fakta,prinsip, teori, dan hukum. Keempat, aplikasi terdiri dari penerapan 

metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Keempat unsur 

tersebut merupakan ciri IPA yang utuh dan tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain (Depdiknas, 2006: 110). Pembelajaran IPA berkaitan dengan cara mencari 
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sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah. IP A terdiri dari 3 

unsur pokok yaitu produk, proses, dan sikap. Unsur-unsur IPA tersebut dapat 

dikembangkan di dalam pembelajaran IPA sejak di SD. Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran IPA di SD, maka pendidikan IPA di SD hams bermanfaat bagi 

siswa untuk rnempelajari diri sendiri dan alam sekitar (Depdiknas, 2006:109). 

Dengan belajar IP A diharapkan peserta didik mampu untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang didapat dalam kehidupan nyata. 

IPA merupakan basil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, clan 

konsep yang terorganisasi tentang alam semesta, yang diperoleh dari 

pengalarnan, dan pengujian gagasan-gagasan. Mata Pelajaran IPA adalah 

program untuk menanamkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 

ketrampilan, sikap, nilai ilmiah pada siswa, dan rasa mencintai dan menghargai 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, serta menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 

memaharni alam sekitar secara ilmiah (Depdiknas,2006:33). 

Pemberian pengalarnan langsung akan memfokuskan perhatian s1swa 

(atention) dalam pembe1ajaran serta memberikan kepuasan (satisfaction) kepada 

siswa terhadap pengetahuan yang diperolehnya secara aktif Sikap ilmiah yang 

dimiliki siswa sama halnya dengan motif, yaitu menimbulkan dan mengarahkan 

aktivitas siswa mempelajari IP A sehingga merasa senang mempelajari IP A dan 

terdorong wituk belajar lebih giat lagi. Sikap ilmiah tersebut dapat terwujud 

secara integrasi dengan aktivitas ketrampilan proses lPA (Dimyati & Mujiono, 

2006). Ketrampilan proses ini meliputi ketrampilan mengamati, mengemukakan 
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melakukan percobaan, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan 

data, mengomunikasikan basil, dan memecahkan masalah (Samatowa, 2006: 5) 

Fungsi dan tujuan pengajaran IP A di Indonesia sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Yager (1996: 9) tentang ruang lingkup belajar IPA yang 

mencakup "kognisi, ketrampilan proses, sikap, kreativitas, dan aplikasi." Tercemin 

pada tujuan pengajaran IP A di Indonesia menghendaki siswa untuk mampu 

menerapkan konsep-konsep dan prinstp-prinsip IPA yang telah dipelajari dan 

mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 

masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006:43). 

Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan bclajar atau kemampuan seorang 

siswa dalam melakukan kegiatan belajamya sesuai dengan bobot yang dicapainya. 

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor ekstemal (Winkel, 

1983;161; Slameto, 2015:172). Faktor internal salalt satrmya adalah rnotivasi 

belajar siswa, sedangkan faktor ekstemal menyangkut lingkungan kelas yang terdiri 

dari sarana dan prasarana serta kemampuan guru dalm proses pernbelajaran untuk 

mencapai kefektifan belajar, maka di]lOrlukan adanya model pembelajaran yang 

tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Untuk mengoptimalkan prestasi belajar WA, guru harus memilih metode 

pembelajarcffi yang menarik dan mempennu:dah pentahaman siswa terhadap materi 

yang sedang dipelajari. Seperti yang kita ketahui baltwa pembelajaran merupakan 

suatu upaya untuk menciptakan suatu kondisi bagi terciptanya suatu kegiatan 

belajar yang mernungkinkan siswa 11Iemperoleh pengalaman belajar yartg mem·adai. 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan 

pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi 
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yang memadai. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu 

berlangsung dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan 

siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian, metode 

pembelajaran merupak:an alat untuk menciptakan proses belajar mengajar 

(Depag RI, 2002:88). 

Motivasi belajar merupakan sesuatu yang dapat mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu kegiatan yaitu belajar, baik yang berasal dari diri sendiri 

maupun dari lingkungan sekitar. Menurut Alderfer ( dalam Nashar, 2004:42) 

Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalarn melakukan kegiatan belajar 

yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik 

mungkin. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakk:an clan 

mengerahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi 

terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, dan 

mengarahkan sikap serta perilaku pada individu belajar menurut Dimyati dan 

Mudjiono (2006 ). Motivasi belajar perlu untuk selalu ditumbuhkan ataupun 

ditingkatkan. Untuk peningkatan motivasi belajar menurut Makmun (1996) yang 

dapat kita lakukan adalah mengidentifikasi beberapa indikatomya dalam tahap 

tahap tertentu. Indikator motivasi antara lain ; 1) Durasi Kegiatan, 2) Frekuensi 

kegiatan, 3) Prestasinya pada tujuan kegiatan, 4) Ketabahan, keuletan, dan 

kemampuannya dalam menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk mencapai 

tujuan, 5) Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan , 6) Tingkatan 
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aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan, 7) Tingkat 

kualifikasi prestasi, 8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan. 

Dari basil observasi yang dilakukan pada beberapa SD khususnya 

kegiatan belajar mengajar di kelas 5 di Kecarnatan Rejoso, kabupaten Nganjuk, 

pada tanggal 22 Oktober 2016, ditemukan bahwa kegiatan belajar mengajar 

lebih banyak menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 

Pendekatan tea<:her centered sudah dianggap tradisional dan perlu diubah, 

karena pendekatan ini pembelajaran lebih berpusat pada guru dengan penekanan 

pad.a penyebaran materi, sementara siswa kurang aktif dalam proses 

pernbelajaran. Guru menyampaikan materi, dan siswa mendengarkan sambil 

memahami materi dengan mendengarkan penjelasan dari guru. Apabila siswa 

pasif dalarn pernbelajaran, maka sangat sulit untuk mengembangkan kecakapan 

berpikir, kecakapan interpersonal, dan kecakapan beradaptasi. Oleh karena itu 

siswa sangat membutuhkan proses pembelajaran yang dapat memberikan bekal 

kornpetensi, pengetahuan, dan serangkaian kecakapan yang mereka butuhkan 

dari waktu ke waktu (Amir, 2009:3). Ada juga beberapa SD yang sudab 

melaksanakan pembelajaran dengan rnenggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah. Dari prestasi belajar siswa didapatkan informasi bahwa 

prestasi belajar sis\va lebih baik dari pembelajaran yang rnenggunakan model 

pernbelajaran ceramah, tanya jawa, dan penugasan. 

Ternuan lain dari hasil observasi adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) untuk pembelajaran IP A yang digunakan oleh guru kelas V di beberapa 

SD di Kecamatan Rejoso Kahupaten Nganjuk secara umum sud.ah memenuhi 

kriteria RPP yang baik, tetapi masih ada beberapa kekurangan. Kekurangan 
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tersebut antara lain: I) Tujuan pembelajaran kurang dapat diukur; 2) metode 

pembelajaran kurang memungkinkan siswa aktif dalarn pembelajaran; 3) belurn 

tercantum umpan balik dan rencana tindak lanjut dari basil evaluasi di akhir 

pembelajaran. RPP merupakan pedoman guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar di kelas untuk setiap kompetensi dasar yang hams dicapai oleh 

peserta didik. Hal ini berdarnpak pada apa yang tertuang dalam RPP hams 

memuat hal hal yang langsung berkaitan dengan aktivitas pembelajaran dalam 

rangka pencapaian kompetensi dasar tersebut (Soepeno, 2010:57). Beberapa 

prinsip penyusunan RPP yang baik, antara lain : I) memperhatikan perbedaan 

individu; 2) mendorong partisipasi aktif peserta didik; 3) mengembangkan 

budaya membaca dan menulis; (4) memberikan urnpan balik dan tindak lanju~ 

serta (5) memiliki keterkaitan dan keterpaduan dengan kehidupan siswa 

(Rusman, 2011:7). Berdasarkan keterangan terscbut, maka penyusunan RPP di 

SDN Mlorah 1 dan SDN Mlorah 3 Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk 

masih kurang sesuai dan perlu diperbaiki. 

Berdasarkan basil wawancara dengan guru kelas V pada kedua SD tersebut 

pada tanggal 22 Oktober 2016, diketahui jumlah siswa pada SDN Mlorah I yaitu 

34 siswa, SDN Mlorah 3 ada 23 siswa . Metode yang sering digunakan dalarn 

pembelajaran IP A adalah ceramah, tan ya jawab, penugasan, dan diskusi. 

Penerapan strategi clan model pembelajaran aktif kreatif efektif menyenangkan 

masih jarang dilakukan oleh guru di sekolah tersebut, kebanyakan pembelajaran 

yang dilakukan masih bersifat konvensional. Bentuk penilaian diutamakan pada 

ranah kognitif melalui ulangan harian. 
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Berdasarkan pengamatan terhadap dokumen guru kelas V pada SDN 

Mlorah 1, SDN Mlorah 3 Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk pada tanggal 

29 Oktober 2016 tentang nilai ulangan harian pembelajaran IPA pada pada 

Standar Kompetensi S. Memahami hubungan antara gaya , gerak, clan energi, 

serta fungsinya, pada Kompetensi Dasar 5.2 Menjelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat, diperoleh catatan 

bahwa dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di 

SDN Mlorah 1 Kecamatan Rejoso yaitu 74, masih banyak siswa yang nilainya di 

bawah KKM. Siswa kelas V SDN Mlorah I , dari 30 siswa, 13 siswa ( 44%) 

belum tuntas, sedangkan pada siswa kelas V SDN Mlorah 3 dari 32 siswa, 13 

siswa (43%) belum tuntas. 

Di SDN Rejoso 1 dan SDN Rejoso 2 guru kelas S sudah menggunakan 

model pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar untuk mata pelajaran IP~ salah satu diantaranya adalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Rumusan dari Dutch ( 1994) PBM 

merupakan metode instruksional yang menantang siswa agar balajar dan belajar 

bekerja sarna dalarn kelompok untuk mencari solusi masalah yang nyata. 

Masalah ini digunakan untuk n1engaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan 

analisis siswa untuk berpikir kritis dan inisiatif atas materi pelajaran. PBM 

1nempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, dan untuk mencari serta 

menggunakan sumber pernbelajaran yang sesuai. Purtadi & Sari (2011) 

menyatakan PBM merupakan pernbelajaran untuk menampilkan situasi dunia 

nyata yang signifikan, terkonstektual, dan rnemberikan sumber, bimbingan, serta 
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petunjuk pada siswa saat mengembangkan IS! pengetahuan dan ketrampilan 

memecahkan masalah. 

PBM merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa serta merangsang siswa untuk berpikir tingk:at tinggi. 

Sejalan dengan pendapat Bruner dan Shulman ( dalam Sudargo, 2011: 4-5) 

m(!nya"Qtlcan bahwa melalui model PBM siswa akan belajar memecahkan 

masalah yang sedang hangat dan nyata yang dihadapi oleh lingkungannya, 

dengan berorientasi pada masalah autentik dari lingkungan kehidupan siswa, 

maka hal tersebut dapat merangsang siswa untuk berpikir tinggi. Kelebihan 

PBM antara lain melatih ketrampilan berpikir dan ketrampilan mengatasi 

masalah, meniru peran orang dewasa dalam menghadapi situasi kehidupan 

nyata, dan melatih belajar secara mandiri (Arends, 2012:398). 

Sejalan dengan pendapat Yazdani (dalam Nur, 2004: 6) mengatakan 

bahwa dalarn proses pembelajaran dengan model PBM ditandai dengan 

karakteristik: (1) siswa menentukan isu-isu pernbelajaran; (2) pertemuan­

pertemuan pembelajaran berlangsung open-ended atau berakhir dengan masih 

membuka peluang untuk berbagi ide tentang pemecahan masalah, sehingga 

memungkinkan pembelajaran tidak berlangsung dalam satu kali pertemuan; (3) 

tutor adalah seorang fasilitator dan tidak seharusnya bertindak sebagai "pakar" 

yang merupakan satu-satunya sumber infonnasi; (4) tutorial berlangsung sesuai 

dengan tutorial PBM , yang berpusat pada siswa. Karakteristik tutor PBM 

meliputi: (1) memiliki pengetahuan tentang proses PBM; (2) memiliki komitmen 

pembelajaran berpusat pada siswa; (3) kemampuan untuk membangkitkan 

lingkungan yang santai dan tidak mengancam sarnbil terus bertindak 
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mengembangkan diskusi dan berpikir kritis, dan ( 4) kemampuan melakukan 

evaluasi siswa yang konstruktif clan kinerja kelompok. Dari uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan model PBM, yang lebih dipentingkan 

adalah dari segi proses dan bukan hanya sekedar hasil belajar yang diperoleh 

(Rusmono, 2014: 82 ). 

Hal senada juga dinyatakan oleh Amir (2009), bahwa model PBM 

memiliki banyak manfaat : (1) menjadikan siswa lebih ingat dan meningkatkan 

pemahaman materi ajar; (2) meningkatkan fokus siswa pada pengetahuan yang 

relevan; (3) mendorong siswa untuk l;>~rpikir; ( 4) meml;>angµn kerja tim-, 

kepemimpinan, dan ketrampilan sosial; (5) membangun kecakapan belajar; (6) 

memotivasi siswa belajar. Penerapan model BM dapat meningkatkan 

kemarnpuan pemecahan masalah dalarn pembelajaran (Fatimah, 2012:276). 

Berdasarkan uraian tentang Pembelajaran Berbasis Masalah, motivasi 

belajar, prestasi belajar IP A, basil observasi pra penelitian, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi presati belajar IPA siswa Kelas 5 di atas, maka peneliti 

tertarik mengadakan penelitian dengan judul « Pengaruh Pembelajaran Berbasis 

Masalah dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 

Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk" 

B. Rumusao Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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I. Bagaimanakah pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap prestasi 

belajar IP A siswa kelas V SDN di Kecarnatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk? 

2. Bagaimanakah pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar lPA 

siswa kelas V SDN di Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk ? 

3. Bagaimanakah pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V SDN di Kecarnatan Rejoso Kabupaten Nganjuk? 

4. Bagaimanakah pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah dan motivasi 

belajar terhadap Prestasi belajar IPA siswa kelas V SDN di Kecarnatan 

Rejoso Kabupaten Nganjuk? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan 

meiigenai hal-hal sebagai berikut: 

1. adanya pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap prestasi belajar 

IP A siswa kelas V SDN di Kecarnatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk? 

2. adanya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V 

SDN di Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk ? 

3. adanya pen.garuh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap motivasi belajar 

siswa kelas SDN di Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk? 

4. adanya pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah dan motivasi belajar 

terhapad Prestasi belajar IPA siswa kelas V SDN di Kecamatan Rejoso 

Kabupaten Nganjuk? 
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D. Kegunaan Penelitian. 

I. Kegunaan Teoritik 

a. Penelitian yang dilaKUkan ini diharapkart dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan ilmu clan pengetahuan terutama yang berhubungan dengan 

model pembelajaran berbasis masalah, motivasi belajar, dan prestasi belajar. 

b. Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu dan 

pengetahuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan 

penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lain yang belum 

tercakup dalam penelitian ini. 

2. Kegunaan praktis dari pelaksanaan penelitian ini terdiri dari manfaat bagi 

guru, sekolah, dan peneliti. 

a. Bagi guru 

I) Sebagai masukan bagi guru dalam rangka melaksanakan tugas dan 

kewajiban dalam merencanakan, melaksanakan, clan menilai 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

2) Sebagai masukan bagi guru tentang pentingnya menggunakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

terwujud, dan pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3) Sebagai bahan referensi tentang model pembelajaran, khususnya model 

Pembelajaran Berbasis Masalah. 

4) Sebagai masukan bagi guru tentang pentingnya mengembangkan 

motivasi belajar dalam pengembangan potensi siswa secara utuh. 
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b. Bagi Sekolab 

Manfaat praktis bagi sekolah dari pelaksanaan penelitian 101 yaitu 

memberikan sumbangan pemikiran, bahan infonnasi, dan referensi 

tambahan untuk sekolab sebagau lingkungan pendidikan di jalur formal 

tentang pentingnya mengembangk:an model pembelajaran, motivasi belajar, 

clan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Manfaat praktis yang diperoleh peneliti dari pelaksanaan penelitian 1m, 

antara lain : 

1) sarana untuk menambah wawasan dan pengalaman, terutama dalam 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama pendidikan di sekolah. 

2) Bahan kajian bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian 

khususnya yang berkaitan dengan model pembelajaran Berbasis masal~ 

motivasi belajar siswa, dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran IPA SD 

a. Pengertian Pembelajaran IPA SD 

Dalam arti sempit Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains merupakan 

disiplin ihnu yang terdiri dari physical sciensces (ilmu fisik) dan life sciences 

(ilmu biologi). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Powler (dalam Wina­

putra, 1992: 122) bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala 

gejala dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur dari basil 

observasi clan eksperimen. 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, pembelajaran IP A juga 

mengalami perkembangan baik dari aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Samatowa ( 2016: 6). 

Teori perkembangan kognitif pendidikan IP A di Sekolah Dasar diantaranya 

adalah : 

(1) Konsep IPA berkembang baik, pengenalan generalisasi-generalisasi 

abstrak didahului oleh pengalaman langsung. Berbeda dengan metode 

tradisional, dimana kQnsep IPA diperkenalkan ~evara verb1,1l s1,1ja, 

(2) Siklus belajar yang mendorong perkembangan konsep IPA sebagai berikut: 

a. Eksplorasi, yaitu kegiatan anak mengalami atau mengindera objek secara 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14 

langsung. Pada tahap ini anak memperoleh infonnasi baru yang ada 

kalanya bertentangan dengan konsep yang telah dimilikinya. 

b. Generalisasi, yaitu menarik kesimpulan dari berbagai informasi 

(pengalaman) yang tampaknya bertentangan dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki oleh anak. 

c. Deduksi, yaitu menerapkan konsep baru (generalisasi) itu pada situasi 

dan kondisi baru. 

Pembelajaran IPA di SD/Ml memiliki beberapa tujuan, antara lain agar 

siswa : (I) Mengembangkan rasa in gin tahu dan suatu sikap yang positif 

terhadap sains, teknologi dan masyarakat, (2) Mengembangkan ketrampilan 

proses untl,lk menyelidiki alam sekita,r , meme<;ahka,n m;;tsalah dan membuat 

keputusan, (3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

sains yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalarn kehidupan sehari-hari, 

( 4) Mengambangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam 

kehidupan sehari-hari, (5) peran serta dalarn memelihara, menjaga dan 

melestarikan lingkungan alam (Sri Sulistyorini, 2007: 40). 

IP A berkaitan dengan cara belajar tentang alam semesta alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

~rqpa falQa, kon$ep, @.n prinsip-prinsip saja tetapi j1,1g{l merupakan suatu 

proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan dalam kehidupan sehari hari. 

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
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untuk mengembangkan kompetensi agar dpat menjelajahi dan memaharni alarn 

sekitar secara ilmiah. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

kebutuhan rnanusia melalui pemecahan masalah yang dapat diidentifikasi. 

Supaya tidak berdarnpak buruk terhadap lingkungan, aplikasi pengetahuan IPA 

perlu dilakukan secara bijaksana (Depdiknas, 2006: I 09). 

Pembelajaran IP A sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (Scientific 

inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap 

ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. 

Oleh k<l!ena itu, pembelajaran IP A di SD/Ml menekankan pa<la pemberian 

pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 

ketrampilan proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2006: 110) 

b. Karakteristik Pembelajaran IPA SD 

Pembelajaran IP A memiliki beberapa karakterisitik yang meliputi 

aspek (ruang lingkup) proses ilmiah, produksi ilmiah, dan sikap ilmiah. Ruang 

lingkup mata pelajaran IP A di SD menurut Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan tabun 2006 meliputi 2 aspek : (I) kerja ilmiah dan (2) pemahaman 

konsep dan penerapannya. Kegiatan pembelajaran kedua dimensi tersebut 

dilaksanakan secara sinergi dan terintegrasi. Kerja ilmiah sains dalam 

kurikulum SD terdiri dari penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan 

kreativitas dan pemecahan masalah, sikap dan nilai ilrniah. Deskripsi kerja 

ilmiah tersebut meliputi (Sutrisno, 2008: 230) meliputi: (1) Penyelidikan atat1 

penelitian : siswa menggali pengetahuan yang berkaitan dengan alam dan 

produk telnologi melalui refleksi dan analisis untuk merencanakan, 
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mengumpulkan~ mengolah, dan rnenafsirkan data,, mengkomunikasikan 

kesimpulan, serta menilai rencana prosedur dan hasilnya; (2) Berkomunikasi 

ilmiah : siswa mengomwiikasikan pengetahuan ilmi.ah basil temuan dan 

kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran untuk berbagi tujuan; (3) 

Peningkatan aspek kreativitas, pemecahan suatu masalah : siswa mampu 

berkreativitas clan memecahkan masalah serta membuat keputusan dengan 

menggunakan metode ilmiah; (4) Sikap dan nilai ilmiah : s1swa 

mengembangkan sikap ingin tahu, tidak percaya takhayul, jujur dalarn 

menyajikan data faktual, terbuka pada pikiran dan gagasan baru, kreatif dalarn 

menghasilkan karya ilmiah, peduli terhadap makhluk hidup dan 

lingkungannya. tekun dan teliti. 

Adapun dimensi pemahaman konsep dan penerapannya meliputi 

I) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, dan tumbuhan, 

dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan; 2) Benda atau materi, 

siqit-sifat ¢tn keg1,1~y1;1 meliputi; cair, padat, <4tn g<,1!$; 3) Energi dan 

perubahannya meliputi: gaya. bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 

sederhana; 4) bu.mi dan al am semesta meliputi : tanah, bumi, tatasurya, dan 

benda-benda langit lainnya; 5) sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

( salingtemas) merupakan penerapan konsep IP A dan saling keterkaitarmya 

dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat mclalui pembuatan suatu karya 

teknologi sederhana termasuk merancang dan membuat. 

Dalam pembelajaran WA pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar, 

menggunakan pendekatan serta model apapun harus benar-benar efektif 

Pembelajaran yang efektif secara umum diartikan sebagai kegiatan belajar 
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yang mengacu pada pencapaian kompetensi individual masing·masing peserta 

didik. Ada baiknya jika guru yang akan merancang pembelajaran IPA di SD 

memperhatikan 7 ciri utama pembelajaran efektif yang memberdayakan 

potensi siswa (Sutrisno, 2008:218). Adapun 7 ciri utama tersebut adalah: 

1) Berpedoman pada prinsip konstruktivisme. 

Pembelajaran JP A di SD dimulai dari paradigma guru yang 

memandang bahwa belajar bukanlah proses siswa menyerap pengetahuan yang 

sudah jadi bentukan guru, melainkan sebagai proses siswa membangun makna 

atau pemaharuan terhadap informasi atau pengalarnan. 

2) Berpusat pada siswa. 

Siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lain. Siswa berbeda dalam 

minat, kemampuan, kesenangan, pengalaman, dan cara belajar. Siswa tertentu 

lebih mudah untuk dengan cara belajar dengar-baca, siswa lain lebih mudah 

belajar dengan melihat (visual), atau dengan cara kinestetik (gerak). Oleh 

karena itu kegiatan pembelajaran, organisasi kelas, materi pembelajaran, waktu 

belajar, alat belajar, dan cara penilaian perlu beragarn sesuai karakteristik 

siswa. Artinya dalam pemebelajaran harus memperhatikan bakat, minat, 

kemampuan, cara, clan strategi belajar, motivasi belajar, clan latar belakang 

sosial siswa. 

3) Belajar dengan Mengalami. 

Belajar juga perlu menyedtakan pengalaman nyata dalarn kehidupan 

sehari-hari dan dunia kerja yang terkait dengan penerapan konsep, kaidah dan 
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prinsip ilmu yang dipelajari. Semua siswa diharapkan memperolh pengalaman 

langsung melalui pengamatan indrawi yang memungkinkan mereka 

memperoleh informasi dari melihat, mendengar, meraba, mencicipi, dan 

mencium. Terdapat beberapa topik yang tidak mungkin disediakan pengalaman 

nyata, maka guru dapat menggantikannya dengan model atau situasi buatan 

dalam Mijud simulasi. 

4) Meningkatkan Ketrampilan Sosial, Pengetahuan, dan Emosional. 

Siswa lebih mudah membangun pemahaman jika dapat 

mengomunikasikan pendapatnya terhadap teman atau guru. Mernbangun 

pemahamamn lebih mudah melalui interaksi dengan lingkungan sosialnya. 

lnteraksi memungkinkan terjadinya perbaikan terhadap pemahaman s1swa 

melalui diskusi , sating bertanya, dan saling menjelaskan. Interaksi dapat 

ditingkatkan dengan belajar kelompok. Penyampaian gagasan oleh siswa dapat 

mempertajam, memperdalam, menerpakan, atau menyempurnakan gagasan itu 

karena memperoleh tanggapan dari siswa lain atau guru. 

5) Mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fitrah Ber-Tuhan. 

Siswa dilahirkan dengan memiliki rasa ingin tahu , imajinasi dan fitrah 

ber-Tuhan. Rasa ingin tahu dan imajinasi merupakan modal dasar untuk peka, 

kritis, mandiri, dan kreatif. Sementara fitrah ber-Tuhan merupakan embrio atau 

cikal bakal untuk bertaqwa kepada Tuhan. Pembelajaran perlu 

mernpertimbangkan rasa ingin tahu, imajinasi, dan fitrah ber-Tuhan agar setiap 

pembelajaran menjadi wahana untuk memberdayakan ketiga jenis potensi 

terse but. 
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6) Belajar Sepanjang Hayat 

Siswa memerlukan kemampuan belajar sepanjang hayat untuk bisa 

bertahan (survive) dan berhasil dalam menghadapi setiap masalah daam 

kehidupan sehai-hari. Karena itu siswa memerlukan fisik dan mental yang 

kokoh. Pembelajaran perlu mendorong siswa untuk mensyukuri apa yang telah 

dianugerahkan Tuhan YME kepadanya. 

7) Perpaduan Kemandirian dan Kerjasama. 

Siswa perlu berkompetisi, bekerja sama, clan mengembangkan 

solidaritasnya. Pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan semangat berkompetisi secara sehat untuk: memperoleh 

penghargaan, kerjasama, solidaritas. Pembelajaran IP A yang dirancang 

berdasarkan syarat-syarat pemeblajaran efktif di atas pada pelaksanaarmya 

akan menunjukkan tingginya kemampuan pembelajaran tersebut dalam 

menyajikan karakteristik atau hakikat pendidikan IP A di SD. 

c. Karakterisitik Anak dalarn Pembelajaran IP A di Sekolah Dasar. 

Secara psikologis anak usia SD berada dalam dunia bermaian. Tugas 

guru adalah menciptakan dan mengoptimalkan suasana bennain tersebut dalam 

kelas sehingga menjadi pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dalam 

membelajarkan IPA. Pemebelajaran IPA akan berlangsung efektifjika kegiatan 

belajar mengajar mampu membuat pemahaman siswa bahwa kelas adalah 

tempat untuk bermain, aman dari segala bentuk ancaman dan hambatan 
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psikologis, serta memfasilitasi untuk secara lugas mengemukakan ide-idenya 

(Hurlock, 2002: 123). 

Pembelajaran IP A di SD akan berhasil dengan baik apabila guru 

memahami perkembangan anak usia SD. Menurut Piaget perkembangan anak 

usia SD termasuk pada kategori operasioanl konkret (7 tahun sampai 11 tahun 

). Pada usia operasional konkret dicirikan dengan sistem pemikiran yang 

didasarkan pada aturan tertentu yang logis, hal tersebut dapat diterapkan dalam 

memecahkan persoalan-persoalan konkrit yang dihadapi 

Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2002: 19) sebenarnya sikap 

merupakan bagian dari tingkah laku manusia sebagai gejala atau gambaran 

kepribadian yang memancar keluar. Menurut Harlen ( dalam Kaligis, 1992:7-

12), ada 9 sikap ilmiab yang dapat dikembangkan pada anak usia SD,yaitu (I) 

sikap ingin tahu (curiousity); (2) sikap ingin mendapatkan sesuatu yang barn 

(originality); (3) sikap kerjasama (cooperatmn); (4) sikap tidak putus asa 

(perseverense); (5) sikap tidak berprasangka (openmendedness); (6) Sikap 

mawas diri ( selfcritism); (7) sikap tanggungjawab (responsibility); (8) sikap 

berpikir bebas ( indepedence thinking); (9) sikap kedisiplinan diri (self 

dicipline). 

2. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 
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Pembelajaran merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh guru dalarn 

menanamkan konsep dengan tujuan membentuk perubahan tingkah laku 

peserta didik dengan menyediakan lingkungan belajar maupun stimulus. 

Menurut aliran kognitif, pembelajaran sebagai cara guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar mengenal dan memahami 

sesuatu yang sedang dipelajari (Darsono, 2000:24). Adapun humanisitik 

mendeskripsikan pembelajaran sebagai memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk memilih bahan pelajaran clan cara mempelajarinya sesuai dengan 

minatdan kemarnpuannya (Sugandi, 2004:9). 

Salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan saintiftk: 

setelah siswa berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa, dan informasi dari 

sekitamya. Pembelajaran memiliki beberapa ciri, Darsono (2000:25) 

berpendapat bahwa ciri-ciri pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis. 

2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam 

belajar. 

3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik perhatian dan 

menantang siswa. 

4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik. 

5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan siswa. 

6) Pembelajaran dapat membuat siswa siap untuk menerima pelajaran, baik 

secara fisik maupun psikologis. 

7) Pembelajaran menekankan keaktifan siswa. 
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8) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan sengaja. 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah pembelajaran yang 

menampilkan situasi dunia nyata dari lingkungan kehidupan siswa dan 

memberikan sumber, bimbingan, serta petunjuk pada siswa saat mereka 

mengembangkan pengetahuan dan ketrarnpilan memecahkan masalah. 

Pernbelajaran Berbasis Masalah (PBM) pertama kali dikembangkan dan 

diperkenalkan oleh Fakultas Kedokteran Universitas Mc Master (Kanada) pada 

tahun 1966. Model pembelajaran ini juga banyak digunakan pada berbagai 

bidang pendidikan maupun dunia profesional, misalnya keperawatan. 

kepolisian dan kedokteran he wan. Bruner dan Shulman ( dalarn Sudar go, 

2011:4-5) menyatakan bahwa melalui PBM siswa akan belajar memecahkan 

masalah yang sedang hangat dan nyata yang dihadapi oleh lingkungannya, 

dengan berorientasi pada masalah otentik dari lingkungan kehidupan siswa, 

maka hal tersebut dapat merangsang siswa untuk berpikir tingkat tinggi. 

Latar belakang PBM adalah bahwa secara alami manusia hidup identik 

menghadapi masalah, PBM memanfaatkan kondisi tersebut dalam 

pembelajaran, sekaligus melatih dan membiasakan siswa untuk menghadapi 

masalah. Kondisi yang harus dijaga dalam pelaksanaannya adalah suasana 

kelas harus kondusif, terbuka clan demokratis, dengan suasana hati yang 

nyaman, maka siswa dapat berpikir secara optimal. Peran guru dalam 

pelaksanaan PBM adalah sebagai fasilitator atau pembimbing, sehingga siswa 

dapat bekerjasama, berbagi pengalarnan dan pengetahuan (Soepeno, 2010: 185). 

Berdasarkan prespektif paedagogi, PBM didasarkan pada teori belajar 

konstruktivis, karena dalarn PBM tercapa! ha! hal positif, yaitu : (I) 
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pemahaman muncul dari interaksi antara skenario masalah dan lingkungan 

belajar; (2) bekerja dengan masalah akan menciptakan ketidakcocokan yang 

dapat merangsang siswa untuk belajar, dan (3) pengetabuan tirnbul dari proses 

diskusi dan evaluasi terhadap keberlangsungan sudut pandang seseorang 

(Sudargo, 2011 :5). 

Menurut Arends (2012:45-48) PBM dilandasi oleh pikiran beberapa abli, 

yaitu sebagai berikut : a) Ahli psikologi kognitif, pada PBM fokusnya tidak 

hanya apa yang dilakukan siswa, tetapi pada apa yang mereka pikirkan (kognisi 

mereka.) selama mereka mengerjakan, Guru lebih sering memfi,mgsikan diri 

sebagai pembimbing clan fasilitator sehingga siswa dapat belajar untuk berpikir 

dan menyelesaikan massalahnya sendiri ; b) John Dewey dan Kelas 

Berorientasi Masalah, Dewey 1nendcskrpsikan pandangannya dalam 

Democracy and Education tentang pendidikan dengan sekolah sebagai cermin 

masyarakat yang lebih besar dan kelas akan menjadi laboratorium untuk 

penyelidikan dan mengatasi masalah kehidupan nyata. Dewey juga 

mengatakan bahwa pembelajaran di sekolah seharusnya purposeful (memiliki 

maksud yangjelas) dan tidak abstrak dan babwa pembelajaran yang purposeful 

itu dapat diselesaikan dengan sebaik baiknya dengan rnenginstruksikan kepada 

anak anak untuk menangani proyek-proyek yang mereka minati dan mcreka 

pilih sendiri ; c) Bruner dan Discovery Learning, Jerome Bruner memberikan 

dukungan teoritis penting terhadap discovery learning sebuah model 

pengajaran yang menekankan pentingnya membantu siswa untuk memahami 

struktur atau ide- ide kunci suatu disipilin ilmu, kebutuhan akan keterlibatan 
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aktif siswa dalam proses belajar dan keyakinan bahwa pembelajaran sejati 

terjadi melalui personal discovery (penemuan pribadi). 

b. Karakteristik Inti PBM 

Menurut Barrows (dalam Beacham & Shambaugh, 2007:315) 

karakteristik inti PBM terletak pada guru dengan corak khusus untuk dirancang 

ke dalam proses pembelajaran,. Karakteristik ini meliputi a) pembelajarn 

berpusat pada siswa; b) Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil; c) Guru 

diperkenalkan sebagai fasilitator atau pemandu; d) Pennasalahan autentik/inti 

diperkenalkan pada awal pembelajaran; e) Permasalahan ditemukan digunakan 

sebagai perangkat untuk mencapai pengetahuan yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah; f) Infonnasi baru diperoleh melalui seljidirected 

learnir1g; g) Pembelajaran dicapai dengan mempresentasikan analisis clan 

pemecahan masalah. 

c. Tahap-tahap Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Terdapat 5 tahapan dalam pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM). Secara lengkap tahapan-tahapan tersebut disajikan pada Tabel 2.1 

berikut: 

Tabel 2.1 
a ao- ao Th tab PBM 

Tahanon Aktivitas Guru Aktivitas Sis\va 
I. Memberikan Guru membahas tujuan Siswa memperhatikan, 
orientasi ten tang pelajaran, mendeskripsikan berusaha untuk meinahami 
permasalahan berbagai kebutuhan logistik masalah yang disampaikan 
kepada siswa pen ting, dan memotivasi guru. 

s1swa untuk terlibat dalam 
kegjatan mengatasi masalah 

··-
2. Guru membantu s1swa Siswa berusaha 
l\1engorganisasikan mendefinisikan dan mendefmisikan dan 
stswa untuk mengorganisasikan tu gas~ mengorganisasikan tu~ 
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meneliti tugas belajar yang terkait belajar yang berhubungan 
denl!.an oennasalahannva. denPan masalah. 

3. Membantu Guru mendorong stswa Siswa berusaha 
investigasi mandiri untuk mendapatkan mengwnpulkan informasi 
dan kelompok infonnasi yang tepat, yang sesuai, melaksanakan 

melaksanakan eksperimen, eksperimen, untuk 
clan untuk mencari mendapatkan penjelasan 
nenielasan dan solusi. dan oemecahan masalah. 

4. Mengeinbangkan Guru membantu stswa Siswa berbagi tugas 
dan dalam merencanakan dan dengan S1SW3 lain untuk 
mempresentasikan menyiapkan artefak-artefak merencanakan dan 
artefak dan exhibit yang tepat, seperti laporan, menyiapkan kaiya yang 

rekaman, video, clan model- sesuat. 
model, clan membantu 
mereka untuk menyampaikan 
k~ada oranP lain. 

5. Menganalisis clan Guru membantu SISW3 Siswa melakukan 
mengevaluasi untuk melakukan refleksi refleksi atau evaluasi 
proses mengatasi terhadap investigasinya dan terhadap penyelidikan 
masalah proses-proses yang mereka mereka clan preses-proses 

-·-akan. van!:!: mereka ....... akan. 

3. Pembelajaran dengan metode ceramah . 

Pembelajaran dengan metode ceramah yang dimaksud di sini adalah 

suatu cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama dilaksanakan oleh 

para guru. Dengan penyejian materi melalui penuturan dan penjelasan lisan 

guru terhadap siswa. Metode ceramah ini digunakan apabila pelajaran tersebut 

banyak mengandung hal-hal yang memerlukan penjelasan dari guru. 

Penggunaan metode ini hendaknya bersamaan dengan metode yang lain, 

seperti metode tanya jawab. Pad.a metode ceramah, siswa dilatih untuk menjadi 

pendengar yang baik. ,.\gar siswa tetap berperan secara aktif dalam proses 

belajar mengajar yang menggunakan metode ceramah ini, siswa perlu dilatih 

mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan, memahami suatu 

inforrnasi, dan mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran dengan baik. 

Siswa hendaknya diminta untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan 

tanggapan terhadap informasi-informasi tertentu (Hamdani, 2011: 278) 
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Ada beberapa keunggulan dari metode carainah, antara Iain : 

I) Ceramah merupakan metode yang murah clan mudah untuk dilakukan. 

Murah dalam arti proses ceramah tidak memerlukan proses dan peralatan 

yang rumit seperti pada metode demonstrasi atau peragaaan. Mudal1 dalam 

arti cerarnah hanya mengandalkan suara guru. 

2) Ceramah dapat menjangkau penyajian materi pembelajaran yang lebih 

luas. Ini berarti banyak materi pelajaran yang dapat dirangkum clan 

dijelaskan pokok-pokoknya saja oleh guru dalam waktu yang singkat. 

3) Ceramah dapar terfokus hanya pada pokok-pokok materi inti. 

4) Dengan metode ceramah guru dapat memantau keadaan kelas, karena 

kelas sepenuhnya menjadi tanggungjawabnya saat menyampaikan materi 

pelajaran. 

5) Dengan metode cerarnah pengoeganisasian kelas menjadi lebih sederhana 

dan praktis, karena tidak membutuhkan persiapan yang macam-macam. 

Adapun kelemahan-kelemahan dari metode cerarnah, antara lain : 

1) Materi yang dikuasai siswa terbatas hanya pad.a apa yang dikuasai dan 

disampaikan oleh guru. 

2) Penyampaian ceramah yang tidak dibarengi dengan peragaan clan contoh­

conioh hanya bersifat verbalistik dan membosankan. 
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Ada beberapa keunggulan dari metode caramah, antara lain : 

I) Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk dilakukan. 

Murah dalam arti proses ceramah tidak memerlukan proses clan peralatan 

yang rumit seperti pada metode demonstrasi atau peragaaan. Mudah dalam 

arti ceramah hanya mengandalkan suara guru. 

2) Ceramah dapat menjangkau penyajian materi pembelajaran yang lebih 

luas. lni berarti banyak materi pelajaran yang dapat dirangkum dan 

dijelaskan pokok-pokoknya saja oleh guru dalarn waktu yang singkat. 

3) Ceramah dapar terfokus hanya pada pokok-pokok materi inti. 

4) Dengan metode ceramah guru dapat memantau keadaan kelas, karena 

kelas sepenuhnya menjadi tanggungjawabnya saat menyampaikan materi 

pelajaran. 

5) Dengan metode ceramah pengoeganisasian kelas menjadi lebih sederhana 

dan praktis, karena tidak membutuhkan persiapan yang macam-macam. 

Adapun kelemahan-kelemahan dari metode ceramah, antara lain : 

I) Materi yang dikuasai siswa terbatas hanya pada apa yang dikuasai dan 

disampaikan oleh guru. 

2) Penyampaian ceramah yang tidak dibarengi dengan peragaan dan contoh­

contoh hanya bersifat verbalistik clan membosankan. 
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3) Kemampuan guru berbicara dan bertutur kata yang tidak baik, acapkali 

menjemukan dan membosankan siswa, sehingga siswa menjadi tidak 

memperhatikan materi pelajaran, mengantuk, atau mengobrol 

denganteman sebangkunya. 

4) Dengan metode caramah sangat sukar untuk mengetahui apakah siswa 

sudah mengerti dan sudah memahami dengan apa yang telah disampaikan 

oleh guru .. 

Metode ceramah dapat dilakukan oleh guru dalam situasi berikut : 

l) Untuk memberikan pengarahan; petunjuk di awal pembelajaran. 

2) Waktu terbatas sedangkan materi atau informasi banyak yang akan 

disampaikan. 

3) Lembaga pendidikan sedikit memiliki staf pengajar, sedangkan 

jurnlah siswa banyak. 

Jika 3 kondisi tersebut tidak terjadi di lembaga pendidikan, maka 

ceramah hanya untuk memberikan pengarahan; petunjuk di awal pembelajaran. 

Guru sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang lain, tentunya 

disesuaikar1 de11gan mater:i pembelajaran yang akan dipelajari siswa. 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Iv!otivasi Belajar 

Menurut Hamdani (dalam Masnur, 2003: 42) motivasi adalah daya atau 

perbuatan yang mendorong seseorang; tindakan atau perbuatan merupakan 

gejala sebagai akibat dari adanya motivasi tersebut. Seorang siswa dapat 

belajar dengan giat karena motivasi dari luar dirinya, misalnya ada dorongan 

dari orang tua atau gurunya, janji-janji yang diberikan apabila ia berhasil clan 
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sebagainya. Akan tetapi, akan lebih baik apabila motivasi belajar datang dari 

dalam dirinya sendiri, sehingga akan terdorong secara terns menerus , tidak 

bergantung pada situasi luar. 

Motivasi atau minat belajar merupakan hasrat untuk belajar dari seorang 

individu. Seorang siswa dapat belajar secara lebih efisien apabila ia berusaha 

untuk belajar secara maksimal. Artinya ia akan memotivasi dirinya sendiri. 

Motivasi belajar dapat datang dari dalarn diri siswa yang rajin membaca buku 

clan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap suatu masalah. 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang barn secara keseluruhan, 

sebagai basil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.(Slarneto, 2003:2). Perubahan itu bersifat relatif konstan clan 

berbekas. Dalarn kaitan ini, proses belajar clan perubahan merupakan bukti 

hasil yang diproses. Belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran tertentu, 

namun belajar juga tentang penyusunan , kebiasaan, persepsi, kesenangan atau 

minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan lain dan cita-cita 

(Hamalik, 2002: 45). Dengan demikian seseorang dikatakan belajar apabila 

terjadi perubahan pada dirinyaakibat adanya latihan dan pengalaman melalui 

interaksi dengan lingkungan. 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai basil interaksi dengan 

Iingkoogannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya {Slameto, 2003: 2). 

Misalnya belajar IP A merupakan suatu aktivitas mental dan psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya dengan menghasilkan 
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perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. 

Belajar IP A memerlukan ketekunan, ketelitian serta tanggung jawab yang baik 

terhadap apa yang sedang dipelajari, sehingga seseorang akan mendapatkan 

suatu fukta atau kesimpulan yang benar dan bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatlln. 

Misalnya, dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan 

sebagainya. Selain itu, belajar akan belajar akan lebih baik jika subjek belajar 

mengalami atllu melakulmn kegiatlln dalarn pemerolehan suatu pengetllhuan. 

Jadi tidak bersifat verbalistik. Belajar sebagai kegiatan individu sebenarnya 

merupakan rangsangan-rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh 

lingkungan. 

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningk:atkan 

kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Untuk meningkatkan pm;tasi belajar siswa, guru harus memperhati:kan 

kondisi internal clan ekstemal siswa. Kondisi internal adalalt kondisi atau 

situasi yang terjadi atau ada dalam diri siswa, seperti kesehatan, keterampilan, 

kemampuan, dan sebagainya. Kondisi ekl.'temal adalah kondisi yang ada di luar 

diri pribadi siswa, misalnya ruang belajar yang bersih, nyaman, sara.'la dan 

prasarana belajar yar1g memadai, dan sebagainya. Proses mengajar bukanlah 

kegiatan men1indahlan ptlngetahuan dari guru kepada si::.-wa, tetapi suatu 

kegiatan yang memungkinkan siswa merekonstruksi sendiri pengetahuannya 
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sehingga marnpu mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari­

hari. 

b. Peningkatan motivasi belajar 

Motivasi belajar dapat dibangkitkan, ditingkatkan, dan dipelihara oleh 

kondisi-kondisi luar, seperti penyajian pelajaran oleh guru dengan media 

bervariasi, metode yang tepat, komunikasi yang dinamis, dan sebagainya 

( Hamdani, 2011: 290). Dengan penyajian pelajaran yang menarik oleh guru, 

siswa akan membangkitkan rasa ingin tahu siswa, dan siswa akan bersernangat 

untuk mempelajari suatu materi. Dengan metode yang tepat maka siswa akan 

belajar dengan aktif, kreatif, dan menyenangkan. Begitu juga dengan 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai materi, dan komunikasi yang 

dinamis, a.kart lebih memudahkan siswa Untuk me:maharni suatu materi 

pembelajaran. 

4. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 

baik secara individual maupun kelompok. Presta.c.:;i tidak akan pernah dihasilkan 

selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia bahwa prestasi adalah hasil yang tela dicapai ( dilakukan, 

dikerjakan, dan sebagainya). Qahar dalam Jamarah mengatakan bahwa pre,iaSi 

sebagai hasil yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan 

hati yang diperoleh dengan jalan keuletan. Winkel ( 1983:226) mengemukakan 

bahwa prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh 
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seseorang. Dengan demikian prestasi belaj.ar merupakan basil maksimum yang 

dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. 

Gagne (1985:40) menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan menjadi 

tima asj:kk, yaitu kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, 

sikap dan keterampilan. Menurut Bloom dalam Arikunto (2002: 110), hasil 

belajar dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Prestasi belajar dlipat digunakan untuk mengetahui pemahaman dan 

penguasaan konsep siswa selama proses pembelajaran, Sudjana (1990:21) 

menyatakan bahwa basil belajar merupakan basil yang telah dicapai siswa 

berkat pengalarnan alllu latihan yang diikuti melalui proses belajar mengajar di· 

sekolah. Slameto (1988:32) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah 

perubahan tingkah laku )'ang terjadi pada individu dan berlangsung secara 

berkesinarnbungan. 

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap 

peserta didik yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor serelah 

mengikuti proses pembelajaran yang diukut dengan menggunakan instrumen 

tes atau instrwnen yang relaevan. Ranah kognitif adalah proses pengetahuan 

yang didasarkan pada persepsi, introspeksi dan memori siswa (Good, dalam 

Sukardi, 2008:75). Enarn kategori yang terdapat pada dimensi proses kognitif 

atau ranah pengetahuan mengikuti Taksonomi Bloon1 yang telah direvisi oleh 

Lorin Anderson dan David Krathwohl (2001) disajikan pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 
Enam Ranah pada Dimensi Proses Kognitif 
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Proses K ....... ;tif Kemamouan 
M-etahui lknlnn--Cl\ Men' mcndaftar, men meni:rukan 
Memahami (understanding-CZ) Menjelaskan, mengklasifikasi, menenma, 

mel~norkan 

Menerapkan (aplying-C3) Menggunakan, mendemonstrasikan, 
mengoverasikan 

ivfenganali"sis· (u'frafyztfig-C4) ?vte111be11adi·11gkm, 1.tlen1eriksa, mel:lgkritisi, 
mengu_ji 

Men!!evaluasi ( evaluatinrr-C5) Meniali menyanl!l!ah, memutuskan, memilih 
Menolrreasi (creatin~-C6) Meni!konst:.!"Uksi, menulis, men_gembanPkan. 

Terdapat liJna perilaku dalam ranah afektif, yaitu penerimaan, partisipasi, 

penilaian, dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. 

~nurut Simpsoo dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 29-30) membagi ranah 

psikomotorik menjadi tujuh jenis perilaku, yaitu persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola 

gerakan, dan k-reativitas. 

Menurut Hetka (2008: 23) Prestasi Belajar adalah pencapaian kecakapan 

yang dinampakkan dalam keahlian atau kumpulan pengetahuan. Sedangkan 

Haijati (2008:43), menya!l!k:an bahwa prestasi rnerupakan ha;il usaha yang 

dilakukan dan menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalarn bentuk simbol 

yang menunjukkan kemampuan pencapaian dalam basil kerja dalam waktu 

tertentu. Menurut Purw&daminto (dalam Yalita, 2006) prestasi belajar adatah 

hasil yang dicapai sebaik baiknya menurut kemampuan anak pada waktu 

tertentu terhadap basil-basil yang dikerjakan atau dilakukan. 

b. Faktorcfaktor Yang Mempengaruhi Pre>tasi Belajar 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang tentu faktor yang 

mempengaruhinya, baik yang cenderung mendorong maupun menghambat 

Demikian j uga yang dialami dalam be la jar. Ahmadi ( dalam Yu ti ta, 2006) 
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menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, 

diantaranya : 

a. Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dala.'"11 siswa,yang terdiri 

dari: 

l) Kecerdasan (Intelegensi). 

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 

menyesuaikan dlri de11gaii keadaan yang diha<lapinya. Kemampuan ini 

sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang nonnal 

selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan 

sebaya. Intelegensi yang baik atau ka:erdasan yang tinggi merupakaii 

faktor yang sangat penting bagi anak dalarn usaba belajar. Tingkat 

intelegensi sangat menentukan tingkat keberhasilan seorang siswa, 

semakin tinggi pula peluang untuk mer.iih pre::.1:asi yattg tinggi. 

2) Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis 

Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat 

berpengaruh terhadap lremampuan belajar seseornng. 

3) Sikap 

Sikap, yaitu kecenderungan untuk mereaksi terhadap suatu hal, 

orang, atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. 

Sikap ini dapat dipengaruhi dari faktor pengetahuan, kebiasaan, 

clan keyakinan. Sikap positif akan menggerakkan siswa untuk 

belajar. 

4) Minat 
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Minat menurut para ahli psikologi adalah suatu kecenderungan 

untuk selalu memerhatikan dan mengingat sesuatu secara terus 

menerus. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap 

pembetajardn. Jikll menyukai suatu mata pelajaran, siswa akan 

belajar dengan senang hati tanpa rasa beban. Menurut Winkel 

(1996: 24), minat adalah kecenderungan yang menetap dalam 

subjek' untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan 

merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Apabila seseorang 

memiliki minat yang tinggi terhadap sesuatu, akan terus berusaha 

untukmetakukan sehingga apa yang diingink'dn akan ten:apai. 

5) Bakat 

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhru.ilan pada masa yang akan datang. Setiap orang 

memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi 

srunpai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. 

Menurut Syah Muhibbin (1999: 136), bakat diartikan selmgai 

kemampuan individu untuk melakukan tugas tanpa banyak 

bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Turnbuhnya 

keahlian tertenta pada scseorang sangar ditentakan oleh bakar yang 

dimilikinya. Baka! memengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar 

bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar, terutama 

bt:lajar kt:terrunpilan, bakat memt!gang ~ra11at1 y&ngs angat 

penting dalam mencapai suatu basil akan prestasi yang baik. 
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6) Motivasi 

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi dalam belajar adalah faktor penting 

karena hal tersebut merupakan keadl!an yang medotung >iswa 

untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi belajar 

adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi belajar dapat 

ditingkatkan. 

b. Faktor Ekstemal 

Faktor ekstemal terdiri atas dua macam, yaitu lingkungan sosial clan 

lingkungan nonsosial. Yang tennasuk datam lingkungan sti>iat adalah 

guru, kepala sekolah, staf administrasi, teman-teman sekelas, rumah 

tempat tinggal siswa, alat-alat belajar, dan lain-lain. Sedangkan yang 

tennasuk dalam lingkungan r1onsusiat adalah gednng sekutah:, tempat 

tinggal, clan waktu belajar (Muhibbin Syah, 2006 : 132). 

Sedangkan Muhibbin Syah (2006:144) mengungkapkan bahwa 

presr..i betajar siswa dipengaruhi oleh setidaknya tiga faktur, yaitu : l) 

Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar 

( faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan clan cacat tubuh, faktor psikologis 

yang 1nt:tiputi" tingkat inte:lt:gertsi, perhatian., minat~ bakat,motif, ke:matang:a:n 

clan kesiapan, faktor kelelahan); 2) Faktor ekstemal, yaitu faktor dari luar 

individu, terdiri dari : a. Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi 

tl!la:si: antara artggota keluar~a, soasana rumah, k~aUaan ek·onomi keluarga:, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan); b_ Faktor sekolah 
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(metode mengaj.ar guru,. kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar 

di alas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah; c. Faktor 

Masy11rakat (kegiatarr sr;wa dalam masyarakat, mas;· media, reman bergaut, 

dan bentuk kehidupan masyarakat. 3) Faktor Pendekatan Belajar (approach to 

learning) yakni jenis upaya belajar yang meliputi strategi dan metode yang 

digcmatmn untuk metakala!n kegiatarr pembetajliran mareri rnareri 

pembelajaran. 

B. l'enetitian Terdallulu 

Untuk menunjang pelaksanaan penelitian ini, berikut dalarn Tabel 2.3 disajikan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan : 

No 

I. 

Nama 
Peneliti, 
Tahun& 

Judul 

Tabet 2.3 
Matrik PerbandinEan Penelitian Terdahulu 

Hasil Penelitian 
Populasi & Teknik 

Sampel Analisis 
Variabel 

Heni -Model Populasi · • - Terdapat 
Rusnayati & Pembelajaran Siswa Deskriptif perbedaan yang 
Eka Cahya Problem Based Kelas XI -Kualitatif sangat signifikan 
Prima 2011. Learning SMA -Uji pengaruh model 
Penerapan dengan Negeri wilcoxon pembelajaran 
Model pendekata:n- Kota- mm data PBL Ad-en-g-m-1 
Pembelajaran inkuiri Bandung yang pendekatan 
Problem Based -Ketrampilan tahun digunakan inkuiri 
Leaming Proses Sains ajaran adalah dibandingkan 
dengan -Penguasaan 2010/2011 data N- model 
Pendekatan Konsep Sampel gmn konvensional 
lolwiri w.tuk .siswa kelas terhadap 
Meningkatkan XI IP A 6 ketrampilan 
Ketrampilan sebagai proses sains. 
Proses Sains kelas - Terdapat 
dan eksperimen perbedaan sangat 
Penguasaan clan kelas signifikan 

Konsep j_ ~A 7 pengaruh model 
Elastisitas sebagai pembelajaran 
nada Siswa ____ ke.~las,,__ __ ~---~P~B~L~ __ de=n=•'an~ 
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3. 

SMA 

Titik Kristiani, 
2008. 
Efektivitas 
Metode 
Problem 
Based 
Leaming pada 
mata kuliah 
Psikologi 
Kepti'badi:an I 
(Replikasi) 

Fatia Fatimah, 
2012, 
Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis 
dalam 
Pembelajaran 
Statisrika 
Elementer 
melalui 
Prnhlem 

-Metode 
Problem 
Based 
Leonling 
-Outcomes 
Oriented 
Assesment 

-Kemampuan 
Komunikasi 
matematis 
-Problem 
Based 
Learning 

, kontrol 

- Sampel 
Mahasiswa 
-mahasiswi 
mala knliab. 
Psikologi 
Kepribadia 
n I Kelas 
A,B, dan C 
yang baru 
pertmna 
kali 
menempuh 
mata kuliah 
yang 
bersangkut 
an 

-Populasi 
I Mahasiswa 

program 
studi 
Pendidikan 
M.lematika 
STKlP 
PGRl 
Sumatera 
Barat yang 
...... _.. .... ambil 

-Hasil UJl 

perbedaan 
rerata 
skar k£ 
prestasi 

-Gain 
Score 

pendekatan 
inktriri 
dibandingkan 
model 
konvensional 
terhadap 
peningkatan 
penguasaan 
kons--
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-Metode PBL 
dapat diterapkan 
pada mata kuliah 
jenis teori. 
-Dilihat dari 
outcomes 
oriented 
Assesment 
melalui tes 

belajar, 
secara 
keselwuhan 
tidak terdapat 
pcrbedaan yang 
signifi:kan antara 
metode PBL, dan 
metode 
tradisional. 
- Dilihat dari 
pengukuran skala 
kepnasan. bclajar.,. 
pada aspek 
kesenanagan 
belajar, kelas 
dengan metode 
PBL memiliki 
tingkat 
kesenangan 
belajar yang lebib 
tinggi dibanding 
met ode 
tradisional. 

I 
-Model Problem 
Based Leaming 
lebih sesuai untuk 
meningkatkanke 
mampuan 
pemecahan 
masaJah dan 
kurang efektif 
untuk 
meningkatkan 
kemamou.an 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



38 

Based mata kuliah komunikasi 
L""'"'1g Stati:stika maternatis. 

Elementers 
ebanyak 8 
kelas. 
Sampel: 42 
mahasiswa 
di kelas 
eksperimen 
clan 35 
mahasiswa 
di kelas 
kantrol 

4. Fransisca -Pedagogical Sampel : 4 -Deskriftif -
Sudargo, 2011, Competence orang Analisi Pembelajaran 
Pedagogical of - Problem mahasiswa Biologi berbasis 
Biology Based cal on guru masalah dapat 
Preservice Learning. biologi di diterapkan di 
Tmchrr orr -Pre Service berbagai jenjang SMP dan 
Applying teacher sekolah di SMA untuk 
Problem Critical kota meningkatkan 
Based 1'hinking Sukabumi kemampuan 
[,earning to clan berpikir kritis 
Enhance· Bandung StS\\•a, meskipun 
C'ritical pada tahun tidak semua 
7'hinking 2010 pada hasilnya 

Jen Jang menunujukkan 
SMP dan perbedaan yang 
SMA signifikan natar 

kelas eksperi.w= 
dengan kelas 
kontrol. 
-
Terdapat 
peningkatan 
pengoasmm 
konsep yang 
signifikan pada 
penerapan PBM 
di kelas 
eksperimen tanpa 
kelas kontrol. 

5. Ghullam -Pengaruh - SampeL - - Terdapat 
Hamdu, Lisa motivasi 26 Slswa Deskriptif pengaruh 
Agustina, Belajar kelas 4 analisis motivasi belajar 
2011, -Prestasi SDN terhadap prestasi 

I Pmgaruh I llelaja< IPA T=ima belajar IP A. 
Motivasi negara 
Belajar Siswa Kota Tasik 
Terhadap malaya. 
Prestasi 
Bela~ ...... IPA di 
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I Sekolah Dasar 

Berdasarkan Tabel 2.3 di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian terdahulu, populasi dan sampelnya lebih banyak diambil dari siswa 

Sekolab Menerrllab Aills (SMA) dan malra<iswa di perguruan tinggi, sedangkim 

pada penelitian yang akan dilakukan, populasi dan sampelnya adalah pada 

siswa kelas V Sekolah Dasar. Variabel terikatnya prestasi belajar IPA siswa, 

sedangkan: dalam penetitiarr terdahalu wriabel terikatnya adalab pengua<aan 

konsep, dan kemampuan komwiikasi matematis. Dari penelitian terdahulu 

dapat diambil satu pembuktian bahwa dengan pembelajaran berbasis masalah 

ternydll! berperrgaruh positif padli motivasi belajar juga berpengaruh padli 

prestasi belajar yang lebih baik lagi. 

C. Kersngka Berpikir 

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menampilkan situasi dunia nyata dari lingkungan 

kehidupan siswa darr memberikan surnber belajar, bimbingan, serta perunj uk 

pada saat mereka mengembangkan pengetahuan clan keterampilan 

memecahkan masalah. Pada pembelajaran IP A, pembelajaran tidak hanya 

menekankan pada pemabaman kunsep tetapi juga pa<la proses, pemberian 

pengalaman langsung akan memusatkan perhatian siswa dalam pembelajaran 

(attention) dalam pembelajaran serta memberikan kepuasan (satisfaction) 

kepada siswa terhadap pengetabuan yang diperokhnya secarn aklif. Dengan 

PBM motivasi belajar siswa juga akan meningkat karena siswa akan 

mendapatkan pengalaman langsung dalam pemerolehan pengetahuan. 
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Prestasi belaj,ar s1swa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

ekstemal. Faktor internal salah satunya adalah motivasi belajar, sedangkan 

faktor ekstemal menyangkut lingkungan kelas yang terdiri dari sarana dan 

pr.tS:arana serta kenuuttpuan guru· dalan1 proses pt::mbelajar.rn urrtuk mencapa:i" 

kefektifan belajar, sehingga model pembelajaran yang tepat akan dapat 

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Bela jar IP A tidak hanya 

dihadapkan pada rcori dan konsep <aja, melainlilln hams melakulrnn se>'llatu 

dengan mengalami langsung , mengumpulkan informasi untuk mengambil 

suatu keputusan pemecahan masalah. Hal tersebut akan dapat terwujud dengan 

model pembelajaran yang menampilkan dunia nyara y11itu PBM. PBM mamprr 

meningk:atkan proses berpik.ir kritis. berpik.ir tingkat tinggi, manganalisis dan 

memecahkan masalah yang kompleks, dan dapat membuat siswa lebih aktif 

datam proses pembelajuran. Sehi·ngga dengan PBfv1, moti:vusi belajar si~wa 

alcan lebih meningkat sehingga akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

D. Operasioatn:alisasi '\'ariabel 

Xl 

X2 

XI = Pembelajaran Berbasis Masalah 

X2 ~ Motivasi Belajar 

Y = Prestasi Belajar IPA 

y 
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Berikut diuraikan definisi operasional dari variabel variabel yang ada 

dalam penelitian ini : 

1. PBM merupakan model pembelajaran untuk menampilkan situasi dunia nyata 

yang signifikan, terkontekstual, dan memberikan swnber,bimbingan serta 

petunjuk pada siswa saat merek mengembangkan isi pengetahuan dan 

ketrampilan memcahkan masalah (Purtadi & Sari). Burner dan Shulman ( dalam 

Sudargo, 201!: 4-5) menyatakan bahwa melalui model pembalajaran PBM 

siswa akan belajar memecahkan masalah yang sedang hangat dan nyata yang 

dihadapi di hnglrnngannya, dengan berorientasf pada masalah uterrtik dari 

lingkungan kehidupan siswa, maka hal tersebut dapat merangsang siswa untuk 

berpikir. 

Dalam PBM siswa bekt:tja sama untuk me-mpetajari isu suatu masalah sarnbit 

rnereka merancang suatu pemecahan masalah yang dapat dilakukan. Fase-fase 

model PBM adalah sebagai berikut; ( l) Memberikan orientasi ten tang 

permas-atahan pada siswa;(2) Mengurganisasikan si>'Wa dalam belajar; (3) 

Membantu investigasi mandiri dan kelompok; (4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dan melakukan presentasi; (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Keterlaksanaan model PBM dap-at 

diketahui dari aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui lembar 

observasi. 

Amir (2009:27-29) menyatakan bahwa model pembelajaran PBM memiliki 

banyak manfaat, yaitu (1) menjadikan siswa lebih ingat dan rneningkat 

pemahamannya atas rnateri ajar; (2) meningkatkan fokus siswa pada 

pengetahuan yang relevan~ (3) mendorong siswa untuk berpikir; ( 4) 
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membangun kerja tim. kepemimpinan. dan ketrampilan sosial: (5) membangun 

kecakapan belajar dan; (6) memotivasi siswa dalam belajar. 

2. Pembelajaran IPA dalam penelitian ini diarahkan untuk menemukan masalah 

dan mencoba untuk rnencari jawaban dari permasalahan yang ada sehingga 

dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pesawat sederhana dan dapat menerapkannya dalarn kehidupan sehari­

hari. Pembelajaran IP A di SD hendaknya membuka kesempatan wrtuk 

memupuk rasa ingin tahu anak didik secara alamiah. Fokus program 

vembelajarun IPA di SD hendaknya ditajukan untuk ruenmpok minat rum 

pengernbangan anak didik terhadap dunia mereka di mana mereka hidup. 

Untuk mencapai tujuan clan memenuhi pendidikan IP A itu, pendekatan yang 

digunakan dalam proses betajar mengajar IPA antllra lain adalah Pendekatlln 

Lingkungan, Pendekatan Ketrampilan Proses, Pendekatan Inquiry 

(penyelidikan), dan Pendekatan Terpadu. 

3. Motivasi belajar adalah kecendeTWigan siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar 

sebaik mungkin. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental untuk 

menggerakkan clan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. 

Untuk meningkatkan motivasi belajar menurut Makmun (1996) yang dapat kita 

Jakukan adalalr mengidenttfik>J<i beberapa indilrntomya di!larn lllhP'tllhlip 

tertentu. Indikator motivasi antara lain; (1) Durasi kegiatan; (2) Frekuensi 

kegiatan; (3) Presistensinya pada tujuan kegiatan; (4) Ketabahan, keuletan clan 

kemampmmnya dalam menglradapi kegiatan dan ke;'Olitlln untuk men.:apai 

tujuan; (5) Pengabdian clan pengorbanan untuk mencapai tujuan; (6) Tingkatan 
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aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan; (7) Tingkat 

kualifikasi prestasi; (8) Arah sikapnya terhadap Jurnal Penelitian Pendidikan. 

4. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perolehan basil dari 

kegiatan belajar IPA. Prestasi belajar digunakan sebagai tolok ukur 

keberhasilan siswa dalam proses belajar. Untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam belajar, maka perlu diadakan suatu evaluasi. Dalam 

penelitian ini, prestasi belajar yang diteliti mencakup ranah kognitif. Ranah 

Kognitif meliputi mengingat (Cl), memaharni (C2), mengaplikasi (C3), 

mena:ganalisis (C4) yang diukur de11gan te< tertuli< berfipa pilihan ganda (PG): 

Tes ini dilakukan sebelurn dan sesudah perlakuan (pre tes dan posies) dan 

dinyatakan dalam bentuk skor angka kemudian dianalisis secara kuantitatif. 

Sebdum ditakukan pretes soal diuji coba untu1' merneriksa ;(l) cingkat 

kesukaran soal, (2) daya pembeda soal, (3) validitas soal. 

Saat ini masih banyak guru yang menggunakan pembelajaran dengan 

metode ceramah. Metode ceramah adaiah pembelajaran dengan alur kegiatan 

ceramah tentang materi yang diajarkan, tanya jawab tentang isi materi, 

kemudian melalui pemberian tugas-tugas yang ditentukan oleh guru. 

Pembelajaran pada metode konvensional, siswa lebih banyak mendengarkan 

penjelasan guru di depan kelas dan mengerjakan tugas jika guru rnemberikan 

latihan <oal-soal kepada Jl<'•otta didik. Yang «ring digu:nalmn dahm 

pembelajaran konvensiona] adalah metode cerarnah, tanya jawab, diskusi , 

metode penugasan. Pembelajaran dengan metode ceramah yang dimaksud di 

s-ini adalal1 metode mengajar di maria aktivitas yang terjadi di kelas- umu1nnya 

masih menempatkan guru sebagai satu satunya sumber informasi yang dapat 
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membuat siswa bertambab pengetabuannya, sehingga layak di kemudian hari ia 

naik kelas dan lulus dari satu jenjang pendidikan. Metode ceramab berbentuk 

penjelasan konsep, prinsip, dan fakta yang ditutup dengan tanya jawab antara 

garu dan s'iswa. Metodt!- ce-ramah rnerupakan ca:ra Jle"nyaj ian: rnateri 

pembelajaran melalui penuturan secara lisan, dalam arti penjelasan langsung 

kepada kelompok siswa di kelas. Metode ceramah merupakan salah satu cara 

dalam mengimptementas:ikan strdtegi pemllelajanin ekspositori. 

Hasil penelitian Rusnayati & Prima (2011) juga menunjukkan babwa 

terdapat perbedaan yang sangat signifikan pengaruh PBM dengan pendekatan 

inkuiri dibandingkM! modd knnvensional terlradap peningkatan ketrnrnpilan 

proses sains dan penguasaan konsep. Lebih lanjut basil penelitian Fatimah 

(2012) juga menunujukkan babwa PBM dapat meningkatkan kemampuan 

pem~cahan mas-alah. 

Penggunaan PBM diharapkan dapat mewujudkan sistem pembelajaran 

yang aktif dan tidak membosankan bagi siswa. PBM juga cocok digunakan 

pada materi pembetajwan IPA yang tluak hanya memertulmn kemampOlfll 

mengingat tetapi IPA juga mengkaji dan menganalisis kejadian-kejadian alarn 

yang ada di amsyarakat. Keaktifan dan kekreatifan siswa sangat dibutuhkan 

datam proses pemlletajaran <lengan PBM., kurena datam pembelajarnn ini 

siswa membangun sendiri penegtahuan mereka tentang knsep-konsep materi 

yang diajarkan. Materi IP A yang diajarkan kepada siswa diharapkan menjadi 

lebi"h cepat diterima oleh siswa dan siswa juga lebih mudalt untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap 
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kejadian di sekitar karena melaknkan sendiri pembangunan terhadap materi 

yang dipelajari. 

Berdasarkan uraian teoritis di atas, dapat dirumuskan hipotesis: 

1. Adanya pengaruh positif Pembelajarnn Berbasis masalah terhadap prestasi 

belajar IP A siswa Kelas 5 SD di Kecarnatan Rejoso Kabupaten Nganjnk. 

2. Adanya pengaruh positif Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap motivasi 

betajar siswa SD Ketas 5 SD di Kecamatan Rejoso Kabrrparen Nganjrrk 

3. Adanya pengaruh positif motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA Siswa 

Kelas 5 SD Kecarnatan Rtjoso Kabupaten Nganjuk. 

4. Secarli b<csarna-sarna ada pengaruh posirif Pemb<tajaran B"ertJ"asis Masalab dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V SD di Kecamatan 

Rejoso kabupaten Nganjuk. 
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Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh dari 

Pembelajaran Berbasis Masalab (PBM) dan motivasi belajar terhadap prestasi 

be la jar IP A Siswa kelas 5 dengan menggunakan met ode pecelitian kuantitati( 

Metode Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengarnbilan sarnpel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2016: 14). Desain penelitian ini adalah penelitian ex post facto berarti 

apa yang dikerjakan sesudab fakta. 

Desain penelitian ex-post facto digunakan karena eksistensi variabel­

variabel bebas penelitian sudab ada atau sudab terjadi ketika dilakukan 

penelitian ini dan tidak ada manipulasi atau intervensi terhadap variabel-variabel 

tersebut. Hal ini berarti bahwa penelitian ini menelusuri kembali fakta-fakta 

yang sudah ada atau sudah terjadi untuk n1encari hubungan sebab akibat antar 

variabel atau mencari penyebab atas akibat yang terjadi sekarang. Dalam 

penelitian ex post facto, peneliti tidak mempunyai kontrol langsung terhadap 

variabel-variabel bebas (independen) karena manifestasi fenomena sukar 

dimanipulasikan (Dhannawan, 2014:40). 
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Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anava 

dua jalur bersifat ex-post facto. Penelitian ex-post facto bertujuan untuk 

menyelidiki hubungan sebab akibat berdasar pada pengamatan terhadap akibat 

yang ada dan mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab data 

tertentu (Cresweii, 2003 dalarn Wibawa dkk, 2014:9.5). Prinsip-prinsip Penelitian 

ex-post facto antara lain : 

1. Dilakukan setelah suatu peristiwa terjadi atau data dilrumpulkan setelah semua 

kejadian yang akan diteliti berlangsung. 

2. Peneliti mengarnbil satu atau lebih akibat (sebagai dependent variabel) dan 

rnenguji data itu dengan menelusuri kemba1i ke massa Jarnpau untuk mencari 

sebab akibat, pengaruh dan maknanya. 

Metode yang digunak:an dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

survei digunakan untuk mengumpulkan data dari sekelompok orang tentang 

beberapa aspek atau karakteristik tertentu dengan menguji hipotesis melalui 

pengajuan pertanyaan atau pernyataan dari populasi dengan menggunakan sampel, 

sehingga hasil penelitian digeneralisasaikan dari hasil penelitian terhadap sampel. 

t-.1etode survei digunak:an untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa 

lampau atau saat ini tentang keyak:inan, pendapat, karakteristik, perilaku, 

hubungan variabel, dan untuk menguji hipotesis tentang variabel sosiologis dan 

psikologis dari sarnpel yang diarnbil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan 

data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner), dan hasil penelitian 

cenderung untuk: digeneralisasikan (Sugiyono, 2015b). Metode survei 1n1 

bertujuan untuk mengetahui gambaran umum karakteristik dari populasi. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode 

survei dalam penelitian ini karena data yang digunakan adalah sampel tentang 

pembelajaran berbasis masalah, motivasi belajar siswa, dan prestasi belajar siswa 

dari angket (kuesioner), pengamatan, dan tes. Setelah data terkumpul, data 

dianalisis dan diuji hipotesis untuk diambil kesimpulan berdasar hipotesis yang 

dibuat. Penelitian ini tergolong dalam penelitian dengan metode survei jenis 

asosiatif kausal karena penelitian ini merupakan hubungan variabel yang bersifat 

sebab akibat clan saling mempengaruhi dan diawali dengan kata pengaruh 

(Sugiyono, 2015b). 

B. Populasi dan Sampel 

Salah satu bagian penelitian adalah menentukan populasi dan sampel 

penelitian. Pengertian populasi menurut Sugiyono, (2016:117) adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpularmya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang 

dimiliki oleh subyek/obyek itu, dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

populasi penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD di Kecamatan Rejoso Kabupaten 

Nganjuk untuk variabel motivasi belajar clan prestasi belajar pada 40 lembaga 

sekolah dasar yang berjumlah 1051 siswa, 547 siswa laki-laki dan 504 siswa 

perempuan. Untuk variabel Pembelajaran Berbasis Masalah populasinya adalah 

40 guru kelas 5 di Kecamatan Rejoso kabupaten Nganjuk. 
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Oleh karena jumlah populasi yang besar, peneliti menggunakan sampel yang 

diambit dari populasi. Menurut Sugiyono (20t6:1 t8), "Sampet aclatah bagian dari 

jumlah clan karakteristik yang dimitiki oteh poputasi tersebut". Penarikan sarnpet 

dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified random sa"lpling atau sarnpel 

acak clan berlapis. Hal ini ditakukan jika poputasi terdiri alas beberapa srata clan 

agar sampelnya juga mencerminkan strata-strata maka responden akan diambil 

secara acak clari setiap strata terse but (Darmawan, 20t4:14 7) 

Dasar penentuan responden dalam penelitian ini ada1ah nilai raport IP A 

Kelas 5, semester 2 tahun petajaran 2016/2017 di Kecarnatan Rejoso yang di 

ranking clatam kategori nitai rata-rata IP A kategori tinggi, sedang dan rendah. 

Setelah itu peneliti memilih secara acak 2 SD yang memiliki rata-rata nilai raport 

IP A kategori tinggi, 2 SD yang memiliki nilai rata-rata kategori sedang dan 2 SD 

yang memiliki nilai rata-rata kategori rendah. 

Responden untuk variabel Pembelajaran Berbasis Masatah adalah 6 guru 

ketas 5 dari 6 sekotah yang dijadikan sarnpet penetitian, clan responden dari 

motivasi belajar dan prestasi belajar adalah siswa kelas 5 dari 6 sekolah sebagai 

sampel peneJitian. Nama Sekolah, rata-rata nilai raport IP A da.11 jumlah siswa tiap 

kategori dirinci datarn Tabet 3. t sebagai berikut : 

Tabet 3.1 
Narna Sekotah, Rata-rata Nitai Raport IP Adan Jumlah Siswa 

No Nama Sekolah Rata-rata nilai Kategori Jurnlah 
Raport IPA siswa kelas 

5 
I. SDN Reioso 1 83,56 Tin"'" 36 
2. SDNReioso2 82, 75 Tinoo-i 38 
3. SDNMlorah I 72,50 Sedano 30 -
4. SDN Mlorah 3 72,45 Sedanu 32 
5. SDN Sarnbikeren 1 65, 15 Rendah 19 
6. SDN Musir lor 2 64,50 Rendah 19 

Jwnlah 174 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



50 

Siswa sebanyak 174, dipilih lagi menggunakan rumus dari Slovin dalam 

Dannawan (2014: 156) sebagai berikut: 

N 
n=--~ 

1 +Ne' 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh sampel sebagai berikut : 

n= 
l+Ne2 

N 1051 1051 
t+(iosi).o.iz = 11•51 = 91,31 = 91 responden 

Dengan rumus di atas, maka diperoleh data jumlah sampel sebagaimana 

dirinci pada Tabel 3.2 berikut ini : 

Tabel 3.2 
ama e o a , iswa, um N SklhJumlahS. J lahS amoe 

No Nama Sekolah 
J wnlah siswa 

Kategori 
Jwnlah 

kelas 5 samnel 
I. SDNReioso 1 36 36/174 x 91 18 
2. SDNReioso2 38 38/174 x 91 20 
3. SDNMlorah I 30 30/174 x 91 16 
4. SDNMlorah3 32 32/174 x 91 17 
5. SDN Sambikerep 1 19 19/174 x 91 10 
6. SDN Musir lor 2 19 19/174 x 91 10 

174 91 

C. lnstrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan peneliti dalam rnendapatkan data )'ang 

diperlukan dalam penelitian, antara lain sebagai berikut : 

1. Lembar Observasi Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Untuk variabel Pembelajaran Berbasis Masalah pengumpulan datanya 

menggunakan observasi {pengamatan) yang dilakukan oleh observer terhadap 

guru kelas 5 untuk mata pelajaran IP A dengan memberikan eek.list sesuai 

perilaku yang pad.a saat proses pembelajaran dengan metode PBM. 
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Lembar observasi PBM sebagai berikut : 

LEMBAR OBSERV ASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

Sekolah 

Guru 

Pelajaran 

Petunjuk Pengisian 

Pengamatan ditujukan kepada guru. 

Berilah tanda (..../) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 

pada saat guru melaksanakan pembelajaran, dengan ketentuan sebagai berikut : 

I ~ Sangat baik 

2 ~Baik 

3 ~ Cukup baik 

4 ~ Kurang baik 

5 ~ Tidak baik 

Indikator 
Skor 

l 2 3 4 5 
Ke1iiatan Awal 

l. Melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang fungsi 
organ pencemaan manusia dan hubungai1nya deng!lll 
makanan dan kesehatan. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa agar terlibat dalam pemecahan masalah. 

Kea_iatan Inti 
3. Membagi siswa dalarn beberapa kelompok 

4. Membantu siswa dalafl!_,mengorganisasikan tu"as-tul!as 
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yang terkait dengan pennasalahan dengan membagikan 
lembar kerja siswa 

5. Mendorong siswa unhlk mengumpulkan informasi yang 
sesuai untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam 
LKS. 
6. Memotivasi siswa agar melaksanakan penyelidikan untuk 
mendapatkan pemecahan masalah. 

7. Membantu siswa da1am merencanakan clan menyiapkan 
laporan yang sesuai serta membantu mereka untuk 
memoresentasikan basil k....tanva oada temannva. 
8. Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi 
yang telah dipelajari dan memberikan kesempatan pad.a 
siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 
dimen•erti. 
9. Membantu siswa untuk melakukan refleksi, menarik 

kesimpulan, clan mengevaluasi terhadap penyelidikan 
van• telah dilakukan. 

10. Mengungkapkan kesan selama pembelajaran dan saran 
.-rbaikan untuk nembelalaran selantutnva. 

11. Memberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan berupa penilaian terhadap kctrampilan 
nroses IPA 

12. Melaksanakan tindak laniut 
13. Menvamnaikan nesan moral dan motivasi k..,..,ada siswa. 

52 

Berdasarkan basil observasi yang telah bapak/lbu lakukan, karni berharap kiranya 

bapak/ibu berkenan untuk rnemberikan penilaian/saran perbaikan terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Atas kesediaan Bapak/Jbu dalam 

mengob$t;rv~i clan memberikan saran ~rbaikan, kami sampaikan tt;:rima kasih, 

Nganjuk, ,.,.,,,,,,,,,,, .. ,,.,. . ., ...... .,2017 

Observer, 
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2. Angket Motiva~i B~l~j~ Si~w~ 

Untuk memperoleh data motivasi belajar siswa digunakan angket yang 

dibagikan kepada siswa. Angket atau kuesioner merupak:an instrwnen 

penelitian yang b€lrupa daftar }Xlrtanyaan untuk momp€lrol0h k0t0rangan dari 

sejumlah responden (sumber yang diambil datanya melalui angket). Pengertian 

metode angket atau kuesioner menurut Arikunto (2013: 194) "kuesioner adalah 

pemyataan tertulis yang digunakan untuk: memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui". 

Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup. 

Angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan jawabannya, sehingga 

responden tinggal memilih jawaban dari pilihan yang sud.ah tersedia. Dalam 

penyusunan angket penelitian ini dibuat sesuai dengan kajian teori dan 

kerangka berpikir yang telah ditulis. Instrumen penelitian disusun berdasarkan 

indikator dari variabel penelitian, dimana indikator tersebut dijabarkan menjadi 

item-item pemyataan. 

Lembar angket motivasi belajar s1swa dibuat untuk seberapa besar 

motivasi belajar siswa saat mempelajari materi Organ Pencemaan Pada 

manusia dengan model pembelajaran berbasis masalah. Indikator dalam angket 

motivasi belajar siswa antara lain : 1) Tekun dalam menghadapi tugas:2) 

menunjukkan minat; 3) senang bekerja mandiri; 4) cepat bosan pada tugas­

tugas rutin; 5) dapat mempertahankan pendapatnya;6) tidak mudah melepas 

hal-hal yang diyakini; 7) senang mencari clan memecahkan masalah ataupun 

soal-soal. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

motivasi belajar Angket diisi dengan memberikan tanda ceklist pada kolom 

pilihan siswa. Berikut disajikan Tabel Kisi-Kisi Motivasi Belajar Siswa 
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Tabet 3.3 

Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 

Pemyataan Jumlah 
lndikator 

Positif Negatif Soal 

Tekun dalam menghadapi tugas I, 2, 4 3,5 5 

Ulet dalarn menghadapi kesulitan 6, 8, 10 7,9 5 

Menunjukkan minat l l,13,15 12,14 5 

Senang bekerja mandiri 16,17,18,19 20 5 

Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 21,23,24 22,25 5 

Dapat mempertahankan pendapatnya 26,27,29 28,30 5 

Tidak mudah melepas hal-hal yang 3 l,34,35 32,33 
5 

diyakini. 

Senang mencari dan memecahkan 36,37,38,39 40 
5 

masalah soal-soal itu 

Jumlah butir soal 40 

3. Tes 

Pretes adalah salah satu Je111s tes yang dilaksanakan pada awal 

p0mbelajaran. Mat0ri pr0t0s diambil dari s0luruh mat0ri yang akru1 

disampaikan dalam proses pembelajaran. Manfaat pretes antara lain: 1) untuk 

menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena dengan pre test maka 

pikran mereka akan fokus pada soal-soal yang harus mereka jav.1ab~ 2) untuk 

mengetahui tingkat kemampuan peserta didik sehubungan dengan proses 
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pembelajaran yang dilakukan; 3) untuk mengetahui kemampuan awal yang 

telah dimiliki peserta didik mengenai baban ajar yang yang akan dipelajari; 4) 

untuk mengetahui darimana proses pembelajaran dimulai. 

Sedangkan postest merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah 

pembelajaran berlangsung. Manfaat diadakaunya postest ini adalah untuk 

rnemperoleh gambaran tentang kemampuan yang dicapai setelah berakhimya 

pembelajaran. Selain itu dengan basil postest dapat diketahui bagian mana dari 

materi pelajaran yang masih belum dipahami oleh sebagian besar siswa. 

Adapun langkah-langkah dalarn penyusunan tes prestasi belajar IP A 

adalah sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi materi yang telah diberikan serta tujuan pelajaran. 

b. Membuat kisi-kisi soal . 

c. Menyusun soal tes beserta kunci jawaban. 

d. Membuat skor pada setiap butir soal. 

Setelah kisi-kisi instrumen dibuat, maka perlu uji coba instrumen. Uji 

coba instrumen dalam penelitian sebagai berikut : 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap 

konsep yang diukur benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui dukungan suatu butir soal 

terhadap skor total. Untuk menguji validitas setiap butir soal, skor-skor yang 

ada pada butir soa1 yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Sebuah 

soal akan memiliki validitas yang tinggi jika skor soal tersebut memiliki 
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dukungan yang kuat terhadap skor total. Dukungan setiap butir soal 

dinyatakan dalam bentuk korelasi, sehingga untulc mendapatkan validitas 

suatu butir soal digunakan rumus korelasi. Dalam penelitian ini validitas 

diulcur melalui program SPSS 2 I . 

Penghitungan dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment pearson berikut : 

Keterangan : 
Rxy = koefisien korelasi an tar variabel X dan Y, dua variabel yang 

dikorelasikan 
X = skor tiap butir soal 
Y ~ skor total tiap butir soal 
N = jurnlah siswa 

Setelah nilai diperoleh kemudian diinterpretasikan seperti pada Tabel berikut 

Tabel 3.4 
Validitas Butir Soal 

Nilai rxy Kriteria 
0,81-1,00 Sangat TingPi 
0,61-0,80 Tinl!tri 
0,41-0,60 Culcuo 
0,21-0,40 Rendah 
0,00-0,20 Sangat Rendah 

(Ankunto, 2012:89) 

2. Reliabilitas Tes 

Realibilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh orang yang sama 

ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda atau dari 

satu pengukuran ke pengukuran yang lainnya. Pengujian reliabihtas instrumen 

dilakukan menggunakan Alpha cronbach , dengan rum us : 
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k ">'a:l 
r -[ ][1- "-' • 

- (k-1) o: 1 , 
Kctuan.win: 
r = lwqist~n reliabililasimtrument (era-Wach aJpha) 
k = ba>t,Vdr:>yo bi.t1')' pc11mpllt.'M atau m~"V'Q Joa/ 

2: a~ 2 
= total "an'ans butir 

' a, ~ total •""""" 

Ni1ai-nilai untuk pengujian reliabilitas berasal dari skor-skor item angket 

yang valid. Item yang tidak valid tidak dilibatkan dalarn pengujian reliabilitas. 

Instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien yang 

diperoleh >0,06. Ada pendapat lain yang mengemukakan baiklbumknya 

reliabilitas instrumen dapat dikonsultasikan dengan nilai r tabel. Interpretasi 

reliabilitas bisa juga menggunakan pertimbangan gambar di bawah ini : 

0 0,5 I 

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah bilangan yang menunjukkan 

sukar atau mudahnya suatu soal. Untuk menghitung taraf kesukaran 

dipergunakan persamaan : 

TK ~ f!. 
JS 

Keterangan : 
TK = indeks kesukaran 
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar. 

JS = jumlah siswa peserta tes 
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Tabet 3.5 
Kriteria Indeks Kesulcaran Soat 

Batas an Kriteria 
1K < 0,30 Soal Sulcar 

o,30 sTKso,10 Soat Sedano 
TK>0,70 SoatMudah 

(Depd1knas, 2008: 12) 

4. Daya Beda Soal 

Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai (berkemarnpuan tinggi) dengan siswa yang tidak pandai 

(berkemarnpuan rendah). Penghitung daya pembeda tiap item soat tertebih 

dahulu menentukan skor total siswa dari siswa yang memperoleh skor tinggi ke 

rendah. Kemudian membagi dua sama besar., 50% ketompok atas dan 50 % 

kelompok bawah. Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

Keterangan : 

D ~BA-BB ~Pa-Pb 
JA JB 

D = Indeks daya pembeda item satu butir soal tertentu 
JA banyaknya p<l8<lrta ketompok atas 
JB banyaknya peserta ketompok bawah 
BA ~ banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 

benar 
BB ~ banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soat tersebut 

dengan benar. 

Tabet 3.6 
Interpretasi Daya Pembeda lnstrumen Tes 

Nitai D Klasifikasi 
Bertanda Neoatif Tidak Baik . 

0,00--0,20 Jetek 
0,21-0,40 CukuQ ·-
0,4t-0,70 Baik --
0,71-1,00 Sangat Baik -

(Depdiknas, 2008:15) 
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Hasil validatas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran soal pre tes dan 

pos tes terdapat beberapa soal yang dikurangi atau tidak dipakai. 

5. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan 

Data hasil observasi diperoieh melalui kegiatan observasi selama 

pembelajaran berlangsung, berupa data pengamatan aktivitas guru pada saat 

perlakuan. Setelah lembar pengamatan diisi, kemudian hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan rumus prosentase sebagai berikut : 

Presentase nilai rata-rata (NR) = Skor X 100 o/o 
Skor maksimal 

Tabel 3.7 
Kriteria Persentase Keterlaksanaan PBM 

·--
Persentase Kriteria 

80 % S NRSIOO % Sangat baik --
60 %S NR< 980 % Baik 
40 %SNR <60 % Cukup 
20 5 SNR<40 % Kurane: 

NR<20% Sangat kurang 
(Masyhud, 2009:214) 

6. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk memeriksa keabsahan atau 

normalitas sampei. Uji nonnalitas data berkaitan dengan ketetapan pemilihan 

uji statistik yang akan digunakan. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui 

distribusi atau sebaran skor data prestasi belajar IP A ketiga k:elas. Tes 

norrnalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov 

dengan kriteria signifikansi sebagai berikut : 

Probabilitas (Sig)?: 0,05 = maka data berdistribusi normal 

Probabilitas (Sig) < 0,05 = maka data berdistribusi tidak normal 
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7. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda . 

a Persamaan regresi berganda 

Analisis regresi berganda adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk meramal keadaan atau pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Untuk memperkirakan besamya pengaruh variabel independen 

yaitu Pembelajaran Berbasis Masalab (XI), Motivasi Belajar (X2), 

terbadap terhadap variabel dependen yaitu Prestasi Belajar IPA (Y) 

digunakan persamaan regresi bcrganda dengan rumus sebagai berikut 

b. Analisis korelasi berganda 

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui 

hubungan dua variabel independen yaitu Pembelajaran Berbasis 

Masalab (XI), Motivasi Belajar (X2), terhadap terhadap variabel 

dependen yaitu Prestasi Belajar IPA (Y). 

Untuk mengetahui tingkat keertan korelasi (hubungan ) diguna­

kan kriteria sebagai berikut : 
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Tabel 3.8 
Tingkat keeratan hubungan variabel X dan variabel Y 

Nilai Korelasi Keterangan 

0,00 :s r < 0,20 Hubungan sangat lemah 

0,20 :S r < 0,40 Hubungan rendah 

0,40 :S r < 0,70 Hubungan sectanwcukup 

0,70 :S r < 0,90 Hubungan kuat/tinggi 

0,90 :S r :S l,00 Hubungan sangat kuaUtinggi 

c. Ana1isis Koefisien Detenninan 

Koefisien determinasi (R2
) menguk:ur seberapa jauh model dalam 

menerangk:an variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ada1ah 

antara nol sampai satu (0 :s R' :s l ). Nilai R' yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua infonnasi yang 

dibutuhkan untuk mem prediksi variasi variabel dependen. Rumus untuk 

koefisien determinasi sebagai berikut : 

KD = R2 x100% 

d. Uji signifikasi (keberartian) uji t digunakan untuk menentukan taraf 

signifikasi varabel X terhadap variabel Y secara parsial. Uji signifikasi 

dalam penelitian ini menggunakan uji t dengan rumus : 

Uji signifikasl (keberartian) uji F· digunakan untuk menentukan 
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taraf signifikasi varabel XI, X2 dan X3 terhadap variabel Y secara 

simultan. Uji signifikasi dalam penelitian ini menggunakan uji F 

dengan rumus Rumus untuk uji signiftk:ansi secara simultan sebagai 

berikut: 

R2 I k 
F = ----'"""'--­

l - R21 n - k -1 

Pengambilan keputusan 

I) Jika Fhitung < F;,,,,,, (u = 0,05) maka Hoditolak dan H1 diterima, 

berarti variabet bebas secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan dengan variabel terikat. 

2) Jika Fhitung > '""'' (u = 0,05) maka Ho diterima dan H1 ditolak, 

berarti variabef bebas secara simultan tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpu]an data yang digi1nakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengamatan ( observasi) untuk mengukur variabel pernbelajaran Berbasis 

Masalah dilakukan dengan cara observer mengamati guru kelas 5 dengan 

memberikan tanda ceklist yang telah disiapkan pada lembar pengamatan 

tentang Pembelajaran Berbasis Masalah dengan kriteris skor sebagai berikut 

a. Skor 1 menyatakan indikator dilaksanakan dengan sangat baik. 

b. Skor 2 menyatakan indikator dilaksanakan dengan baik. 

c. Skor 3 menyatakan indikator dilaksanakan dengan cukup baik. 
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d. Skor 4 menyatakan indikator dilaksanakan dengan kurang baik. 

e. Skor 5 menyatakan indikator dilaksanakan dengan tidak baik. 

Selanjutnya skor basil pengan1atan dihitung nilai keterlaksanaan PBM 

dengan rumus sebagai berikut : 

Skor perolehan 
Nilai - ~--~~--~ 

Skor maksimum (65) 
x 100 

Hasil nilai perolehan keterlaksanan PBM tersebut kemudian dianalisis untuk 

menentukan ada tidaknya pengaruh terbadap prestasi belajar IPA siswa. 

2. Angket untuk mengukur variabel motivasi belajar siswa. Kuesioner 

(angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pemyataan tertu\ls kepada responden 

untuk dijawabnnya (Sugiyono, 2016: 199). Kuesioner dapat berupa 

pertanyaanlpemyataan tertutup aatau terbuka, dapat diberikan kepada 

responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. 

Sekaran (1992) mengemukakan beberapa prinsip dalam penulisan 

angket sebagai teknik pengumpulan data, yaitu. : prinsip penulisan, 

pengukuran dan penampilan fisik. 

a. Prinsip Penulisan Angket, antara lain : isi dan tujuan pertanyaan, bahasa 

yang dig1makan mudah dipabami, pertanyaan tertutup terbuka positif-negatif, 

pertanyaan tidak mendua, tidak menanyakan hal-hal yang sudah lupa 

pertanyaan tidak mengarahkan, panjang pertanyaan, dan urutan pertanyaan. 
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b. Prinsip Pengukuran 

Angket yang diberikan kepada responden merupakan instrumen 

penelitian, yang digunakan untuk mengukur variabel yang akan diteliti. Oleh 

karena itu instnnnen angket tersebut harus dapat digunakan untuk 

mendapatkan data yang valid dan reliabel tentang variabel yang diukur, 

sehingga sebelum digunakan perlu diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih 

dahulu. 

c. Penampilan fisik Angket. 

Penampilan fisik angket sebagai alat pengumpul data akan 

mempengaruhi respon atau keseriusan responden dalam mengisi angket. 

Menurut Arikunto (2009:268), "Prosedur yang harus dilalui sebelum 

kuesioenr disusun antara lain: 1) merumuskan tujuan kuesioner; 2) 

mengidentifikasi variabel; 3) menjabarkan variabel menjadi sub variabel 

yang lebih spesifik dan tunggal; 4) menentukan jenis data yang akan 

dikumpulkan. 

Setelah kisi-kisi instrumen penelitian tersusun, peneliti membuat 

kuesioner sementara , lalu dijustifikasi oleh pakar, setelah dinyatakan layal 

kemudian diujicobakan, kemudian data diolah menjadi data mentah basil uji 

coba, dianalisis item dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk 

menentukan semua item sudah valid dan reliabel, k.aJau tidak diadakan 

koreksi atau dibuang. 

Kalau semua instrumen kuesioner benar-benar valid dan re1iabe1, 

kemudian dihimpun clan hasilnya diujikan kepada objek penelitian yang 

sebenamya. Dari basil tersebut ditabulasi, selanjutnya menghasilkan data 
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yang berbentuk data Ordinal (Skala Liker!). Selanjutnya data ordinal diuji 

dengan korelasi diternukan (hasil temuan penelitian), dibahas dengan 

dimaknai/diinterpretasikan sesuai dengan analisis. Akhimya disimpulkan, 

implementasi dan rekomendasi. 

3. Tes wituk mengukur prestasi belajar IPA siswa kelas 5 SD yang diambil 

sampelnya sesuai kisi-kisi instrumen yang telah dibuat. 

E. Metode Analisis Data 

I. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji norrnalitas data 

Uji normalitas bertujuan ltntuk mengetahui normal atau tidaknya 

suatu distribusi data. Uji normalitas dilakukan apabila belum ada teori 

yang menyatakan bahwa variabel yang diteliti adalah normal. Uji nor-

malitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat, sebagai 

berikut: 

X' 

b. Uji linieritas data 

Dilakukan rnelaui pengujian hipotesis nol (Ho) , bahwa regresi 

linier melawan hipotesis tandingan yang menyatakan regresi tidak 

linier dengan kriteria pengukuran: jika nilai uji F < nilai tabel F, maka 

distribusi berpola tinier. 

c. Uji Multikolineriatas 

Pengujian ini untuk melihat ad.a atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 
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berganda Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel be 

basnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya menjadi terganggu. 

Patokan multikolinearitas adalah nilai Variance inflation 

Factor (VIF) dan koefisien an tar korelasi an tar varibel be bas. Kriteria 

yang digunakan adalah : 

I) Jika nilai CIF (tolerance) mendekati angka I, maka tidak terdapat 

masalah multikolinieritas dalam model regresi 

2) Jika koefisien korelasi antar variabel kurang dari 0,5,maka maka 

tidak terdapat masalah multikolinieritas dalarn model regresi ( 

Supranto dan Syahfirin,(2017:21 S) 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. 

a. Persamaan regresi berganda 

Analisis regresi berganda adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk meramal keadaan atau pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Untuk memperkirakan besarnya pengaruh variabel independen 

yaitu Pembelajaran Berbasis Masalah (XI), Motivasi Belajar (X2), 

terhadap terhadap variabel dependen yaitu Prestasi Belajar IPA (Y) 

digunakan persamaan regresi berganda dengan rumus sebagai 

berikut: 
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f=a+ h1 X1 + b2X2 

b. Analisis korelasi berganda 

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui 

hubungan dua variabel independen yaitu Pembelajaran Berbasis 

Masalah (XI), Motivasi Belajar (X2), terhadap terhadap variabel 

dependeo yaitu Prestasi Belajar IP A (Y). 

c. Analisis Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi (R 2) mengukur seberapa jauh model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien deterrninasi 

adalah aotara nol sarnpai satu (0 <: R' <: 1 ). Nilai R' yaog kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terhatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk mem prediksi variasi variabel dependen. 

Rurnus untuk koefisien detenninasi sebagai berikut : 

KD = R2 x 100% 

d. Uji signifikasi (keberartian) uji t digunakan untuk menentukan taraf 

signifikasi varabel X terhadap variabel Y secara parsial. Uji signifikasi 

dalam penelitian ini menggunakan uji t dengan rumus : 

_ Jn-k- 1 t - 1S 2 
1- Ts 

Uji signifikasi (keberartian) uji F digunakan untuk menentukan 

taraf signifikasi varabel Xl dan X2 terhadap variabel Y secara 

simultan. Uji signifikasi dalam penelitian ini menggunakan uji F 
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dengan rumus Rumus untuk uji signifikansi secara simultan sebagai 

berikut: 

F= 
1-R2 1n-k-1 

R2 I k 

Pengambilan keputusan : 

I) Jika Fhitung< F,.,,,,,(a ~ 0,05) maka Ho ditolak dan H1 diterima 

berarti variabel bebas secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan dengan variabeJ terikat. 

3) Jika Fhttung > p,.,,,,, (a~ 0,05) maka Ho diterima dan H1 ditolak, 

berarti variabel bebas secara simultan tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian yang dimaksud di sini adalah guru yang melaksanakan 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Ada 6 orang guru kelas 5 SD yang diteliti atau 

diobservasi pembelajarannya. Guru tersebut adalah Guru SDN Rejoso 1, SDN 

Rejoso 2, SDN Sambikerep 1, SDN Musir Lor 2, SDN Mlorah I, dan SDN 

Mlorah 3. SDN Rejoso 1 dan SDN Rejoso 2 merupakan SD yang memiliki rata 

rata nilai IP A tinggi. Di kedua SD tersebut Pembelajaran Berbasis Masalah 

sudah sering dilaksanakan. Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja, dan bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya sebagai aspek 

penting kecakapan hidup, maka pembelajaran IP A dilakukan secara inkuiri 

ilmiah (Scientific inquiry), sehingga metode pembelajaran berbasis masalah 

sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA di SD. 

Untuk variabel motivasi belajar dan prestasi belajar, peneliti rnengambil 

sarnpel penelitian dengan mengarnbil 91 siswa kelas 5 dari 6 SD yang 

berjumlah 174 siswa dan dipilih lagi dengan menggunakan rumus dari S/ovin 

dalam Dharmawan (2014: 156) sebagai berikut: 

N 
n=---

1 +Ne2 

Kcterangan : 

n = jumlah sampel 

N = J um I ah populasi = 817 siswa 

e2 
= Presisi (ditetapkan 1 o/o dengan tingkat kepercayaan 99°/o) 
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Sehingga diperoleh 91 siswa kelas 5 dari 6 SD sebagai sampel 

penelitian. SDN Rejoso I dari 36 siswa diambil sampel 18 siswa, SDN 

Rejoso 2 dari 38 siswa diambil sampel 20 siswa, SDN Mlorah l dari 30 siswa 

diambil sampel 16 siswa, SDN Mlorah 3 dari 32 siswa diambil sampel 17 

siswa, SDN Sambikerep 1 dari 19 siswa diambil sampel 10 siswa begitu juga 

dengan SDN Musir Lor 2 dari 19 siswa diambil sampel 10 siswa. Sehingga 

diperoleh 91 siswa kelas 5 sebagai sampel atau objek penelitian untuk 

variabel motivasi belajar dan prestasi belajar IP A. 

Data penelitian ini diambil dari 6 SD yang ada di Kecamatan Rejoso, 

dengan profit sebagai berikut : 

I) SDN Rejoso 1 

SDN Rejoso 1 terletak di sebelah barat kantor UPID Pendidikan 

TK, SD, dan PLB Kecamatan Rejoso yang berjarak kurang lebih 500 

meter dan tergolong sekolah yang memiliki rata-rata nilai raport tertinggi 

untuk mata pelajaran IPA siswa kelas 5, yaitu 83,56. Guru kelas 5 di SD 

Rejoso 2 sudah berijazah SI dan sudah PNS. Jumlah siswa kelas 5 pada 

SDN Rejoso I adalah 36 orang siswa yang terdiri dari 17 orang siswa 

laki-laki dan 19 orang siswa perempuan. Model pembelajaran yang 

menyenangkan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari 

yang menyenangkan, sehingga siswa kelas 5 SDN Rejoso 1 ini dapat 

belajar dengan baik dan menyenangkan serta mudah untuk rnemahami 

materi yang disampaikan oleh guru tersebut. Begitu juga halnya dengan 

mata pelajaran IP A, guru ini sering menggunakan model Pembelajaran 
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Berbasis Masalah, sehingga siswa mudah memahami materi yang sedang 

dipelajari, dan pada akhimya mendapat prestasi belajar yang memuaskan. 

2) SDN Rejoso 2 

SDN Rejoso 2 terletak tepat di sebelah utara gedung kantor UPTD 

TK, SD, dan PLB Kecamatan Rejoso. Guru kelas 5 juga sudah berijazah 

SI namun masih berstatus Guru Tidak Tetap. Guru ini dalam keseharian 

mengajar juga sering menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, 

salah satunya adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah. Siswa kelas 

5 di SDN Rejoso 2 sangat antusias pada saat-saat pembelajaran. Untuk 

mata pelajaran IP A, siswa mengaku sangat senang, karena pembelajaran 

yang dilaksanakan sangat menarik. Sehingga rata-rata nilai raport untuk 

mata pelajaran IPA juga tinggi yaitu 82,75. Jumlah siswa kelas 5 di SDN 

Rejoso 2 adalah 38 siswa dengan 22 siswa laki-laki dan 16 siswa 

perempuan. 

3) SDN Mlorah 1 

SDN Mlorah I terletak kurang lebih 3 km arah selatan dari UPTD 

TK. SD, clan PLB Kecamatan Rejoso. Terletak. di pinggir jalan raya arah 

Nganjuk. Guru Kelas 5 SDN Mlorah I sudah berijazah S l dan sudah PNS. 

Dalam keseharian mengajar guru ini menggunak:an model pembelajaran 

yang bervariasi juga, narnun yang sering dilaksanakan adalah model 

pembelajaran STAD dan Ceramah. Naroun pemah juga melaksanakan 

model Pembelajaran Berbasis Masalah. Jumlah siswa kelas 5 di SDN 

Mlorah 1 adalah 30 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 siswa 

perempuan. Dengan pembelajaran ceramah, siswa dalam belajar kurang 
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antusias, sehingga basil belajar atau prestasi belajar yang di dapat akhimya 

juga kurang memuaskan. Rata-rata nila raport untuk mata pelajaran IP A 

adalah 72,50 termasuk kategori sedang. 

4) SDN Mio rah 3 

SDN Mlorah 3 terletak kurang lebih 3,6 km arah selatan UPTD 

TK, SD, dan PLB Kecamatan Rejoso. Searah dengan SDN Mlorah I dan 

hanya berjarak 600 m. Guru Kelas 5 di SD ini sudah berijazah SI, namun 

masih berstatus GTT atau Guru Tidak Tetap. Model pembelajaran yang 

sering dilakukan adalah model pembelajaran ceramah, namun pemah juga 

melaksanakan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Untuk mata 

pelajaran IPA model Pembelajaran Berbasis Masalahjarang dilaksanakan. 

Jumlah siswa di SDN Mlorah 3 adalah 32 orang siswa, meliputi 23 orang 

siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. Untuk mata pelajaran IP A 

rata-rata nilai raport rnencapai 72, 45. 

5) SDN Sambikerep I 

SDN Sambikerep I terletak kurang lebih 4 km arah utara UPTD 

TK, SD, dan PLB Kecarnatan Rejoso. Guru kelas 5 di SDN Sarnbikerep I 

sudah berijazah SI dan sudah PNS. Dalam kesharian melaksanakan 

pembelajaran, guru ini sering menggunakan model pernbelajaran ceramah, 

namun pernah sekali melaksanakan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah. Jumlah siswa di SDN Sambikerep 1 adalah 19 siswa yang terdiri 

dari 8 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Rata-rata nilai raport untuk 

mata pelajaran IPA adalah 65,15. 
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6) SDN Musir Lor 2 

SDN Musir Lor 2 terletak kurang lebih 3,6 km arah utara UPID TK, 

SD, clan PLB Kecamatan Rejoso, searah dengan SDN Sarnbikerep I. Guru 

kelas 5 di SDN Musir Lor 2 sudah berijazah SI tapi masih berstatus GIT 

atau Guru Tidak Tetap. Dalam keseharian pelaksanaan pembelajaran, guru 

ini sering menggunakan model pembelajaran ceramah. Untuk model 

Pembelajaran Berbasis Masalah, guru ini menyatakan mernahami 

bagaimana model Pembelajaran Berbasis Masalah, narnun belum pemah 

melaksanakan. Jumlah siswa kelas 5 di SDN Musir Lor 2 adalah 19 siswa 

yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Rata-rata nilai 

raport untuk mata pelajaran IPA adalah 64,50. 

B. Basil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2017/2018 pada 6 SD di Kecamatan Rejoso, dengan penerapan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah di Kecamatan Rejoso. Pelaksanaan model 

Pembelajaran Bebasis Masalah pada kelas 5 SD oleh 6 guru pada 6 SD di 

Kecarnatan Rejoso. Keenam SD tersebut adalah SDN Rejoso 1, SDN Rejoso 2, 

SDN Mlorah !, SDN Mlorah 3, SDN Sambikerep !, dan SDN Musir Lor 2, 

dengan menggunakan instrumen penelitian yang telah diuji validitasnya atau 

divalidasi. Instrumen tersebut meliputi Lembar Observasi Keterlaksanaan 

PBM, Angket Motivasi Belajar Siswa, dan Tes untuk mengukur prestasi belajar 

IP A, dengan materi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya 

dengan makanan dan kesehatan. 
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Berdasarkan lembar observasi clan observasi secara langsung 

keterlaksanaan pembelajaran IP A dengan pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) yang diperoleb dapat diketahui bahwa setiap langkah-langkah 

pembelajaran yang harus dilaksanakan, sudah tcrlaksana dengan baik, namun 

demikian masih terdapat saran untuk perbaikan dalam proses pembelajara~ 

yaitu guru harus menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lengkap, dan 

alokasi waktu yang sesuai. Secara umum penyampaian tujuan pembelajaran 

sering terlewatkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Pengorganisasian 

kelas awalnya kurang rnaksimal, tetapi guru bisa mengatasi permasalahan 

dengan cepat dan tepat, sehingga siswa dapat belajar dengan baik dan penuh 

antusias. Guru sangat terbuka dalarn membimbing siswa melakukan kegiatan 

pembelajaran apabila siswa mangalami kesulitan. Fungsi guru sebagai 

fasilitator tampak dalam proses pembelajaran. 

Selama proses pernbelajaran, siswa terlihat antusias mengikuti setiap 

tahap pembelajaran. Di setiap proses pembelajaran terjalin interaksi yang baik 

antara siswa dengan siswa serta antara guru dengan siswa. Siswa juga terlihat 

aktif pada saat kerja kelompok, memecahkan permasalahan yang diberikan 

atau materi yang sedang dipelajari. Apabila terdapat hal-hal yang kurang 

dirnengerti, siswa menanyakannya kepada guru. Suasana pembelajaran terlihat 

sangat menyenangkan, dan diharapkan tujuan pembelajaran yang sudah 

disusun dalam RPP akan dapat tercapai dengan maksimal. 
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Uji validitas dilakukan untuk membuktikan instrumen yang 

digunakan dalam penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Uji validitas dibagi menjadi dua yaitu validitas 

internal/rasional/logus dan validitas ekstemal/empiris. Uji validitas 

internal dikonstruksi dari aspek-aspek yang diukur berlwdaskan teori 

tertentu yang harus dikonsultasikan dengan ahli (judgment expert). 

Hasil validasi ahli wituk instrumen angket motivasi dapat digunakan 

tanpa revisi. Uji validitas ekstemaVempiris dalam penelitian ini 

dilakukan dengan ujicoba pada 30 responden dari siswa kelas 5 dalam 

JX>pulasi untuk instrumen motivasi belajar dan tes prestasi belajar, 

sedangkan untuk keterlaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah 

diujicobakan pada 6 guru dari populasi yang dianggap mewakili atau 

ekuivalen dengan 20 responden. 

Penghitungan validitas yang digunakan dalam penelitian dibantu 

dengan prognn SPSS 21 dengan taraf signifikan 0,05. Nilai tahel 

koefisien korelasi (r tabel) wituk instrumen motivasi belajar dan 

prestasi belajar pada derajat bebas (db)~ n -2 ~ 30 - 2 ~ 28 adalah 

0,361. (t0,05 (28) ~ 0,361 )Kriteria kevalidan adalab jika rilai r hitung 

> r tabel, item instrumen dinyatakan valid clan jika r hitung < r label, 

item instrumen dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa instrumen 

yang digunakan akan menghasilkan data yang konsisten sama. Uji 

reliabilitas digunakan dengan rumus Cronbanch Alpha. Penghitungan 

reliabilitas yang digunakan dalam penelitian dibantu dengan program 

SPSS 21 dengan taraf signifikansi 0,05. Nilai label korelasi (r label) 

untuk instrumen motivasi belajar dan tes prestasi belajar pada derajat 

bebas (db)~ n -2 ~ 30 -2 ~ 28 adalab 0,361. 

Setelab melakukan uji coba diperoleh data seperti dalam label 4.1 

berikut: 

Tabel 4.1 
a 1 1tas ut1r n et an e 1a 1 1tas ng e V I'd. B . A k d R J' b'J' A k t 

No Item 1 2 3 4 5 6 7 8 

r 0,833 -0,009 0,642 0,624 0,493 0,760 0,581 0,744 

r tabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid invalid valid valid valid valid valid valid 

No Item 9 10 11 12 13 14 15 16 -
r 0,657 0,516 0,688 0,485 0,503 0,414 0,361 0,633 

rtabel 5% 0,361 
~-

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesirnp1,1!an valid Vitlid vali~ v;;ilid valid valid invalid valid 

No Item 17 18 19 20 21 22 23 24 

r 0,419 0,639 0,021 0,376 0,785 0,818 0,704 0,627 

r tabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid valid invalid valid valid valid valid valid 

No Item 25 26 27 28 29 30 31 32 

r -0,204 0,430 0,788 0,262 0,562 0,599 0,800 0,562 

r tabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan invalid valid valid invalid valid valid valid valid 

No Item 33 34 35 36 37 38 39 40 

r 0,624 0,604 0,421 0,214 0,783 -0,114 0,818 -0,068 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 .!J,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid valid valid invalid valid invalid valid invalid 
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Berdasarkan label di alas, maka item dengan nomor 2, 15, 19, 25, 28, 

36, 38 serta 40 tidak akan digunakan dalam penelitian. 

Dari perhitungan juga diperoleh koefisien reliabilitas instrumen r11 

adalab sebesar 0,940251944 dimana nilai tersebut lebih dari 0,7 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel. 

2. Lembar Observasi Keterlaksanaan PBM 

Validitas dan reliabilitas lembar observasi Keterlaksanaan PBM. 

Setelab melakukan uji coba diperoleh data seperti dalarn label 4 .2 

berikut: 

Tabel 4.2 
Validitas dan Reliabilitas Lembar Observasi Keterlaksaksanaan PBM 

No. Item 1 2 3 4 5 6 7 

r 0,862 0,971 0,829 0,930 0,915 0,909 0,739 

rtabel 5% 0,811 0,811 0,811 0,811 0,811 0,811 0,811 

Kesimpulan valid valid valid valid valid valid invalid 

No. Item 8 9 10 11 12 13 

r 0,894 0,843 0,986 0,911 0,915 0,887 

r tabel 5% 0,811 0,811 0,811 0,811 0,811 0,811 

Kesimpulan valid valid valid valid valid valid 

Berdasarkan tabel di atas, maka item dengan nomor 7 tidak akan 

digunakan dalarn penelitian. 

Dari perhitungan juga diperoleh koefisien reliabilitas instrumen r11 

adalah sebesar 1,075326543 dimana nilai tersebut lebih dari 0,7 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel 

3. Instrumen Tes Prestasi Belajar 

a. Validitas Butir Tes clan Reliabilitas Tes 
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Setelah melakukan uji coba diperoleh data seperti dalam Tabel 4.3 

berikut: 

Tabel 4.3 
Validitas Butir Tes dan Reliabilitas Tes 

No item 1 2 3 4 5 6 7 8 

r 0,348 0,498 0,397 0,344 0,639 0,113 0,345 0,472 

rtabel5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan invalid valid valid invalid valid invalid invalid valid 
No item 9 10 11 12 13 14 15 16 

r 0,584 -0,321 0,032 0,639 0,421 0,454 0,645 0,654 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid invalid invalid valid valid valid valid valid 

No item 17 18 19 20 21 22 23 24 

r 0,621 0,312 0,486 -0,222 0,474 0,434 0,440 0,613 

rtabei 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid invalid valid invalid valid valid valid valid -
No item 25 26 27 28 29 30 31 32 .. 
r 0,477 0,531 0,549 0,557 0,517 0,590 0,009 0,656 

rtabet 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid valid valid valid valid valid invalid valid 

No item 33 34 35 36 37 38 39 40 

r 0,601 0,268 0,4l0 0,473 -0,020 0,417 -0,230 0,519 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid invalid valid valid invalid valid invalid valid 

Berdasarkan label di alas, maka item dengan nomor I, 4, 6, 7, IO, 11, 

18, 20, 31, 34, 37, dan 39 tidak akan digunakan dalam penelitian. 

Dari perhitungan juga diperoleh koefisien reliabilitas instrumen 

r11 adalah sebesar 0,860003054 dimana nilai tersebut lebih dari 0,7 

sehingga dapat disimpulkan bahwa angket tersebut re1iabel. 
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79 

Soal tes yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah, tidak 

terlalu sukar atau aktegori sedang. Klasifikasi tingkat kesukaran (TK) 

soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah : TK 0,00 - 0,32 

kategori sukar; TK 0,33 -0,66 kategori sedang dan TK 0,67 - 1,00 

kategori mudah. Berdasarkan uraian tersebut, soal tes yang baik adalah 

soal dengan TK 0,33 - 0,66. 

2) Daya pembeda 

Daya pembeda merupakan kemampuan soal untuk membedakan 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki 

kemarnpuan rendah. Butir tes prestasi belajar yang baik adalah butir 

soal dengan D positif Uumlah kelompok atas menjawab dengan benar 

lebih banyak daripada siswa kelompok bawah) atau soal yang dapat 

dijawab oleh siswa yang pandai. Dengan jumlah responden 30 siswa, 

penghitungan daya pembeda dilakukan dengan mengurutkan skor 

teratas sampai terbawah dan membagi responden menjadi dua yaitu 50 

% kelompok atas dan 50 % kelompok bawah atau 15 siswa dari 

kelompok atas dan 15 siswa dari kelompok bawah. 

Klasifikasi daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

D ~ 0,00 - 0,20 : jelek 

D ~ 0,21 - 0,40 : cukup 

D ~ 0,41-0,70: baik 
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D ~ 0,71 - 1,00: baik sekali 

Setelab melakukan uji coba diperoleh data tentang tingkat 

kesukaran dan daya beda tiap butir tes yang disajikan dalam seperti 

dalam Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 
Tinokat Kesukaran dan Dava Beda Butir Tes 

No item 1 2 3 4 5 6 7 8 
Tingkat 
Kesukaran 0,567 0,633 0,667 0,933 0,733 0,900 0,700 0,800 

Daya Beda 0,067 0,467 0,533 0,133 0,533 0,067 0,200 0,267 

No item 9 10 11 12 13 14 15 16 
Tingkat 
Kesukaran 0,567 0,167 0,200 0,333 0,567 0,567 0,667 0,533 

-
Daya Beda 0,333 0,333 0,000 0,400 0,333 0,600 0,667 0,800 

No item 17 18 19 20 21 22 23 24 
Tingkat 
Kesukaran 0,500 0,433 0,567 0,367 0,433 0,333 0,367 0,433 

-
Daya Beda 0,733 0,067 0,333 0,200 0,333 0,267 0,467 0,600 

No item 25 26 27 28 29 30 31 32 

Tingkat 
Kesukaran 0,700 0,433 0,533 0,600 0,533 0,633 0,467 0,600 

Daya Beda 0,333 0,333 0,533 0,533 0,400 0,600 0,000 0,667 

No item 33 34 35 36 37 38 39 40 

Tingkat 
Kesukaran 0,667 0,600 0,233 0,367 0,767 0,433 0,567 0,700 

-
Daya Seda 0,533 0,267 0,200 0,333 0,067 0,333 0,200 0,467 

Dari hasil uji coba di atas dapat diperoleh data bahwa untuk 

tingkat kesukaran untuk katergori soal sukar adalah nomor item soal 

10, 11, 35, 36; untuk katergori soal sedang adalah nomor item soal l, 

2, 3, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 

30, 31, 32, 33, 34, 37, 38, 39; sedangkan untuk kategori soal mudah 
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adalah nomor item soal 4, 5, 6, 7, 8, 25, dan 40. Sedangkan untuk 

daya beda soal dapat diperoleh data untuk klasifikasi daya pembeda 

kategori jelek nomor item 1, 4, 6, 7, 11, 18, 20, 31, 35, 39; soal 

kategori cukup nomor 8, 9, 10, 12, 19, 21, 22, 23, 25, 26, 29, 34, 36, 

38; soal kategori baik nomor 2, 3, 5, 13, 14, 15, 24, 27, 28, 30, 32, 33, 

40; soal kategori baik sekali nomor 16, 17, dan 37. 

Uji Prasyarat 

1. Uji nonnalitas 

a. Uji nonna)itas 

Hasil uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorof 

Smirnov. Kriteria pengukuran uji nonnalitas ini adalah apabila taraf 

signifikan a (0,05) > dari probabi/itas signifikansi (Sig), berarti data 

berdistribusi normal dan apabila taraf signifikan (0,05) < probabilitas 

signifikansi (Sig), berarti data tidak berdistribusi normal. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan program konputer yaitu SPSS 21 . 
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Adapun basil pengolahan data tersebut tersaji dalam Tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kofmogorov-Smimov Test 

Unstanda!dized 

Residual 

N 91 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .64302253 

Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .080 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smimov Z .761 

IAsymp. Sig. (2-tailed) .608 

a. Test d1stnbut1on 1s Normal. 

Hasil uji normalitas secara statistik menggunakan uji Kolmogorof 

SmirntJv ini dapat dilihat pada tabel One-.."iample Kolmogorov-~"imimov 

Test 4.5 di alas pada kolom Asymp. Sig. (2-tmled). Asymp. Sig. (2-

tailed) merupakan pengujian nilai probability atau p-value untuk 

memastikan bahwa distribusi teramati tidak akan menyimpang secara 

signifikan dari distribusi yang diharapkan di kedua ujung two-tiled 

distribution. Berdasarkan Tabel 4.5 diatas diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0.608 dimana nilai i11i iebih besar dari 0.05 sehingga 

disimpulkan bahwa data-data pada penelitian ini diambil dari populasi-

populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji Linearitas merupakan UJJ yang dilakukan untuk mengetahui 

tinier atau tidak linier model regresi yaitu antara variabel bebas 
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(dependen) dengan variabel terikat (independen). Uji linearitas 

(menggunakan tes of linierity program SPSS 21 dengan taraf 

signifikansi ( oc) 0,05. Dasarpengambilankeputusan atau krileria pengukuran 

qji nonnalitas ini adalah apabila taraf signifikansi ex: < probab1l1tas 

signifikansi (Sig) yang diperoleh, maka regresi linier dan apabila 

taraf signifikansi ex: > probabilitas signifikansi (Sig) yang dip;mleh, 

maka regresi tidak linier. Adapun basil pengolahan data seperti dalam 

Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 
Hasil Uji Linearitas untuk Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar 

ANOVATable 

um of Vean 
~quares df Square F Sig. 

IPrestasi * Betv.:een (Combined) 1298.618 37 35.098 320.721 .000 
Motivasi Group!l 

Linearity 1264.086 I 1264.086 1.155£4 .000 

Deviation from 
34.531 36 .959 8.765 .000 

Linearity 

Within Graups 5_800 53 .109 

Total 1304.418 90 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, nilai signifikansi Linearity untuk 

variabel Motivasi Belajar Siswa dan Prestasi Belajar siswa adalah 0.000 

kurang dari 0.05 sehingga disimpulkan memenuhi syarat linearitas. 
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Sedangkan untuk uji linieritas variabel Keterlaksanaan PBM clan 

Prestasi Belajar, basil penglahan datanya seperti dalarn Tabel 4. 7 berikut : 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Linearitas untuk Keterlaksanaan PBM dan Prestasi Belajar 

ANOVA Table 

um of Mean 
.'\aunres df Square F Sig. 

Prestasi • Between (Combined) 1187.068 5 237.414 171.965 .000 
PBM Groups Linearity 1132.344 1 1132.344 820.189 .000 

Deviation from 
54.724 4 13.681 9.910 .000 

Linearity 

Within Grcrups 117.350 85 l .381 

Total 1304.418 90 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, nilai signifikansi Linearity untuk 

variabel Keterlaksanaan PBM dan Prestasi Belajar siswa adalah 0.000 

kurang dari 0.05 sehingga disimpulkan memenuhi syarat linearitas. 

c. Uji Multikolineritas 

Uji Multikolinieritas untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi tinier 

berganda dan memberi jaminan bahwa tidak terjadi hubungan yang 

kuat antar variabel bebas ( dependen). Pada model regresi yang baik 

seharusnya antar variabel independen tidak terjadi korelasi atau tidak 

terjadi multikolinieritas. Pengujian Multikolineritas dilakukan dengan 

menggunakan program komputer yaitu program SPSS 21 dengan 

memperhatikan nilai VIF dan tolerance . Kriteria atau dasar 

pengambilan keputusan suatu model regres1 yang bebas 
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multikolinearitas mempunyai nilai tolerance > 0,10 mempwiyai nilai 

VIF < 10. Adapun hasil pengolahan data tersebut tersaji dalam Tabel 

4.8 berikut: 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficients• 

Model Jnstandardized Standardized t Sig. 95o/o Correlations Collinearity 
Coefficients Coefficients Confidence Statistics 

Interval for B 

B Std. Beta Lower Upper Zero- Partial Part Tolerance VIF 
Errm Bound Bound order 

1 (Constant) -8.257 .495 - .000 -9.242 -7.273 
16.668 

Motivasi .298 .017 .863 17.858 .000 .265 .33 l .984 .885 .322 .139 7.198 

PBM .076 .028 .131 2.716 .008 .020 132 .932 .278 .049 139 7.198 

a. Dependent Vanable: 
Prestasi 

Berdasarkan Tabet 4.8 di atas nilai VlF keduanya adalah 7.198 

dimana nilai ini kurang dari 10 serta nilai tolerance adalah 0.139 

dimana nilai ini lebih dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tidak memiliki permasalahan multikolineritas 

Uji Hipotesis 

Pengujian linearitas dilakukan dengan rnenggunakan program komputer 

yaitu SPSS 21. 
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Adapun basil pengolahan data tersebut tersaji dalam Tabel 4.9 berikut: 

Model Un standardize Standardiz 
d Coefficients ed 

Coefficient 

' 
B Std. Beta 

Errrn-

(Constan - .495 
t) 8_257 

Motivasi .298 .017 .863 

PBM .076 .028 .131 

a. Dependent Variable: 
Prestasi 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Linearitas 

Coefficients• 

t Sig. 95o/o 
Confldenc 
e Interval 

for B 

Correlations 

Lo Uppe Zero Partia Part 
wee ' - I 
Bou Boun orde 
nd d ' 

- .000 - -
16.668 9.24 7_273 

2 

17.858 .000 .265 .331 .984 .885 32 
2 

2.716 .008 .020 .132 .932 .278 04 
9 

1. Persamaan Regresi Linier Ganda 

Collinearity 
Statistics 

Toleranc VIF 
e 

.139 7.198 

.139 7.198 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas maka dapat disusun persamaan regres1 

ganda sebagai berikut: 

Y = -8.257 + 0.076X, +0.298X, 

Dimana X1 adalah variabel keterlaksanatm PBM dan X2 adalah variabel 

motivasi belajar siswa 
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2. Tingkat keeratan korelasi masing-rnasing variabel bebas terhadap variabel 

terikat ditunjukkan oleh Tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 
Tingkat Keeratan Korelasi Masing-masing Variabel Bebas terhadap 

Variabel Terikat 
Correlations 

Prestasi Motivasi PBL 

Pearson Correlation Prestasi 1.000 .984 .932 

Motivasi .984 1.000 .928 

PBM .932 .928 1.000 

Sig. (1-tailed) Prestasi .000 .000 

Motivasi .000 .000 

PBM .000 .000 

N Prestasi 91 91 91 

Motivasi 91 91 91 

PBM 91 91 91 

Koefisien korelasi Motivasi belajar dengan Prestasi belajar adalah 

sebesar 0,984 dimana berdasarkan kriteria pada tabel 3.8 mengindikasikan 

bahwa hubungan antara variabel Motivasi belajar dengan Prestasi belajar 

sangat kuat/tinggi. Hal ini juga ditunjukkan oleh nilai sig.(1-tailed) antara 

variabel Motivasi belajar dengan Prestasi belajar adalah 0.000 dimana nilai 

tersebut kurang dari 0.005 yang menunjukkan bahwa korelasi antara 

Motivasi belajar dengan Prestasi belajar signifikan. Sedangkan koefisien 

korelasi keterlaksanaan PBM dengan Prestasi belajar adalah sebesar 0,932 

dimana berdasarkan kriteria pada tabel 3.8 mengindikasikan bahwa 

hubungan antara variabel keterlaksanaan PBM dengan Prestas1 belajar 

sangat kuatltinggi. Hal ini juga ditunjukkan oleh nilai sig.( I-tailed) antara 

variabel keterlaksanaan PBM dengan Prestasi belajar adalah 0.000 dimana 

nilai tersebut kurang dari 0.005 yang menunjukkan bahwa korelasi antara 

keterlaksanaan PBM dengan Prestasi belajar signifikan. 
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3. Koefisien Determinasi 

Hasil perhitungan untuk rnenentukan koefisien detenninasi dengan 

menggunakan SPSS for Windows versi 19 ditunjukkan oleh Tabel 4.11 

berikut ini: 

Tabel 4.11 
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 

Model Summaryi. 

Std. Change Statistics 

Adjusted Error of R 
R R the Square F Sig. F Durbin-

Model R Square Square Estimate Change Change df] df2 Change Watson 

1 .986' .971 .971 .650 .971 1498.320 2 88 .000 1.211 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas diperoleh nilai R2 adalah sebesar 0,971. 

Ha1 ini berarti variabel-variabel independen memberikan 97.1 % infonnasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

4. Uji keberartian koefisien secara parsial 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program 

konputer yaitu SPSS for Windows versi 19, diperoleh Tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 
Hasil Perhitungan Uji Keberartian koefisien secara Parsial 

Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized 1 Sig_ % Correlations Collinearity 
Coefficients Coefficients Confidence Statistics 

Interval for B 

B Std Beta Lower Upper Zero Pa1iial Part Tolerance VIF 
Error Bound Bound -

order 

1 (Constant -8257 .495 . .000 -9_242 .7.273 
) 16.668 

Motivasi _298 _017 .863 17.858 .000 _265 .331 .984 .885 .322 .139 7_ 198 

PBM .076 .028 .131 2.716 .008 _020 132 _932 .278 .049 .139 7.198 

a. Dependent Variable: 
Prestasi 
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Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, nilai signifikansi untuk variabel motivasi 

belajar dan keterlaksanaan PBM berturut-turut adalab 0,000 dan 0,008. 

Nilai-nilai tersebut kurang dari 0,05 yang berarti bahwa motivasi belajar 

siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar clan keterlaksanaan 

PBM juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. 

5. Uji keberartian regresi secara bersama-sama 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program 

konputer yaitu SPSS for Windows versi 19, diperoleh Tabel 4.13 berikut : 

Tabel 4.13 
Hasil Uji Sgnifikansi PBM dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Siswa 
ANOVAP 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1267.205 2 633.602 1.498E3 .UOO 

Residual 37.213 88 .423 

Total 1304.418 90 

a. Predictors. (Constant), PBM, Mottvas1 

b. Dependent Variable: Prestasi 

Berdasarkan data yang ditunjukkan Tabel 4. I 3 di alas, nilai signifikansi F 

sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini berarti variabel motivasi belajar 

siswa dan keterlaksanaan PBM berpengaruh signifikan secara bersama-

santa terhadap prestasi belajar siswa. 

C. Pembabasan 

1. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada Pembelajaran 1P A siswa kelas 

5 SD di Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk 
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Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2017/2018. Dalarn pelaksanaan pernbelajaran guru dibantu oleh observer 

untuk mengamati proses pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran 

mengacu pada RPP yang didalamnya dengan metode Pembelajaran 

Berbasis Masalah . 

Dari basil observasi keterlaksanaan Pembelajaran Berbasis 

Masalah(PBM) pada kelas 5 SD , Mata Pelajaran IP A, rnateri Fungsi organ 

pencernaan narnpak bahwa guru melaksanakan tahap-tahap Pembelajaran 

Berbasis Masalah dengan baik. Tahap-tahap pembelajaran telah 

dilaksanakan oleh guru sesuai dengan Rencana Pembelajaran. 

Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, absensi s1swa, 

menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran serta rencana kegiatan 

belajar hari itu. Apersepsi dilakukan dengan tanya jawab tentang organ 

pencemaan manusia dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan. 

Kegiatan apersepsi ini bertujuan untuk menggali pengetahuan siswa di awal 

pembelajaran tentang materi fungsi organ pencemaan rnanusia serta 

hubungannya dengan makanan dan kesehatan. Setelah rnelakukan apersepsi, 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa agar 

terlibat dalam pemecahan masalah. 

Dalam kegiatan inti guru melaksanakan pembelajarru1 sesuai dengan 

langkah-langkah dalarn Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Guru 

menjelaskan secara singkat tentang materi yang hendak dipelajari beserta 

orientasi permasalahan seputar materi yang akan dilaksanakan, kemudian 

membagi siswa dalam 5 kelompok. Pembagtan kelompok dilaksanakan 
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dengan cara undian. Disiapkan gulungan kertas kecil berisi angka 1 sampai 

dengan angka 5 , masing-masing angka sejurnlah 6 gulungan. Siswa yang 

mendapat angka 1 berkumpul dengan siswa lain yang mendapat angka 1, 

dan seterusnya. 

Fungsi guru sebagai fasilitator tampak pada fase membantu investigasi 

mandiri clan kelompok dengan membantu siswa dalam mengorganisasikan 

tugas-tugas yang terkait dengan permasalahan dengan memberikan lembar 

kerja siswa, mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 

untuk memecahkan masalah dalam Lembar Kerja Siswa dan memotivasi 

siswa agar berdiskusi untuk memecahkan masalah. 

Fase mengembangkan dan menyajikan basil karya serta melakukan 

presentasi dilakukan guru dengan membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan laporan sebagai bahan presentasi di hadapan kelompok 

lain. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah 

dipelajari dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami, sebelum mengakhiri proses pernbelajaran. 

Dari presentasi yang dilakukan siswa, tarnpak bahwa siswa antusias 

dalarn mempresentasikan basil kerja kelompoknya, menjawab semua 

pertanyaan yang muncul dari anggota kelompok lain. setelah semua 

kelompok selesai mempresentasikan basil diskusinya, guru memberikan 

nilai basil kinerja masing-masing kelompok dan memberikan penguatan 

terhadap materi yang sudah dipelajari hari itu. 

Pada kegiatan akhir, guru membantu siswa untuk melakukan refleksi, 

menarik kesimpulan dan melakukan evaluasi basil diskusi kelompok. 
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Tindak lanjut dilakukan guru dengan memberi tugas untuk mempelajari 

materi hubungan makanan dan kesehatan. Kegiatan pembelajaran diakbiri 

dengan menyampaikan pesan n1oral dan motivasi kepada siswa. 

Pelaksanaan PBM memiliki beberapa keunggulan atau kelebihan. 

Kelebihan PBM ini tampak pada sikap bertanya siswa yang menunjukkan 

tingginya rasa ingin tahu siswa, guru selalu memotivasi siswa untuk berani 

mengungkapkan pendapatnya, baik mengungkapkan pertanyaan tentang hal­

hal yang belum mereka n1engerti maupun pemyataan tentang hal-hal yang 

mereka temukan. Hal ini berdampak pada suasana pembelajaran yang lebih 

aktif dan menyenangkan. Hal senada dikemukakan oleh Darsono (2000), 

bahwa pembelajaran sebagai cara guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir agar mengenal dan memahami sesuatu yang sedang 

dipelajari. Begitu juga pendapat yang dikemukakan oleh Sugandi (2004) 

yang mendeskripsikan pembelajaran sebagai suatu cara memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara 

mempelajarinya sesuai detigan minat dan kemampuannya. 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran, penerapan model PBM bisa 

dilakukan secara efektif apabila ada kesiapan dari guru untuk mengarahkan 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 

PBiv1, artinya guru memahami betul apa yang dilakukan siswa dalam proses 

pembelajaran. guru berperan sebagai motivator dan fasilitator. Guru harus 

mernbuat perencanaan yang jelas yang di dalamnya terdapat tujuan dan 

indikator yang akan dicapai dari proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Hal ini sesuai dengan pemyataan " Peran guru dalam pelaksanaan PBM 
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adalah sebagai fasilitator atau pembimbing, sehingga siswa dapat bekerja 

sama, berbagi pelangalaman dan pengetahuan ( Soepeno, 2010: 185)." 

2. Pengarub PBM terhadap Motivasi Belajar Siswa. 

Pembelajaran Berbasis Masalah yang diterapkan pada pembelajaran IPA 

siswa kelas 5 SD dengan materi fungsi organ pencernaan manusia dan 

hubungannya dengan makanan dan kesehatan berdampak pada semak.in 

meningkatnya motivasi belajar siswa. Dari basil analisis data angket yang 

telah diisi oleh siswa menunjukkan bahwa motivasi belajar IP A siswa kelas 

5 semak.in meningkat. Hal ini dibuktikan pada tingkat skor tinggi untuk hal­

hal positif dalam angket motivasi belajar siswa. R1 adalah sebesar 0,971. 

Hal ini berarti variabel-variabel independen memberikan 97 .1°/o infonnasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Senada 

dengan apa yang dikemukakan oleh Hamdani (2011) bahwa motivasi belajar 

dapat dibangkitkan, ditingkatkan, dan dipelihara oleh kondisi-kondisi luar, 

seperti penyajian pelajaran oleh guru dengan media bervariasi, metode yang 

tepat, komunikasi yang dinamis, dan sebagainya. Dengan penyajian 

pelajaran yang menarik oleh guru , siswa akan membangk:itk:an rasa ingin 

tahu siswa, dan siswa akan bersemangat untuk mempelajari suatu materi. 

Dengan metode yang tepat maka siswa akan belajar dengan aktif, kreatif, 

clan menyenangkan. Begitu juga dengan penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai materi, dan komunikasi yang dinamis, akan 1ebih memudahkan 

siswa untuk memahami suatu materi pembelajaran. 
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3. Pengaruh Motivasi Siswa terhadap Prestasi Belajar IPA 

Pembelajaran Berbasis Masalah yang diterapkan pada pembelajaran IPA 

siswa kelas 5 SD dengan materi fungsi organ pencemaan manusia dan 

hubungannya dengan makanan dan kesehatan berdampak pada semakin 

meningkatnya motivasi belajar siswa. Dari basil analisis data angket yang 

telah diisi oleh siswa menunjukkan bahwa motivasi belajar IP A siswa kelas 5 

semakin meningkat. Hal ini dibuktikan pada tingkat skor tinggi untuk hal-hal 

positif dalam angket motivasi belajar siswa. Senada dengan apa yang 

dikemukakan oleh Harndani (20 II) bahwa motivasi be la jar dapat 

dibangkitkan, ditingkatkan, dan dipelihara oleh kondisi-kondisi luar, seperti 

penyajian pelajaran oleh guru dengan media bervariasi, metode yang tepat, 

komwrikasi yang dinamis, dan sebagainya. Dengan penyajian pelajaran yang 

menarik oleh guru , siswa akan membangkitkan rasa ingin tahu siswa, dan 

siswa akan bersemangat untuk mempelajari suatu materi. Dengan metode 

yang tepat maka siswa akan belajar dengan aktif, kreatif, clan menyenangkan. 

Begitu juga dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai materi, dan 

komunikasi yang dinamis, akan lebih memudahkan sis"•a untuk memahami 

suatu materi pembelajaran. 

Motivasi belajar tampak jelas pada antusias siswa mengikuti proses 

belajar mengajar. Aktif dalam diskusi dan memecahkan masalah yang 

dihadapi, menyelesaikan tugas yang diberikan tepat w~ktu. Suasana kelas 

menjadi sangat menyenangkan, siswa aktif bertanya juga aktif menjawab 

pertanyaan yang muncul dari anggota kelompok yang lain. 
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4. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalab (PBM) terhadap Prestasi Belajar 

IPA 

Dari basil pengolahan data antara keterlaksanaan Pembelajaran Berbasis 

Masalah dengan Prestasi Belajar siswa, diperoleh koefisien korelasi sebesar 

0,920 di mana berdasarkan kriteria pada label 3.8 mengindikasikan babwa 

hubungan antara variabel keterlaksanaan PBM dengan prestasi belajar sangat 

kuat/tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa PBM sangat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar IP A Siswa kelas 5 SD . 

Berdasarkan basil uji normalitas prestasi belajar siswa diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,520 di mana nilai ini lebih besar dari 0,05 , sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. Menurut Sudjana 

(1990) menyatakan babwa prestasi belajar dapat digunakan untuk mengetahui 

pemaharnan dan penguasaan konsep siswa selama proses pembelajaran. Hal 

ini juga sangat sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Ahmadi ( dalam 

Yulita, 2008) babwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa, diantaranya : 1) Fak.ior Internal yang meliputi : kecerdasan 

(intelegensi), faktor jasmaniah atau faktor fisiologis, sikap, minat, bakat, dan 

motivasi; 2) Faktor Eksternal yang meliputi lingkungan sosial dan lingkWlgan 

non sosial. 

Berdasarkan basil pengujian hipotesis, dipt;!roleh Ho ditolak dan hipotesis 

kerja (HI) diterima, maka bermakna "Ada pengaruh PBM terhadap basil 

belajar IPA siswa kelas 5 SD di Kecarnatan Rejoso Kabupaten Nganjuk'', 

dinyatakan diterima. Hal tersebut menjadi dasar untuk pengambilan 
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kesimpulan bahwa PBM berpengaruh positif dalam pencapaian basil belajar 

IP A siswa kelas 5 secara maksimal. 

Hasil dari Uji keberartian koefisien secara parsial, berdasarkan 

penghitungan yang dilak:ukan dengan menggunakan program kornputer yaitu 

SPSS for Windows versi 21, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

keterlaksanaan PBM sebesar 0,018, nilai ini kurang dari 0,05 yang berarti 

bahwa keterlaksanaan PBM berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

IP A SD kelas 5 di Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk. 

Dari basil Uji keberartian regresi secara bersama-sama , berdasarkan 

penghitungan yang dilakukan dengan menggunakan program komputer yaitu 

SPSS for Windows versi 21, diperoleh nilai signifikansi F sebesar 0,000 

kurang dari 0,05. Hal ini berarti variabelmotivasi belajar siswa dan 

keterlaksanaan PBM berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 

prestasi belajar siswa. 

Dari basil penelitian , dapat diketahui bahwa pembelajaran IP A dengan 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dapat mempengaruhi prestasi belajar 

siswa menajdi lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan basil penelitiar1 dari 

Rusnayati & Prima (2011:355) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang sangat signifikan pengaruh model PBL dengan pendekatan inkuiri 

dibandingkan model kon\'ensional terhadap peningkatan ketrampilan proses 

sains dan penguasaan konsep. Lebih lanjut basil penelitian Fatimah 

(2012:276) juga menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. 
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Melalui model PBL siswa termotivasi untuk belajar melalui peningkatan 

perhatian dalam ,memaharni materi. Perhatian tersebut akan teringat terus, 

karena peningkatan motivasi akan memperbaiki proses belajar siswa akan 

belajar dengan baik dan termotivasi apabila yang mereka pelajari berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, serta proses belajar akan produktif jika siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Model PBM memberikan kesempatan pada s1s\l.1a untuk belajar 

menghayati dan mengalami situasi buatan dari materi yang dipelajari 

sehingga bisa memacu semangat belajar, karena mereka merasakan secara 

konstektual apa yaog mereka pelajari. Model pembelajaran ini juga mampu 

menghindarkan siswa dari verbalisrne/menghafal yang sering muncul dalam 

pembelajaran, khususnya pembelajaran IP A. Sehingga siswa tidak pasif 

menerima pelajaran searah dari guru tetapi secara aktif terlibat dalam proses 

belajar mengajar. 

Apabila dihubungkan dengan aktivitas stswa selarna proses 

pembelajarao, dalam pelaksaoaao pembelajarao menggunakan model PBM, 

pendekatan pembelajaraonya merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) sehingga 

siswa dapat terlihat secara aktif terlibat dalam setiap proses kegiatan belajar 

mengajar. Sesuai dengao penelitian Agustin (2013) babwa model PBL dapat 

meningkatkan basil belajar dao aktivitas siswa di kelas IV SD, dengan 

demikian aspek pengetahuan serta penghayatan dapat dirasakan langsung 

oleh siswa. Hasil tersebut akan berbeda bila pendekatannya lebih berfokus 

pada guru, dalam hal ini guru bertindak sebagai pusat pengetahuan bagi 
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siswa., peran siswa lebih banyak sebagai penerima dari berbagai konsep yang 

guru sampaikan. Pendekatan ini cocok untuk menyampaikan mater-materi 

konseptual yang perlu dipahami siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Barrows (dalam Beacham & Shambaugh, 2007: 315) karakteristik inti PBM 

terletak pada guru dengan corak khusus untuk dirancang ke dalam proses 

pembelajaran. Karakteristik ini meliputi : a) pembelajam berpusat pada siswa; 

b) Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil; c) Guru diperkenalkan sebagai 

fasilitator atau pemandu; d) Permasalahan autentik/inti diperkenalkan pada 

awal pembelajaran; e) Perrnasalahan ditemukan digunakan sebagai perangkat 

untuk mencapai pengetahuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah; f) 

Informasi barn diperoleh melalui seljidirected learning; g) Pembelajaran 

dicapai dengan mempresentasikan analisis dan pemecahan masalah. 

Hasil penelitian lain yang sesuai dengan penelitian Siswanto dkk(2012) 

bahwa PBL yang memiliki ciri-ciri pembelajaran dengan pemberian masalah 

dengan m(flibatkan konteks nyata, $i$W~ $eG~~ h(frk(flompok aktif 

merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan siswa, 

mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah melalui 

penyelidikan dan melaporkan solusi dari masalah, menjadikan siswa paham 

terhadap materi. Pemahaman siswa tersebut bersifat mengendap dalam 

ingatan dalam waktu yang relatif lama, sehingga ketika siswa dihadapkan 

pad.a tes, siswa dapat mengerjakan dengan benar. Hasil penelitian Sohibi & 

Siswanto (2013) menyatakan model pembelajaran berbasis masalah 

berpengaruh lebih terdapat perbedaan yang signifikan abik terhadap 
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kemampuan berpikir kritis clan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah 

dasar daripada model pembelajaran inkuiri. 

Hasil penelitian Oktaviani, dkk (2014) menyatakan terdapat perbedaan 

yang signifikan basil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model PBL 

berbasis asessmen kinerja siswa yang mnegikuti pembelajaran konvensional, 

terdapat interaksi antara model pembelajaran PBL dengan gaya kognitif 

terhadap basil belajar siswa clan terdapat perbedaan signifikan basil belajar 

siswa yang mengilruti model PBL dan siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional, clan mengantakan model PBL merupakan salah 

satu model pembelajam yang memberikan pengaruh positif terhadap prestasi 

belajar IP A terutama siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. Hasil 

penelitian Sudarrna dkk (2014) menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

aktivitas clan basil belajar IP A antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional . 

Demikian pula penelitian Darsana, dkk (2013) yang menyatakan model PBL 

(Problem Based Leaming) berpengaruh terhadap basil belajar IPA siswa kelas 

V SD Gugus I Sidemang Karangasem. 

Penelitian ini dilakukan hanya pada satu kompetensi Dasar pada mata 

pelajaran IP A untuk kelas V semester I, sehingga dengan kondisi tersebut 

belum bisa dibuat generalisasi bahwa Pembelajarn Berbasis Masalah (PBM) 

efektif untuk semua KD dalam mata pelajaran IP A. Penerapan pembelajaran 

ini harus melihat karakteristik dari materi yang disampaikan, apakah 

memerlukan pengalaman belajar siswa secara langsung, ketrampilan proses 

atau hanya pad.a ranah pemahaman konsep saja. 
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5. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah dan Motivasi Belajar terhadap 

Prestasi Belajar IPA siswa. 

Pembelajaran Berbasis Masalah yang diterapkan pada pembelajaran 

IP A siswa kelas 5 SD dengan materi organ pencernaan manusia dan 

hubungannya dengan makanan dan kesehatan berdampak pada semakin 

meningkatnya motivasi belajar siswa. Hal ini juga berpengaruh pad.a prestasi 

belajar siswa. Hal ini terlihat dari basil Uji Signifikansi PBM dan Motivasi 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa. Berdasarkan data yang diperoleh 

nilai signifikansi F sebesar 0,000 kurang dari 0,05(ditunjukkan oleh tabel 

4.13), yang artinya bahwa PBM dan motivasi belajar berpengaruh signifikan 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa. Hal diatas sesuai dengan 

apa yang diungkapkan oleh Muhibbin Syah (2006:144) bahwa prestasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh setidaknya tiga faktor, yaitu : 1) Faktor 

internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar ( faktor 

jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh, faktor psikologis yang 

meliputi tingkat intelegensi, perhatian, minat, bakat,motif, kematangan clan 

kesiapan, faktor kelelahan); 2) Faktor ekstemal, yaitu faktor dari Juar 

individu, terdiri dari : a. Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi 

relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ckonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan Jatar belakang kebudayaan); b. Faktor sekolah 

(metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelaj~ waktu sekolah, standar belajar 

di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rurnah; c. Faktor 

Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, 
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dan bentuk kehidupan masyarakat. 3) Faktor Pendekatan Belajar (approach to 

learning) yakni jenis upaya belajar yang meliputi strategi clan metode yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi materi 

pembelajaran. 
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Berdasarkan analisis data clan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan., 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa "ada pengaruh yang signifikan dari 

Pembelajaran Berbasis Masalah dan Motivasi belajar siswa terhadap Prestasi 

belajar IPA Siswa Kelas 5 SD Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk." 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

I. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dalam pembelajaran IPA 

pada siswa kelas 5 SD di Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Dalam 

PBM s1swa belajar dimulai dengan memcahkan atau mendiskuiskan 

permasalahan dari materi yang sedang dipelajari. Diskusi dan kerja 

kelompok akan melatihkan banyak hal bagi siswa, antara lain: berani 

berpendapat, menghargai pendapat teman, bekerja sama, melatih 

kekompakan Dengan memecahkan permasalahan yang ada berkaitan 

dengan materi pembelajaran, siswa dilatih untuk dapat memecahkan 

pennasalahan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang 

menarik yang didapat dari proses pembelajaran berbasis masalah adalah 

siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran yang ditunjukkan dengan adanya 

keingintahuan dengan aktifbcrtanya tentang hal-hal atau materi yang belum 

dipahami. Dalam pembelajaran Berbasis Masalah peran guru sebagai 

motivator dan fasilitator sangat nampak. Penilaian yang dilakukan adalah 
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penilaian sebenarnya (authentic asessment) yang mengukur sikap , 

pengetahuan serta ketrampilan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pembelajaran Berbasis Masalah berpengaruh pada motivasi belajar siswa. 

2. Ada pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap prestasi belajar IPA 

Siswa Kelas 5 SD di Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk. Hal ini 

dibuktikan dengan basil pengolaban data yang menunjukkan adanya 

pengarnh positif PBM terhadap prestasi be la jar IP A Siswa Ke las 5 SD di 

Kecarnatan Rejoso Kabupaten Nganjuk. 

3. Ada pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar IP A Siswa 

Kelas 5 SD di Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk. Motivasi belajar 

yang tinggi akan mempengaruhi prestasi belajar yang tinggi pula. Hal ini 

dibuktikan dengan angket motivasi belajar siswa yang menunjukkan sikap 

positif dan motivasi yang tinggi pada saat Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) 

4. Pembelajaran Berbasis Masalah dan Motivasi Belajar secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA Siswa Kelas 5 SD di Kecamatan 

Rejoso Kabupaten Nganjuk. 

B.SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

l. Bagi guru, disarankan untuk mengaplikasikan model pembelajaran berbasis 

masalah dalam mata pelajaran IPA. Hal ini dikarenakan salah satu faktor 

yang mernpengaruhi prestasi belajar IPA siswa dalam pembelajaran IPA 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



105 

DAFTAR PUST AKA 

Amir, M.T. (2009) lno1·asi Pendidikan n1elal11i Prohler11 Based Learning: 

Ba.~ain1ana Pentlicfik Men1berdayakan Pembe!ty"ar cli Era Pengetah11an, 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

Arends, R.L (2012). Bc/aj(lr 1111111k Mengajar. Jakarta: Saletnba Htunanika 

Arikunto, S. (2002). Dasar-lfasar Eval11asi Pent!itlikan Eclisi 2. Jakarta: Bumi 
Aksara. 

Arikunto, S. (2009). Prosedur Penelitian Suatu Penelitiun Praktik. Yogyakarta : 

Rineka Cipta. 

Darsono. (2000). Be/ajar llan Pemhelajaran. Semarang: IKIP Press. 

Departemen Agama RI. (2002). Metodo!ogi Pendidikan .4gama Islam. Jakarta: 

Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam. 

Depdiknas. (2003). Undang Undang Nomor 20 tentang Sisten1 Pen(lidikan 
Nasional. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 

Depdiknas. (2005). Perat11ran Pemerintah No 19 (Standar Nasional Pentlidikan). 

Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan. 

Depdiknas. (2006). K11rik11h11t1 Tingkat Sat11an I'cndillikan Sellkolah Dasar. 

Jakarta : Badan Standar Nasional Pendidikan. 

Depdiknas. (2006). Perat11ran Pemerintah No 22. Jakarta: Badan Standar 

Nasional Pendidikan. 

Dimyati & Mujiono. (2006). Belajar dan Pen1belajara11, Jakarta: PT Renika 

Cipta. 

Dutch, (1994). Model Pen1belajaran Proh!ern Basel/ Learning. Wawasan 

Pendidikan, (Online), \V\V\V.\Va\vasan pendidikan.com/2016/0 l/Pengertian­

Ciri-ciri-Langkah-Langkah-dan-Kelebihan-serta-Kckurangan-tv1odel­

Pembelajaran-Problem-Bascd-l,earning.hti11l?m-l. Diakses tanggal 12 

Maret 2017. 

Erna\vati; Suryandati, K. & Susianti. (2013). Peningkatan Ketran1pilan Pro.~es 
IPA A1elalui Mo(fe/ Pen1helajaran Berhasis Masalah (/i Ke/as Ji' Sekolah 

Dasar (Online), 

(hnp://j urn al. tkip. unsa_c. idiindex.php . .'p!.!sdkebun1cn.'artic[c, \"!C:\\.fi lei I 92 '). 1-1-

1]), diakses tanggal 12 maret 2017. 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



106 

Fatimah, F. (2012). Kemamp11an Komunikasi 1ifaten1atis tlalam Pembelajaran 
Statist1ka Eiementer melah11 Prohlen1 liased Learning. Cakrawala 

Pendidikan, (Online), XXXI (2):267-277. 
(http://joumal.uny.ac.id/indcxlphp/jpep/artic!e/vie,v/ 1116/897. pdf), diakses 
tanggal 12 Maret 2017. 

Hamdani. (2011 ). Strategi Be/ajar Alengajar. Bandung: Pustaka Setia. 

Hamdu, G & Agustina, L. (2011 ). Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap 

Prcstasi Belajar IPA Di Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 
12 No I, hal: 83. 

Handika, L. (2013). Pengaruh Pen1helajaran Berbasis lvfasalah Terhadap 
Penguasaan Konsep dan Ketram1Ji/an Proses Sains SiS\\'a Ke/as V Sekolah 

Dasar. (Online), (http://eprints.unv.ac.id/ I 09d5 l.lrevisi~'020abstrak.pd0, hal: 
87. Diakses tanggal 13 Maret 2017. 

Harlen, W & Galton,M. (Eds) (1990). Observing Activities-Assessing Science in 

the Primary Classroom. London :Pau!Chapman Publishing Ltd. 

Hidayat, T. & Istiadah, N (2011). Pancl11an LengkaJJ A4eng11asai SPSS 19 11nt11k 

Mengolah data Statistik Penelitian. Jakarta:Mediakita. 

Hurlock, E. B. {2002). Psikoiogi Perkembangan. 5th edition. Jakarta: Erlangga. 

Ibrahim, M. & Nur,M. (2005). PenJ{ajaran Bercla:iarkan Afasalah. Surabaya 
Unesa University Press. 

Inggridwati K, dkk. (2008). Perke1nhanga11 Be/ajar Si.\'H·a. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Dcpartemen Pendidikan Nasional. 

lskandar. (2009). Metotlologi Penelitian Pentlitlikan tlan Sosial (Kuantitat{f clan 

Kualitatif) (Yamin, M.Ed). Jakarta: Gaung Persada Press (GP Press). 

Kaligis, RF & Darmojo, H. (1992). Pen<liclikan IPA JI. Jaka1ta: Depdikbud. Dirjen 
Dikti Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan. 

Kumiasih, I & Sani, B. (2015). Raga111 Pe11gen1ba11gan Model Pen1be!ajaran 

Untuk Meningkatkan f'rofesionalitas (111r11. Jakarta: Katapena. 

tvlakmun, AS. (1996). Psikologi Ke1Je1ulitlikan. Bandung: Rosdakarya. 

Lestari, S. N. N, (2010). Pengar11h Afotlel Pen1helaj<1ran Berhasis }vfasalah dan 

Motivasi Be/ajar Tcrhadap Prestasi Bela;ar Si.1·u·a SD_ (Online), (http://c­
jumali indexiphp11 urn al tp/a111c !e:dO\\ nlo;1d: '297 ·9 l ), diakses tanggal 2 

F ebruar1 2017. 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



107 

Nashar, H, (2004). Peranan Motivasi Kemam1Juan Alvul dulam Kegiatan 

fJf!mhe/ajaran, Cet 2, Jakarta: Della Press. 

Nasution, S. (2000). Didaktik 11sas-asas Mengajar. Jakarta:Bun1i Aksara. 

Novita,D. Sudana, N & Riastini,N. (2014). Pengaruh i\1ollel Pembelajaran PBL 

terhat!ap Ketra111pilan Proses Sains Sislt'a Ke/as V SD di G11g11s JV 

Diponegoro Keca!f1atan Mentloyu. (Online) 

(http://jumal.undiksha.ac.id/index.php/jpep/article/view/ 1216/679 .pdf) 

diakses 5 Pebruari 2017 

Nurh_adi dan Senduk, (2004). Pen1belajaran Kontekst11al dan Penerapan dalan1 

KBK. Malang: Universitas Negeri Malang. 

Oktaviani, L;Dantes, N & Sadia W, (2014). Pengaruh Model Problem Based 

Leaming Berbasis Asesmen Kinerja Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau 

Dari Gaya Belajar Kognitif.(Online), (http://e­

jumal/index.php.jurnal cp/article/do\vnloadll l l 7/867), diakses tanggal 8 

Februari 2017 

Prima & Kumia,.vati, (2011). Penera1)an ll4odcl Pernhelajaran Problem Basel/ 

Learning dengan Pen(/ekatan lnkuiri untuk Meningkatkan Ketrampilan 

Proses Sains dan Penguasaan Konscp E!astisitas p(u/a Sisiva SMA. 

(http://filc.upi.edu/direktori/fpmipa/iur. pend fisika/ahmad samsudin/publi 

kasi/ 4 2p tis hcni. pdf &sa=u& c i=nny bu6pmhoesb 8 ei gkgc& v ed=Oc bsg f]aa& 

usg=afgjengrivapjacbslcwpqhupcxlueiypa). Diakses tanggal 8 Februari 

2017 

Purtadi, S. & Sari, L. P. (2011). Metode Belajar Berbasis Masalah (Problem 

Based Leaming) Berbatuan Diagram V (Ve) dalam Pembelajaran Kimia. 

(Online), 
(http: I I staff. uny. ac. id/ sites/ de faul U fi I es/ pe ne Ii t ia1v' S ukismano/()20 Pu rtad i. ()/o2 

OM,Pd./PBL ~020dengan()/o20Diagramo/o20Vee.pdf) diakses 8 Pebruari 2017. 

Rusman, (201 l). Modcl-iWode! Pemhelajaran lvfengemhangkan Profesionalisme 

G11n1. Jakarta:Rajawali Press. 

Rusmono, (2014). Srrategi Pcmbelajaran (fengan Pruhlen1 Ba:'ie(/ Learning itu 

Per/11 11nt11k Meningkatkan ProfCsionalitas Guru. Bogor: Penerhit Ghalia 

Indonesia. 

Rusnayati, H & Prima, E, C. (2011). Penera1Jan Model Problen1 Based Learning 

dengan Pen(/ckaran Inkuiri 1111t11k Mcnin.r:katkan Kctran11Ji/an Proses Sain.\· 

llan Peng11a.1·aa11 Konsep Elastisira.1· jJ(U/a Sisn·a S1WA. (Online), 331-337, 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



108 

(http://repository.upi.edu/operator/uploadls d0251 0706549 abstract.pdO, 
dn1kses tanggal I 0 Februari 20 l 7. 

Sa1natowa, U. (2006). Bagaimana Men1helajarkan IPA di SD. Jakarta: Depdiknas. 

Sekaran U, (1992). Metodo!ogi Pene{itian 11nt11k Bisnis, Edisi 4, Buku I, Jakarta: 
Salemba Empat 

Siswanto; Maridi & Marjono, (2012). Pengar11h Mo<lel Problem Based (PBL) 

Terhatlap Kemamp1tan Men1ecahkan n1asalah dan Hasil Belajar Kognitif 
Biologi Sisi,va Ke/as VII SMP Negeri 14 S11rakt1rta. (Online), 
(http://pasca.uns.ac.id/e jumal ipa/article), diakses tanggal 2 Maret 2017. 

Slameto, ( 1988). Eva/uasi Pendidikan. Salatiga:Bina Aksara. 

Slan1eto, (2015). Be/ajar dan Faktor-Faktor _yang Mempengaruhin;:a. Jakarta: PT 
Rineka Cipta. 

Soepeno, B. (2010). Manajemen Pengembangan K11rik11!11m Tingkat satuan 

Pendidikan (KTSP). Jember: Pennata Equator Media. 

Sohibi, M & Siswanto, J. (2013). Pcngaruh Pen1bclajaran Berbasis Masa!ah dan 

Inkuiri Tcrbimbing terhtulap KemamJJ1tan BerJJikir Kritis dan Kreat{fSistt:a. 

(Online), 
(http:// e j um al. iki ppgri sing. ac .i d/indcx . p hp/JP 'J FI artic I e/ do \Vn I oad/3 9/30 5 ), 

diakses tanggal 12 Maret 2017. 

Sudargo, F. (2011). Pedagogical Competence of Biology Pre.1·ervicr;; Teacher on 

App{ying Problem Basel! learning to Enhance Critical Thinking. 

Strengthening ResearchCollaboration on Education, (Online), l-

20,(http://rcpository.upi.edu/operator/upload/pro 2011 upiuitm fransisca p 

edagogocal competence of biology prcscrvice teacher.pdt), diakses 

tanggal 12 Maret 2017. 

Sudanna, I. N;Dantes, N& Tika, L N, (2014). Pcngaruh Molle/ Pcn1bclajaran 

Berbasis Masalah terhadap Aktivitas t!an Hasil Be/ajar IPA SisH·a Ke/as V 
SD G11g11s II Kecamatan Kuta Tah11n 201312014. (Online). 

(http:// pa sea. undi ks ha. ac . i dJ e 1 um a li index. p hp/ j urnal-

pendas/ article/ do \vnload/ 1192/9 30), diakses tanggal 13 Maret 2017. 

Sudjana, N. (2Ul 0). Dasar- (ft1sar Proses Befaj(lr, Bandung: Sinar Baru. 

Sugandi, A. (2004). Tcori Pen1belt!fara11. Se1narang: UPT MKK UNNES 

Sugiono, (2016 ). NI et ode Pene!itian Pcn(f hlika11 Penlf ekatan K11a11tilatit: 

Kualitat!t: t!an R&D. Bandung: Alfabcta. 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



109 

Sukardi, (2008). Metodulugi Penelitian Pendillikan, Kompetensi dan Praktikn;:a. 

Jakarta: Bun1i AksAra. 

Sulistyorini, S. (2007). Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar Dan 
Penerapann}·a Dalam KTSP. Semarang: Tiara Wacana. 

Sutrisno, (2008). Pe11gen1banga11 Pen1belajara11 IPA ,)/J (Diklat Kuliah). Jakarta: 

Dikdasmen. 

Winaputra, S. ( 1992). I/mu Penllillikan. Remaja Rosdakarya, Bandung. 

Winkel, W. S. (1983). Psikologi Pendidilu1n clan Evaluasi Belty"ar. Jakarta: 

Gramedia. 

Yager, R. F. (1996). Science Technology Socic~y Providing Usefi1/ Ap]Jropriate 

Science For All. Apaper Presented at the Seminar on Science - Technology 

- Society, Organized by Indonesian Association for Science Educational the 

Graduate School of IKIP Bandung, June I 0 1996. 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 

Kelasl Semester 

Waktu 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

SDNRejoso I 
llmu Pengetahuan Alam 

V (Lima) I l (Satu) 
4 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi : 

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

B. Kompetensi Dasar 

---------------
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1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya 
dengan makanan dan kesehatan. 

C. lndikator Pembelajaran : 
o Menjelaskan alat alat pencemaan manusia . 
o Menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus halus 

dan usus besar. 
o Menyebutkan gangguan pada alat pencemaan 
o Memahami fungsi zat gizi serta kandungan zat gizi dalam makanan. 
o Menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang. 

D. Tujuan Pembelajaran: 
o Siswa dapat menjelaskan tugas dari alat pencemaan dan menyebutkan 

bagian a1at pencemaan 

- Rongga mulut - Usus 
- Kerongkongan halus 
- Lambung - Usus 

besar 
o Siswa dapat menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung. 

usus halus dan usus besar 
o Siswa dapat menyebutkan gangguan pad.a alat pencemaan makanan yang 

berhubung-an dengan makanan dan tata cara makanan 
o Siswa dapat memahami fungsi dari zat gizi, kandungan zat gizi dalam 

makanan 
o Siswa dapat menjelaskan fungsi dari kar-bohidrat, protein, lemak, air, 

mineral dan protein serta menyebutkan sumbemya 
o Siswa dapat menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang ( empat 

sehat lima sempurna) 
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II.I Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Rasa hormat 
dan perhatian (respect), Tekun ( 
diligence), Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( 
carefulness) 

E. Materi Essensial 
Organ tubuh manusia dan hewan 
o Alat Pencemaan Makanan Pada Manusia. 
o Hubungan Makanan Dan Kesehatan 

F. Sumber dan Media Belajar 
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o S. Rositawati - Aris Muharam, 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk Kelas V SD/Ml, Jakarta: Depdiknas 

o Buku Kerja Siswa, IPA Kelas v, Fokus, CV Sindhunata. 
o Gambar alat pencemaan pada manusia, makanan 4 sehat 5 sempuma. 

G. Langkah-Langkah Kegiatan : 
Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 

Deskrpsi Kegiatan 
!_engorganisasian 
Ke las Waktu 

1. Pra Kegiatan Klasikal 10 menit 
a. Salam Pembuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 

2. Kegiatan Awai Klasikal 10 menit 

Apersepsi : 
Memberikan Orientasi tentang Permasalahao 
kepada Siswa. 

• Guru mengajak s1swa untuk mengingat 
kembali pelajaran sebelumnya, dan 
menghubungkan dengan pembelajaran yang 
akan dilakukan. 

Eksplorasi Materi 

• Guru bertanya kepada siswa '" Apa yang 
kalian ketahui tentang alat pencemaan pad.a 
manusia ?" 

• Guru Bertanya kepada siswa " Apa yang 
kalian ketahui tentang makanan sehat ?" 

Eksplorasi Tujuan : 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
rencana kegiatan pada hari itu. 

Kegiatan Inti 45 menit 

Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 
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klasikal 
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------------

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
Pemecahan Massiah 

• Siswa bersama guru melakukan refleksi dan 
men'yimpulkan pembelajaran "Apa yang 
kalian simpulkan dari pengamatan torso yang 
berkaitan dengan alat pencemaan manusia 
dan makanan sehat ?" 

• Guru memberikan pesan moral (kalian sudah 
belajar a lat pencernaan man us ta serta 
mak:anan sehat, jadi kalian harus bersyukur 
atas karunia alat pencemaan yang sempuma 
dari Allah) 

• Guru mengakbiri proses pembelajaran . 

H. PENILAIAN : 

lndikator Peocapaian Telrnik Bentuk lnstrumen/ 
Kompetensi Penilaian lnstrumen So al 

!. Menyebutkan alat-alat Tugas La po ran - Rubrik 
pencemaan pada manusia. Kelompok dan unjuk Pengamatan 
2. Menyebutkan fungsi masing- dan kerja diskusi 
mas1ng a lat pencemaan pada lndividu Soal pihhan - Soal Pretes 
manus1a. ganda dan postes. 
3. Menyebutkan gangguan pada 
alat pencernaan manusia. 
4. Menyebutkan makanan sehat 
atau makanan yang mengandung 
zat gizi. I I 
5. fungsi dari kar-bohidrat, 

I protein, lemak, air, mineral dan 
protein serta menyebutkan I snmbernya 
6. Menjelaskan gangguan 
kekurangan zat 

.. 
pada g1z1 

makanan yang kita makan 
sehari-hari. 

Nganiuk. 11Oktober2017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah 

Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 

Waktu 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

SDNRejoso 2 

Ilmu Pengetahuan Alam 

V (Lima) I I (Satu) 

4 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi : 

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

B. Kompetensi Dasar 
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1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencemaan manus1a dan hubungannya 
dengan makanan dan kesehatan. 

C. lndikator Pembelajaran : 
o Menjelaskan alat alat pencernaan manusia . 
o Menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus halus 

dan usus besar. 
o Menyebutkan gangguan pada alat pencernaan 
o Memahami fungsi zat gizi serta kandungan zat gizi dalam makanan. 
o Menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang. 

D. Tujuan Pembelajaran: 
o Siswa dapat menjelaskan tugas dari alat pencernaan clan menyebutkan 

bagian alat pencemaan 

- Rongga mulut - Usus 
- Kerongkongan halus 
- Lambung - Usus 

besar 
o Siswa dapat menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, 

usus halus dan usus besar 
o Siswa dapat menyebutkan gangguan pada alat pencemaan makanan yang 

berhubung-an dengan makanan dan tata cara makanan 
o Siswa dapat memahami fungsi dan zat gizi, kandungan zat gizi dalam 

makanan 
o Siswa dapat menjelaskan fungsi dari kar-bohidrat, protein, lernak, air, 

mineral clan protein serta menyebutkan sumbemya 
o Siswa dapat menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang ( empat 

sehat lima sempuma) 

W K.arakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Rasa hormat 
dan perhatian (respect), Tekun ( 
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E. Materi Essensial 
Organ tubuh manusia dan hewan 

diligence), Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( 
carefulness) 

o Alat Penccmaan Makanan Pad.a Manusia. 
o Hubungan Makanan Dan Kesehatan 

F. Sumber dan Media Belajar 
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o S. Rositawati - Aris Muharam, 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk Kelas V SD/Ml, Jakarta: Depdiknas 

o Buku Kerja Siswa, IPA Kelas v, Fokus, CV Sindhunata. 
o Gambar alat pencemaan pada manusia, makanan 4 sehat 5 sempurna. 

G. Langkab-Langkab Kegiatan : 
Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 

Deskrpsi Kegiatan 
Pengorganisasian 

Keiss Waktu 

1. Pra Kegiatan Klasikal 10 menit 

a. Salam Pembuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 

2. Kegiatan Awai Klasikal 10 menit 

Apersepsi : 
Memberikan Orientasi ten tang Permasalahan 
kepada Siswa. 

• Guru mengajak s1swa untuk mengingat 
kembali pelajaran sebelumnya, dan 
menghubungkan dengan pembelajaran yang 
akan dilakukan. 

Eksplorasi Materi 

• Guru bertanya kepada siswa " Apa yang 
kalian ketahui tentang alat pencemaan pada 
manusia ?" 

• Guru Bertanya kepada siswa •< Apa yang 
kalian ketahui tentang makanan sehat ?" 

Eksplorasi Tujuan : 

• Guru menyampaikan tujuan pernbelajaran dan 
rencana kegiatan pada hari itu. 

Kegiatan Inti 45 menit 

Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 

• Untuk memulai pelajaran s1swa dan guru 
menfildentifikasi alat T'lf'IlCemaan manus1a 
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yang ada di buku paket. 
• Membagi s1swa dalam 5 kelompok yang 

masing-masing ada 6 anggota. 
• Memotivasi s1swa untuk mengadakan 

penyelidikan untuk mendapatkan pemecaban 
masalah. 

Membantu investigasi mandiri dan kelompok 
• Siswa mengidentifikasi alat pencemaan 

manusia melalui torso yang ada 
• Siswa mengidentifikasi fungsi masing-masing 

alat pencemaan melalui buku paket yang ada. 
• Siswa mengidentifikasi gangguan pada alat 

pencemaan manusia. 
• Siswa mengidentifikasi gangguan pada alat 

pencemaan melalui buku paket yang ada. 
• Siswa rnengidentifikasi makanan sehat 

( makanan yang rnengandung zat gizi) 
• Siswa mengidentifikasi makanan 

sehatlmakanan bergizi rnelalui buku paket 
yangada. 

• Siswa mengidentifikasi makanan bergizi 
seimbang (makanan yang mengandung zat 
gizi) 

• Siswa mengidentifikasi gangguan jika pola 
makan bergizi seimbang tidak terpenuhi. 

• Siswa mengidentifikasi gangguan kekurangan 
zat gizi dalam makanan rnelalui buku paket 
yang ada. 

• Siswa rnengerjakan lembar kerja pada LKS 
yang telah dibagikan, didiskusikan dalarn 
kelompok. 

e Siswa berdiskusi tentang makanat1 sehat. 
Menyajikao basil karya dan mempresentasikan 

• Siswa membandingkan alat pencemaan yang 
diamati melalui torso dengan literatur dan 
menyimpulkan hasilnya. 

• Siswa dalam kelompok melakukan diskusi 
kelas untuk menyarnakan persepsi. 

• Siswa menyimpulkan basil diskusi kelompok 
di depan kelas. 

• Siswa diberi kesempatan bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti. 

Siswa mengerjakan latihan soal. 

3. Penutup 
Menganalisis dan 
Pemecaban Masalah 

Mengevaluasi Proses 

116 

klasikal 15 menit 
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• Siswa bersama guru melakukan refleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran "Apa yang 
kalian simpulkan dari pengamatan torso yang 
berkaitan dengan alat pencemaan manusia 
dan makanan sehat ?" 

• Guru memberikan pesan moral (kalian sudah 
belajar alat pencemaan manusia serta 
makanan sehat, jadi kalian harus bersyulmr 
atas karunia alat pencernaan yang sempuma 
dari Allah) 

• Guru mengakhiri proses pembelajaran . 

H. PENIIAIAN : 

lndikator Pencapaian Teknik Beotuk lnstrumen/ 
Kompetensi Penilaian Instrumen Soal 

I. Menyebutkan alat-alat Tugas La po ran - Rubrik 
pencemaan pada manusia Kelompok dan unjuk Pengamatan 
2. Menyebutkan fungsi masing- dan kerja diskusi 
mas1ng alat pencernaan pada Individu Soal pilihan - Soal Pretes 
manus1a. ganda dan posies. 
3. Menyebutkan gangguan pada 
alat pencemaan manusia. 
4. Menyebutkan makanan sehat 
atau makanan yang mengandung 
z.at gizi. 
5. fungsi dari kar-bohidrat, 
protein, lemak, air, mineral dan 
protein serta menyebutkan 
sumbemya 
6. Menjelaskan gangguan 
kekurangan zat gizi pada 
makanan yang kita makan 
sehari-hari. 

Nganjuk, 12 Oktober 2017 

Widi Nu 'i-oh .Pd.SD 
NIP. 19710819199605 I 002 • 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 
Waktu 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

SDNM!orah I 
llmu Pengetahuan Alam 

V (Lima) I I (Satu) 
4 x 35 menit 

A Standar Kompetensi : 
I. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

B. Kompetensi Dasar 
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1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia clan hubungannya 

dengan makanan clan kesehatan. 

C. lndikator Pembelajarao : 
o Menjelaskan alat alat pencernaan manusia . 
o Menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus halus 

dan usus besar. 
o Menyebutkan gangguan pada alat pencernaan 
o Memahami fungsi zat gizi serta kandungan zat gizi dalam makanan. 
o Menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang. 

D. Tujuan Pembelajaran : 
o Siswa dapat menjelaskan tugas dari alat pencernaan clan menyebutkan 

bagian alat pencemaan 

- Rongga mulut - Usus 
- Kerongkongan halus 
- Lambutig - Usus 

besar 
o Siswa dapat menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongai1, lambung, 

usus halus dan usus besar 
o Siswa dapat menyebutkan gangguan pada alat pencemaan makanan yang 

berhubung-an dengan rnakanan dan tata cara makanan 
o Siswa dapat memahami fungsi dari zat gizi, kandungan zat gizi dalam 

makanan 
o Siswa dapat menjelaskan fungsi dari kar-bohidrat, protein, lemak, air, 

mineral dan protein serta menyebutkan sumbemya 
o Siswa dapat menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang (empat 

sehat lima sempurna) 

(lJ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Rasa hormat 
dan perhatian (respect), Tekun ( 
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E. Materi Essensial 
Organ tubuh manusia dan hewan 

diligence), Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( 
carefulness) 

o Alat Pencemaan Makanan Pada Manusia. 
o Hubungan Makanan Dan Kesebatan 

F. Sumber dan Media Belajar 
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o S. Rositawati - Aris Muharam, 2008. Senang Belajar llmu Pengetahuan 
Alam untuk Kelas V SD/Ml, Jakarta: Depdiknas 

o Buku Kerja Siswa, IPA Kelas v, Fokus, CV Sindhunata. 
o Gambar alat pencernaan pada manusia, makanan 4 sehat 5 sempuma. 

G. Langkah-Langkah Kegiatan : 
Riocian Kegiatan Pembelajaran Siswa 

Deskrpsi Kegiatan 
Pengorganisasian 

Ke las Waktu 

1. Pra Kegiatan Klasikal 10 menit 

a. Salam Pembuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 

2. Kegiatan Awai KJasikal 10 menit 

Apersepsi : 
Memberikan Orientasi tentang Permasalahan 
kepada Siswa. 

• Guru mengajak s1swa untuk mengingat 
kembali pelajaran sebelumnya, dan 
menghubungk.an dengan pembelajaran yang 
akan di!akukan. 

Eksplorasi Materi 

• Guru bertanya kepada siswa « Apa yang 
kalian ketahui tentang alat pencemaan pada 
manusia ?" 

• Guru Bertanya kepada siswa " Apa yang 
kalian ketahui tentang makanan sehat ?" 

Eksplorasi Tujuan : 

• Guru rnenyampaikan tujuan pembelajaran dan 
rencana kegiatan pada hari itu. 

Kegiatan Inti 45 menit 
-·---

Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 

• Untuk memulai pelajaran s1swa dan guru 
menoidentifikasi alat nf>Ticemaan manus1a 
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yang ada di buku paket. 
• Membagi s1swa dalam 5 kelompok yang 

masing-masing ada 6 anggota. 
• Memotivasi stswa untuk mengadakan 

penyelidikan untuk mendapatkan pemecahan 
masalah. 

Membantu investigasi mandiri dan kelompok 
• Siswa mengidentifikasi alat pencemaan 

manusia melalui torso yang ad.a 
• Siswa mengidentifikasi fungsi masing-rnasing 

ala! pencemaan melalui buku paket yang ada 
• Siswa mengidentifikasi gangguan pada alat 

pencernaan manusia. 
• Siswa mengidentifikasi gangguan pada alat 

pencemaan melalui buku paket yang ada. 
• Siswa mengidentifikasi makanan sehat 

( makanan yang mengandung zat gizi) 
• Siswa mengidentifikasi makanan 

sehat!makanan bergizi melalui buku paket 
yangada. 

• Siswa mengidentiftkasi makanan bergizi 
seimbang ( makanan yang mengandung zat 
gizi) 

• Siswa mengidentifikasi gangguan jika pola 
makan bergizi seimbang tidak terpenuhi. 

• Siswa mengidentifikasi gangguan kekurangan 
zat gizi dalam makanan melalui buku paket 
yangada 

• Siswa mengerjakan lembar kerja pada LKS 
yang telah dibagikan, didiskusikan dalam 
kelompok. 

• Siswa berdiskusi tentang makanan sehat. 
Menyajikan basil karya dan mempresentasikan 

• Siswa membandingkan alat pencemaan yang 
dian1ati me1alui torso dengan literatur dan 
menyimpulkan hasilnya. 

• Siswa dalam kelompok melakukan diskusi 
kelas untuk menyamakan persepsi. 

• Siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompok 
di depan kelas. 

• Siswa diberi kesempatan bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti 

Siswa mengerjakan latihan soa1. 
3. Penutup 

Menganalisis dan 
Pemecaban Masalab 

Mengevaluasi Proses 

120 

klasikal 15 menit 
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• Siswa bersama guru melakukan retleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran "Apa yang 
kalian simpulkan dari pengamatan torso yang 
berkaitan dengan alat pencemaan manusia 
dan makanan sehat ?" 

• Guru memberikan pesan moral (kalian sudah 
belajar alat pencernaan manusia serta 

1 

makanan sehat, jadi kalian harus bersyukur 
atas karunia alat pencemaan yang sempuma 

1 

dari Allah) 
• Guru mengakhiri proses pembelajaran. j 

H. PENILAIAN : 

lndikator Pencapaian Teknik Bentuk 
Kompetensi Penilaian lnstrumen 

I. Menyebutkan alat-alat Tugas Laporan 
pencemaan pada manusia. Kelompok dan unjuk 
2. Menyebutkan fungsi masing- dan kerja 
masing al at pencemaan pada Individu Soal pilihan 
manus1a. ganda 
3. Menyebutkan gangguan pada 
alat pencernaan manusia. 
4. Menyebutkan makanan sehat 
atau makanan yang mengandung 
zat gizi. 
5. fungsi dari kar-bohidrat, 
protein, lemak, air, mineral dan 
protein serta menyebutkan 
sumbemya 
6. Menjelaskan gangguan 
kekurangan zat gIZI pada 
makanan yang kita makan 

1 
sehari-hari. i 

---- ------

Instrument 
Soal 

- Rubrik 
Pengamatan 
diskusi 
- Soal Pretes 
dan postes. 

Nganiuk, 18 Oktober2017 

Guru Keiss 

~1¥1/ 
Jumadi, S.Pd. M.Si 

NIP. 19641202 198703 I 005 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 
Waktu 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

SDN Mlorah3 

Ilmu Pengetahuan Alam 
V (Lima) I I (Satu) 
4 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi : 

I. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

B. Kompetensi Dasar 

122 

1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencemaan manusia dan hubungannya 

dengan makanan dan kesehatan. 

C. lndikator Pembelajaran: 
o Menjelaskan alat alat pencernaan manusia . 
o Menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus halus 

dan usus besar. 
o Menyebutkan gangguan pada alat pencernaan 
o Memahami fungsi zat gizi serta kandungan zat gizi dalam makanan. 
o Menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang. 

D. Tujuan Pembelajaran : 
o Siswa dapat menjelaskan togas dari alat pencernaan dan menyebutkan 

bagian alat pencemaan 

- Rongga mulut - Usus 
- Kerongkongan halos 
- Lambung - Usus 

besar 
o Siswa dapat menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, 

usus halus clan usus besar 
o Siswa dapat menyebutkan gangguan pada alat pencernaan makanan yang 

berhubung-an dengan makanan dan tata cara makanan 
o Siswa dapat memahami fungsi dari zat gizi, kandungan zat gizi dalam 

makanan 
o Siswa dapat menjelaskan fungsi dari kar-bohidrat, protein, lemak, air, 

mineral dan protein serta menyebutkan sumbernya 
o Siswa dapat menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang (em pat 

sehat lima sempuma) 

W Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Rasa hormat 
dan perhatian (respect), Tekun ( 
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diligence) , Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( 
carefulness) 

E. Materi Essensial 
Organ tubuh manusia dan hewan 
o Alat Pencernaan Makanan Pada Manusia. 
o Hubungan Makanan Dan Kesehatan 

F. Somber dan Media Belajar 
o S. Rositawati - Aris Muharam, 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam untuk Kelas V SD/Ml, Jakarta: Depdiknas 
o Buku Kerja Siswa, IPA Kelas v, Fokus, CV Sindhunata. 
o Gambar alat pencernaan pada manusia, makanan 4 sehat 5 sempuma. 

G. Langkah-Langkah Kegiatan : 
Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 

Deskrpsi Kegiatan 
Pengorgaoisasian 

~ 

Ke las Waktu 

1. Pra Kegiatan Klasikal 10 menit 
a. Salam Pembuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 

2. Kegiatan Awai Klasikal 10 menit 

Apersepsi : 
Memberikan Orientasi ten tang Permasalahan 
kepada Siswa. 

• Guru mengajak s1swa untuk mengingat 
kembali pelajaran sebelumnya, dan 
mengbubungkan dengan pembelajaran yang 
akan dilakukan. 

Eksplorasi Materi 

• Guru bertanya kepada siswa " Apa yang 
kalian ketahui tentang alat pencemaan pada 
manusia ?" 

• Guru Bertanya kepada siswa " Apa yang 
kalian ketahui tentang makanan sehat ?" 

Eksplorasi Tujuan : 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
rencana kegiatan pada hari itu. -

Kegiatan Inti 45 menit 

Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 

• Untuk memulai pelajaran siswa dan guru 
rnencidentifikasi al at pencemaan manus1a 
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yang ada di buku paket. 
• Membagi siswa dalam 5 kelompok yang 

masing-masing ada 6 anggota. 
• Memotivasi s1swa untuk mengadakan 

penyelidikan untuk mendapatkan pemecahan 
masalah. 

Membantu investigasi mandiri dan kelompok 
• Siswa rnengidentifikasi alat pencemaan 

manusia me1alui torso yang ada 
• Siswa mengidentifikasi fungsi masing-masing 

ala! pencernaan melalui buku paket yang ada. 
• Siswa mengidentifikasi gangguan pada a]at 

pencemaan manus1a. 
• Siswa mengidentifikasi gangguan pada alat 

pencemaan melalui buku paket yang ada. 
• Siswa mengidentifikasi makanan sehat 

(makanan yang mengandung zat gizi) 
• Siswa mengidentifikasi makanan 

sehatlmakanan bergizi melalui buku paket 
yang ada. 

• Siswa mengidentifikasi makanan bergizi 
seimbang (makanan yang mengandung zat 
gizi) 

• Siswa mengidentifikasi gangguan jika pola 
makan bergizi seimbang tidak terpenuhi. 

• Siswa mengidentifikasi gangguan kekurangan 
zat gizi dalam makanan melalui buku paket 
yang ada. 

• Siswa mengerjakan lembar kerja pada LKS 
yang telah dibagikan, didiskusikan dalam 
kelompok. 

• Siswa berdiskusi tentang makanan sehat. 
Menyajikan hasil karya dan mempresentasikan 

• Siswa membandingkan alat pencemaan yang 
diamati melalui torso dengan literatur dan 
menyimpulkan hasilnya. 

• Siswa dalam kelompok melakukan diskusi 
kelas untuk menyamakan persepsi. 

• Siswa menyimpulkan basil diskusi kelompok 
di depan kelas. 

• Siswa diberi kesempatan bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti. 

Siswa mengerjakan latihan soal. 
3. Penutup klasikal 

Menganalisis dan 
Pemecahan Masalah 

Mengevaluasi Proses 
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15 menit 
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• Siswa bersama guru melakukan relleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran "Apa yang 
kalian simpulkan dari pengamatan torso yang 
berkaitan dengan alat pencemaan manusia 
dan makanan sehat ?" 

• Guru memberikan pesan moral (kalian sudah 
be la jar a lat pencernaan manus1a serta 
makanan sehat, jadi kalian harus bersyukur 
atas karunia alat pencemaan yang sempuma 
dari Allah) 

• Guru mengakhiri proses pembelajaran . 

H. PENILAIAN : 

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk lnstrumen/ 
Kompetensi Penilaian lnstrumen Soal 

I. Menyebutkan alat-alat Tugas La po ran - Rubrik 
pencemaan pada manusia. Kelompok dan unjuk Pengamatan 
2. Menyebutkan fungsi masing- dan kerja diskusi 
mas1ng al at pencemaan pada Individu Soal pihhan - Soal Pretes 
manus1a. ganda dan posies. 
3. Menyebutkan gangguan pada 
alat pencemaan manusia. 
4. Menyebutkan makanan sehat 
atau makanan yang mengandung 
zat gizi. 
5. fungsi dari kar-bohidrat, 
protein, Jemak, air, mineral dan 
protein serta menyebutkan 
sumbemya 
6. Menjelaskan gangguan 
kekurangan zat 

.. 
pada gJZl 

makanan yang kita makan 
sehari-hari. 

Nganjuk, 19 Oktober 2017 

Guru Keiss 

DART!, S.Pd. D 
NIP. 19651217199104 2 001 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 
(RPP) 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Waktu 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

SDN Sambikerep I 

!lmu Pengetahuan Alam 
V (Lima)/ I (Satu) 

4 x 35 menit 

A.Standar Kompetensi : 

I. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

B. Kompetensi Dasar 
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1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencemaan manus1a dan hubungannya 
dengan makanan dan kesehatan. 

C. lndikator Pembelajaran: 
o Menjelaskan alat alat pencemaan manusia . 
o Menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus halus 

dan usus besar. 
o Menyebutkan gangguan pada alat pencernaan 
o Memahami fungsi zat gizi serta kandungan zat gizi da1am makanan. 
o Menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang. 

D. Tujuan Pembelajaran : 
o Siswa dapat menjelaskan tugas dari alat pencernaan dan menyebutkan 

bagian alat pencemaan 

- Rongga mulut - Usus 
- Kerongkongan halus 
- Larnbung - Usus 

besar 

o Siswa dapat menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, 
usus halus dan usus besar 

o Siswa dapat menyebutkan gangguan pada alat pencemaan rnakanan yang 
berhubung-an dengan makanan clan tata cara makanan 

o Siswa dapat memaharni fungsi dart zat gizi, kandungan zat gizi dalam 
makanan 

o Siswa dapat menjelaskan fungsi dari kar-bohidrat, protein, lemak, air, 
mineral dan protein serta menyebutkan sumbemya 

o Siswa dapat menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang (empat 
sehat Jima sempurna) 

W Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Rasa hormat 
dan perhatian (respect), Tekun ( 
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E. Materi Essensial 
Organ tubuh manusia dan hewan 

diligence), Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( 
carefulness) 

o Alat Penccmaan Makanan Pada Manusia. 
o Hubungan Makanan Dan Kesehatan 

F. Somber dan Media Belajar 
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o S. Rositawati - Aris Muharam, 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam untul< Kelas V SD/Ml, Jakarta: Depdiknas 

o Buku Kerja Siswa, IP A Ke las v, Fokus, CV Sindhunata. 
o Gambar alat pencernaan pada manusia, makanan 4 sehat 5 sempuma. 

G. Langkah-Langkah Kegiatan : 
Riocian Kegiatan Pembelajaran Siswa 

Deskrpsi Kegiatan 
Pengorganisasian 

Ke las Waktu 
1. Pra Kegiatan Klasikal 10 menit 

a. Salam Pembuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 

2. Kegiatan Awai Klasikal 10 menit 
Apersepsi : 
Memberikan Orientasi tentang Permasalahao 
kepada Siswa. 

• Guru mengajak s1swa untuk mengingat 
kembali pelajaran sebelumnya, dan 
menghubungkan dengan pembelajaran yang 
akan dilakukan. 

Eksplorasi Materi 

• Guru bertanya kepada . " s1swa Apa yang 
kalian ketahui tentang alat pencemaan pad.a 
manusia ?" 

• Gur11 Berta.'1ya kepada siswa " Apa yang 
kalian ketahui tentang makanan sehat ?" 

Eksplorasi Tujuan : 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
rencana kegiatan pada hari itu. 

Kegiatan Inti 45 menit 

Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 

• Untuk memulai pelajaran siswa dan guru 
mengidentifikasi al at pcncemaan manus1a 
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Yang a® di buku pakl't. 
• Membagi siswa dalam 5 kelompok yang 

masing-masing ada 6 anggota. 
• Memotivasi s1swa untuk mengadakan 

penyelidikan untuk mendapatkan pemecahan 
masalah. 

Membantu investigasi mandiri dan kelompok 
• Siswa mengidentifikasi alat pencemaan 

manusia melalui torso yang ada 
• Siswa mengidentifikasi fungsi masing-masing 

alat pencemaan melalui buku paket yang ada. 
• Siswa rnengidentifikasi gangguan pada alat 

pencernaan manusta. 
• Siswa mengidentifikasi gangguan pada alat 

pencemaan melalui buku paket yang ada. 
• Siswa rnengidentifikasi makanan s~hat 

( makanan yang mengandung zat gizi) 
• Siswa mengidentifikasi makanan 

sehat/makanan bergizi melalui buku paket 
yang ada. 

• Siswa mengidentifikasi makanan bergizi 
seimbang (makanan yang mengandung zat 
gizi) 

• Siswa mengidentifikasi gangguan jika pola 
makan bergizi seimbang tidak terpenuhi. 

• Siswa mengidentifikasi gangguan kekurangan 
zat gizi dalam makanan melalui buku paket 
yangada. 

• Siswa mengerjakan lembar kerja pada LKS 
yang telah dibagikan, didiskusikan dalam 
kelompok. 

• Siswa berdiskusi tentang mak:anan sehat. 
Menyajikan basil karya dan mempresentasikan 

• Siswa membandingkan alat pencemaan yang 
diamati n1elalui torso dengan literatur dan 
menyimpu1kan hasilnya. 

• Siswa dalam kelompok melakukan diskusi 
kelas untuk: menyamak:an persepsi. 

• Siswa menyimpulkan hasi] diskusi kelompok 
di depan kelas. 

• Siswa diberi kesempatan bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti. 

Siswa mengerjakan latihan soal. 

3. Penutup 

Menganalisis dan 
Pemecahan Massiah 

Mengevaluasi Proses 

\ 
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klasikal 15 rnenit 
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• Siswa bersama guru melakukan refleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran "Apa yang 
kalian simpulkan dari pengamatan torso yang 
berkaitan dengan alat pencemaan manusia 
dan makanan sehat ?" 

• Guru mernberikan pesan moral {kalian sudah 
be la jar al at pencernaan manusia serta 
makanan sehat, jadi kalian harus bersyukur 
atas karunia alat pencernaan yang sempurna 
dari Allah) 

• Guru mengakhiri proses pembelajaran . 

H. PENILAIAN : 

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk lnstrumen/ 
Kompetensi PeniJaian Instrumen Soal 

1. Menyebutkan alat-alat Tugas La po ran - Rubrik 
pencemaan pada manusia. Kelompok clan unjuk Pengamatan 
2_ Menyebutkan fungsi masing- clan kerja diskusi 
mas1ng al at pencemaan pada Individu Soal pilihan - Soal Pretes 
manusta. gancla dan posies. 
3. Menyebutkan gangguan pacla 
alat pencernaan manusia. 

I 4. Menyebutkan makanan sehat 
atau makanan yang mengandung 
z.at gizi. 
5_ fungsi dari kar-bohidrat, 
protein, lemak, air~ mineral dan 
protein serta menyebutkan 
sumbemya 

' 6. Menjelaskan gangguan I 
kekurangan zat g1z1 pada 
makanan yang kita rnakan 
sehari-hari. 

Nganjuk, 25 Oktober 2017 

ii S.Pd M.Si 
660312 198803 2 019 

Guru Kelas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 
Waktu 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

SDN Musir Lor 2 
Ilmu Pengetahuan Alam 
V (Lima)/ l (Satu) 
4 x 35 menit 

A. Standar Kompetensi : 

I. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

B. Kompetensi Dasar 
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1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya 

dengan makanan dan kesehatan. 

C. Indikator Pembelajaran: 
o Menjelaskan alat alat pencernaan manusia . 
o Menje!askan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus halus 

dan usus besar. 
o Menyebutkan gangguan pada alat pencernaan 
o Memahami fungsi zat gizi serta kandungan zat gizi dalam makanan. 
o Menjelaskan menu mak:anan yang bergizi seimbang. 

D. Tujuan Pembelajaran : 
o Siswa dapat menjelaskan tugas dari alat pencemaan dan menyebutkan 

bagian alat pencemaan 
- Rongga mulut 
- Kerongk:ongan 
- Lambung 

- Usus 
halus 

- Usus 
besar 

o Siswa dapat menjelaskan fungsi rongga mulut, kerongkongan, lambung. 
usus halus dan usus besar 

o Siswa dapat menyebutkan gangguan pada alat pencernaan makanan yang 
berhubung-an dengan mak:anan dan tata cara makanan 

o Slswa dapat memaharni fungsi dari zat glzi, kandungan zat gizi dalarn 
makanan 

o Siswa dapat menjelaskan fungsi dari kar-bohidrat, protein, lemak, air, 
mineral dan protein serta menyebutkan sumbemya 

o Siswa dapat menjelaskan menu makanan yang bergizi seimbang (empat 
sehat lima sempurna) 

W Karakter siswa yang dibarapkan : Disiplin (Discipline), Rasa bormat 
dan perhatian (respect), Tekun ( 
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djJige11ce), Tanggung jawab ( 
responsibility ) Dan Ketelitian ( 
carefulness) 

E. Materi Essensial 
Organ tubuh manusia dan hewan 

o Alat Fenccrnaan Makanan Pada Manusia. 
o Hubungan Makanan Dan Kesehatan 

F. Sumber dan Media Belajar 
o S. Rositawati - Aris Muharam, 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam untuk Kelas V SD/Ml, Jakarta: Depdiknas 
o Buku Kerja Siswa, IP A Kelas v, Fokus, CV Sindhunata. 
o Gambar alat pencemaan pada manusia. makanan 4 sehat 5 sempurna. 

G. Langkah-Langkah Kegiatan : 
Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 

Deskrpsi Kegiatan 
Pengorganisasian 

Ke las Waktu 
I. Pra Kegiatan Klasikal 10 menit 

a. Salam J>embuka 
b. Berdoa 
c. Presensi 

2. Kegiatan Awai Klasikal 10 menit 

Apersepsi : 
Memberikan Orientasi ten tang Permasalahao 
kepada Siswa. 

• Guru mengajak s1swa untuk mengingat 
kembali pelajaran sebelumnya, dan 
menghubungkan dengan pembelajaran yang 
akan dilakukan. 

Eksplorasi Materi 

• Guru bertanya kepada siswa " Apa yang 
kalian ketahui tentang alat pencemaan pada 
rnanusia ?" 

• Guru Bertanya kepada siswa " Apa yang 
kalian ketahui tentang makanan sehat ?" 

Eksplorasi Tujuan : 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
rencana kegiatan pada hari itu. 

·---
Kegiatan Inti 45 menit 

·~ . 
Mengorgaoisasikan Siswa untuk Belajar 

• Untuk memulai pelajaran s1swa dan guru 
menlridentifikasi al at pencemaan manus1a 
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yang a® di buku paket 
• Membagi siswa dalam 5 kelompok yang 

masing-masing ada 6 anggota 
• Memotivasi s1swa untuk mengadakan 

penyelidikan untuk mendapatkan pemecahan 
masalah. 

Membantu investigasi mandiri dan kelompok 
• Siswa mengidentifikasi alat pencemaan 

manusia melalui torso yang ada 
• Siswa mengidentifikasi fungsi masing-masing 

\\lat pencemaan m\;lalui b\!k\l paket yang ada. 
• Siswa mengidentifikasi gangguan pada alat 

pencernaan manus1a. 
• Siswa mengidentifikasi gangguan pada alat 

pencemaan melalui buku paket yang ada. 

• Siswa memiidentifikasi makanan sehat 
( makanan yang mengandung zat gizi) 

• Siswa mengidentifikasi makanan 
sehat/makanan bergizi melalui buku paket 
yangada. 

• Siswa mengidentifikasi makanan bergizi 
seimbang (makanan yang mengandung zat 
gizi) 

• Siswa mengidentifikasi gangguan jika pola 
makan bergizi seimbang tidak terpenuhi. 

• Siswa mengidentifikasi gangguan kekurangan 
zat gizi dalam makanan melalui buku paket 
yang ada. 

• Siswa mengerjakan lembar kerja pada LKS 
yang telah dibagikan, didiskusikan dalam 
kelompok. 

• Siswa berdiskusi tentang makanan sehat. 
Menyajikan basil karya dan mempresentasikan 

• Siswa membandingkan alat pencemaan yang 
diamati melalui torso dengan literatur dan 
menyimpuikan hasiinya. 

• Siswa dalam kelompok rnelakukan diskusi 
kelas untuk menyamakan persepsi. 

• Siswa menyimpulkan basil diskusi kelornpok 
di depan kelas. 

• Siswa diberi kesempatan bertanya tentang 
materi yang belum diinengerti. 

Siswa mengerjakan latihan soal. 
3. Penutup klasikal 

Menganalisis dan 
Pemeeaban Masalah 

Mengevaluasi Proses 
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15 menit 
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• Siswa bersama guru melakukan refleksi dan 
menyimpulkan pembelajaran "Apa yang 
kalian simpulkan dari pengamatan torso yang 
berkaitan dengan alat pencernaan manusia 
dan makanan sehat ?" 

• Guru memberikan pesan moral (kalian sudah 
be la jar a lat pencernaan man us ta serta 
makanan sehat, jadi kalian harus bersyukur 
atas karunia alat pencemaan yang sempuma 
dari Allah) 

• Guru mengakhiri proses pembelajaran . 

H. PENILAIAN : 

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk lnstrum.en/ 
Kompetensi Penilaian lnstrumen Soal 

I. Menyebutkan alat-alat Tugas Laporan - Rubrik 
pencemaan pada manusia. Kelompok dan unjuk Pengamatan 
2. Menyebutkan fungsi masing- dan kerja diskusi 
masmg alat pencemaan pada Individu Soal pilihan - Soal Preles 
manusia gar.da dan posies. 
3. Menyebutkan gangguan pada 
alat pencernaan manusia. 

I 4. Menyebutkan makanan sehat 
atau makanan yang mengandung 
zat gizi. 
5. fungsi dari kar-bohidrat, 
protein, lemak, air, mineral dan 
protein serta menyebutkan 
swnbemya 
6. Menjelaskan gangguan 
kekurangan zat glZI pada 
makanan yang kita makan 
sehari-hari. 

NganJuk, 26 Oktober 20 l 7 

Guru Kelas 

' 
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Lampiran2 

LEMBARKERJA SISWA 

Kelompok: ......... . 

Aoggota : 

I. ······················· 

2 ....................... .. 

3 ....................... .. 

4 ...................... .. 

5 . ........................ . 

1. Amati Torso yang ada t 

2. Siapkan Buku Pake! IP A, buka bah Organ Pencernaan Manusia , Fungsi, dan 

Hubungannya dengan Makanan dan Kesehatan. 

3. Bersama Aoggota Kelompok, jawablab pertanyaan-pertanyaan di bawab 1m 

dengan jawaban yang benar ! 

I. Sebutkan alat-alat pencemaan manusia ! 

2. Sebutkan fungsi masing-rnasing organ pcncemaan manusia yang sudah kamu 

sebutkan ! 

3. Se but dan jelaskan berbagai gangguan pada organ pencemaan manusia ! 

4. Apa yang kalian ketahui tentang Makanan Bergizi? 

5. Apa yang terjadijika makanan bergizi seimbang tidak terpenuhi? 

Jawaban: 

I. ···················· ···························································· ················ 

3 ............... . 
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........ ,. . .. . . . . . . . .. . ... . .. . . . .....................................•..•....................... 

4 ...................................... . 

~--············································································································ 

6. ···················· .......................................................................................... . 



Lampiran 3 

LEMBAR OBSERV ASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) 
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Sekolah 
Guru 
Pelajaran 
Materi Fungsi Organ pencemaan rnanusia dan hubungannya dengan makanan 

dan kesehatan 

Petunjuk Pengisian 

Pengamatan ditujukan kepada guru. 

Berilah tanda (..J) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran, dengan ketentuan sebagai berikut : 
I ~ Sangat baik 
2 ~Baik 
3 ~ Cukup baik 
4 ~ Kurang baik 
5 ~ Tidak baik 

Indikator 

Kegiatan Awai 
I. Melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang organ 

pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan 
dan kesehatan 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa agar terlibat dalam pemecahan masalah. 

Keg-iatan Inti 
3. Membagi siswa dalam beberapa kelompok 

4. Membantu siswa dalam mengorganisasikan tugas-tugas 
yang terkait dengan pennasalahan dengan 1neinbagikan 
lcmhar kerj~ siswa. 

5. Mendorong siswa untuk mengwnpulkan infonnasi yang 
sesuai untuk memecahkan tnasalah yang terdapat dalam 
LKS. 
6. Memotivasi siswa agar melaksanakan penyelidikan untuk 
mendapatkan pemecahan masalah. 

7. Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 
laporan yang sesuat serta membantu mereka untuk 
rnempresentasikan basil kP.Manva oada temannva 

Skor 
l 2 3 4 5 



8. Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi 
yang telah dipelajari dan memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya tentang tnateri yang belum 
dimengerti. 

lndikator 

Kegiat.an Akhir 
9. Membantu siswa untuk melakukan refleksi, menarik 

kesimpulan, dan mengevaluasi terhadap penyelidikan 
vane telah dilakukan. 

10. Mengungkapkan kesan selama pembelajaran dan saran 
. Tlt':rbaikan. untuk ~belaiara_n selaniutnva. 

11. Memberikan evaluasi terhadaPPeillbelajaran yang-telah 
dilaksanakan bempa penilaian terhadap ketrampilan 
nroses IPA 

12. Melaksanakan tindak laniut 
13. Menvamnaikan nesan moral clan motivasi k...n!'ltl!'I siswa. 
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Skar 
I 2 3 4 5 

Berdasarkan basil observasi yang telah bapak/ibu Jakukan, kami berharap kiranya 

bapak/ibu berkenan untuk memberikan penilaain/saran perbaikan terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengobservasi dan 

memberikan saran perbaikan, kami sampaikan terima kasih . 

. . ' .. '" . " ... ' . ' . . . " ........ . 

,,,. "" ,,,,,,,, ... , .. , .,,, .. ,,,,.,._,.,,,,,,,.,. ,,,.,,.,,, .. ,,,,,.,,. ,,.,. ,,.,,,., .... ,.,..,.,.,.,,,,,,.,. 

Nganjuk, .. , .......... , ........... ,., .. ,.2017 

Observer, 
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Lampiran 4 

Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 

Pemvataan Jwnlah 
No Variabel lndikator Positif Negat Soal 

if 
l. Motivasi T ekun dalam menghadapi tugas I, 2, 4 3,5 5 

Belajar Ulet dalarn me~adaoi kesulitan 6, 8, 10 7,9 5 
Menunjukkan minat 11,13,1 12,14 

5 
5 

Senang bekerja mandiri 16,17,I 20 
' 8,19 

Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 21,23,2 22,25 
5 

4 
Dapat mempertahankao pendapatnya 26;27,2 28,30 

5 
9 

Tidak: mudah melepas hal-hal yang 31,34,3 32,33 
5 diyakini. 5 

Senang mencan dan memecahkan 36,37,3 40 
5 masalah soal-soal itu 8,39 

Jumlah butir soal 40 



Nam a 
No Absen 

Kelas 
Hariffanggal 

Angket Motivasi Belajar Siswa 

Petunjuk pengisian angket : 
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1. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar­
benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Jangan terpengaruh dengan jawaban temanmu. 

3. Berikan tanggapanmu pada lemabarjawaban yang tersedia dengan membarikan 
tanda eek lis sesuai dengan keterangan pilihan jawaban 

Keterangan pilihan Jawaban : 
STS Sangat Tidak Setuju. 

TS Tidak Setuju 

S Setuju 
SS Sangat Setuju 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS s TS STS 
I Saya menegrjakan tugas IP A denagn sungguh. 

SUOQ"l!Uh 

2. Saya mengerjakan semua tugas IP A dengan tepat 
v.•aktu 

3. Saya berpikir yang terpenting dalam mengerjakan 
tugas IPA adalah tepat waktu tan pa harus 
memikirkan benar salahnva. 

4. Setiap ada tugas IPA say a selalu segera 
menireriakannva. 

5. Saya tidak serius dalam mengerjakan soal ataupun 
tue:as yang diberikan oleh 011ru. --

6. Jika nilai IPA saya jelek, saya akan terus rajin 
belaiar am1r nilai sava meniadi baik. 

7. Jika nilai IPA saya jelek, saya sudah tidak mau 
belajar. 
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8. Saya akM merasa P\ll\S jika saya mendapatkan 
n.ilai terbaik dalam mengerjakan tugas-tugas IP A. 

9. Jika ada soal yang sulit, saya tidak akan 
mengeriakannva. 

IO. Aapabila saya menemut soal yang sulit tnaka 
sayaakan berusaba untuk mengerjakan samap1 
saya menemukan jawabannya. 

11 Sa ya selalu mendengarkan penjelasan guru 
denean baik 

12 Saya lebih suka bicara dengan teman daripada 
mendencmrkan nenjelasan dari guru. 

13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenat 
materi vang belum sava mengerti 

14 Saya malas bertanya kepada guru mengean1 
materi tang tidak sava n:i ham I. 

15 Saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh 1mm 

16 Sa ya selalu mengerjakan tugas IPA yang 
diberikan oleh 1mru. 

17 Dal am mengerjakan tugas maupun soal IP A say a 
mencontoh milik teman 

18 Saya dapat menyelesaikan tugas IP A dengan 
kemampuan saya sendiri 

19 Sa ya lebih senang mengerjakan tu gas IPA 
bersama deni!Rfl teman. 

20 Saya tidak pemah mencontoh jawaban milik 
teman karena saya percaya dengan jawaban saya 
sendiri 

21 Saya senang belajar IP A karena guru mengajar 
denean berbagai cara 

22 Menurut saya belajar IP A membosankan karena 
karena guru hanya menjelaskan materi dengan 
berceramah saja. 

23 Sa ya senag belajar IPA karena guru 
men22unakan permainan dalam be;lajar -

24 Sa ya senang belajar IP A pada saat pembeljaran I 
dibentuk kelomook-kelomook 

25 Saya merasa bosan dalam beljar IP A pada saat 
f'lf'mbelaiaran hanva mencata saia 

26 Sa ya selalumemberikan pendapat say a saat 
diskusi - -

27 Jika ada pendapat yang berbeda, saya akan 
menan22apinva. -

28 Saya hanya diam saja dan tidak berpendapst jika 
ada diskusi 
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29 Sayaak@ berusaha un\l,lk mempertahankan 
nendaoat sava saat diskusi. 

30 Saya akan selalu gugup saat berependapat di 
demn teman 

31 Saya tidak mudah terpengaruhdengan jawaban 
teman saat diskusi 

32 J ika jawaban say a berbeda dengan teman, maka 
saya akan mengganti jawaban saya sehingga 
sama dengan teman 

33 Sa ya selalu ragu-ragu dalarn menjawab 
nertanvaan 

34 Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik karen 
atugas-tu1ras IP A sava ketiakan dengan baik 

35 Setiap say a mengerjakan tugas IPA , saya 
mempunyai target nilai minimal tertinggi di atas 
rata-rata karena saya yakin dapat mengerjakan 
seluruh soalnya dengan benar 

36 Say a tertantang untuk mengerjakan soal-soal 
IP A vane diano(Tao sulit oleh teman. 

"-
37 Sava senang iika mendapat tugas dari !!Uru 
38 Apabila dalam buku ada soal yang belum 

dikerjakan maka saya akan mengerjakannya 
39 Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai 

untuk menyempumakan tu gas yang say a 
kerjakan 

40 Sa ya lebih senang mengerjakan tu gas yang 
mudah darinada yang sulit 



Lampiran 6 

Mata Pelajaran 
Alokai Waktu 
Jumlab Soal 

Bentuk Soal 

Bahan 

KISI-KISI SOAL ULANGAN 

limn Pengetahuan Alam 
: 90 menit 

40 butir soal 
Pilihan Ganda 

Keiss/Semester : V(Lima)/l(Satu) 

Tabun Pelajaran: 2017/2018 

No 
Standar Kompetensi 

Materi Komoetensi Dasar 
1 2 3 4 

I. I. I. Alat 
Mengidentifikasi Mengidentifikasi Pencer-
fungsi organ fungsi organ naan 
tub uh pencer- man us ta 
manus1a dan naan manusia dan makanan 
hewan. hubungannya de- dan 

ngan makanan kesehatan 
dan 
kesehatan. 
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Indikator No 
Soal 

5 6 
Siswa dapat 
menvebutkan : 
I. tern pat I 
terjadinya 
pencernaan 
secara 
mekanik, 
2. Tempat 2 
terjadinya 
pencemaan 
secara 
kimiawi. 
Di sajikan 
gambar, stswa 
dapat 
menvebutkan : 
3, 3 
kerone:kone:an 
4. lambuno 4 
5. usus besar 5 
6.anus 6 
Siswa dapat 
menvebutkan : 
7_ gt gt yang 
berfungsi 
mencengk:eram 
dan mernotong 
ma 

kanan. 7 
g_ gt gt yang 8 
memiliki Cl Tl 

berbentuk 
lancin dan -
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nmcine 
9. gt gt yang 9 
berfungsi 
untuk 
mengunyah 
makanan 
10. bagian IO 
paling luar dari 
mahkota .,;.,; 
11. bagian gigi 11 
yang ban yak 
pembuluh 
darah dan 
svaraf. 
12. jumlah gigi 12 
orani! dewasa 
13. enzim 
yang berfungsi 
mengubah zat 
tepung 
lamilum) 

Menjadi 13 

zat "'"• 
14. organ 
pencemaan 
yang berfungsi 
dalarn 
membantu 

Proses 14 
menelan dan 
pencarnpuran 
makanan 
dalam mulut. 
15. gerak yang 15 
n1endorong 
makanan ke 
larnbuno. 
Disajikan 
garnbar, SISwa 

dapat 
menvebutkan : 
16. gambar 16 
dinding 
lambung 
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Ng Standar Kom11~t~n~i Materi Indikator No 
Kompetensi Dasar Soal 

1 2 3 4 s 6 
17. gambar pos1s1 17 
makanan 
Siswa dapat 
menyebutkan : 
18. tern pat 18 
penyerapan nutrisi 
makanan. 
19. enzim yang tidak 19 
dihasilkan oleh· getah 

eas 
20. usus duabelas jari 20 
21. usus ne:nyerao 21 
Siswa dapat 
menvebutkan : 
22. organ yang tidak 22 
termasuk bagian dari 
usus besar 
23. tempat terjadinya 23 
pembusukan s1sa 
makanan 
24. nama bakteri yang 24 
membantu proses 
pembusukan 

makanan 
25 Kata lain tinia 25 
26. sumber makanan 26 
yang tidak 
mengandung 
kOfbohidrat. 
27. fungsi asarn 27 
larnbung dalarn proses 
nencemaan. 
28. enzim yang 
terk:andung dalarn 
usus halus berfungsi 

Untuk memecah 28 
amilum menjadi 
glukosa. 
29. kandungan gizi 29 
yang ada pada bayarn, 
sawi, kangkung, 

Pi sang, pepaya 
yang kita makan 
sehari-hari 



I ! 
1 I ! . 

Standar 
Kompetensi 

2 

Kompetensi 
Dasar 

3 

Materi lndikator 

4 . s 
\ 30. funsi wort el 
i 3 l. makanan yang 1 

I mudah dicerna tubuh : 

/ 33. fungsi dari protein / 
! untuk tubuh. 1 

1~ 32. makanan :yang ; 
i tidak. mengandung ': 
: protein. 

j 34. Fungsi Vitamin B. ! 
! 35. Fungsi vitamin E. 
i 39. Mineral yang ! 
i berfungsi mengikat ! 
i oksigen dalam darah ! 
i 40. Bahan makanan ! 
. I 
i yang tidak ! 
1 mengandung iodin. 

Mlorah. 18 Oktober 2017 

Guru Kelas V 

~.SD 

No 
Soal 

6 
30 
31 

32 

• 
33 

34 
35 I 

39! 
! 

40 

NIP. 19651217199104 2 002 



Lampiran 7 

SOAL TES 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Standar Kompetensi 

IPA 
V (Lima)/J(Satu) 

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia clan hewan 

Kompetensi Dasar 

1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia 

clan hubWJgannya dengan makanan clan kesehatan. 
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Berilah tanda silang pada huruf a, b, c,atau d di depanjawaban yang paling benar! 

1. Pencemaan secara mekanik terjadi di ... 

a. rongga mulut b. usus c. lambung d. kerongkongan 

2. Pencemaan secara kimiawi terjadi di .... 

a. rongga mulut b. usus c larnbung d. semua jawaban benar 

Untuk soal nomor 3 s/d 6 berhubungan dengan gambar di atas ! 

3. Kerongkongan ditunjukkan oleh nomor 

a. I b. 2 c.3 d 4 

4. Organ pencemaan yang ditunjukkan oleh nomor 3 adalah .. 

a rongga mulut b. lambung c. usus halus d. usus besar 

5. Sedang organ pencemaan yang ditunjukkan oleh nomor 5 adalah .... 

a. kerongkongan b. lambung c. usus halus d. usus besar 

6. Anus ditunjukkan oleh nomor ... 



147 

a. 2 b. 3 c. 5 d.6 

7. Gigi yang berfungsi untuk mencengkeram dan memotong makanan 

dinamakan .... 

a. gigi ser1 b. gigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

8. Berbentuk lancip dan runcing adalah ciri dari ... 

a. gigt sert b. gigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

9. Gigi yang berfungsi untuk mengunyah makanan adalah .... 

a. gig1 sen b. gigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

10. Bagian paling luar mahkota gigi dilapisi oleh .... 

a. tulang gigi b. email c. pulpa d. saraf 

11. Bagian gigi yang terdapat ban yak pembuluh darah dan saraf adalah .... 

a. akar gigi b. pulpa c. email d. gusi 

12. Gigi orang dewasa berjumlah ... 

a. 20 b. 24 c. 30 d. 32 

13. Enzim yang berfungsi mengubah zat tepung (amilum) menjadi zat gula adalah 

a. enzim tripsin b. enzim lipase c. emirn a_milase d. enzim renin 

14. Organ pencemaan yang berfungsi dalam membantu proses menelan dan 

pencampuran makanan dalam mulut adalah .... 

a. lidah b. papila c. pulpa d. email 

15. Gerak yang mendorong makanan masuk ke lambung adalah gerak .... 

a. reflek b. peristaltik c. infus d. difus 

16. Gambar dinding lambung ditunjukkan oleh nomor.. .. 
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a.I b.2 c.3 d.4 

17. Nomor 3 menunjukkan .... 

a. saluran dari kerongkongan c. makanan 

b. dinding lambung d. saluran ke usus halus 

18. Tempat penyerapan nutrisi ada di .... 

a. usus besar b. usus penyerapan c. usus duabelas jari d. usus kosong 

19. Dibawah ini enzim-enzim yang dihasilkan oleh getah pankreas, kecuali .. 

a. enzim tripsin b. enzim amllase c. enzim lipase d. enzim dwisin 

1 

2 

3 

n 
20. Usus duabelas jari ditunjukkan oleh nomor .... 

i 
I 

a. 1 b. 2 c. 3 d. tidak ada jawaban yang benar 

21. Nomor 3 menunjukkail organ pencernaan yaitu ... 

a. usus kosong b. usus penyerap c. usus duabelasjari d usus besar 

22. Yang tidak termasuk dalam bagian usus besar adalah .... 

a. usus besar naik c. usus besar melintang 

b. usus besar turun d. usus besar menyamping 

23. Sis a makanan mengalami pembusukan di dalam .... 

a. usus kosong b. usus penyerap c. usus duabelas jari d. usus besar 

24. Nama bakteri yang membantu proses pembusukan sisa makanan adalah 

bakteri .... 

a ramnosus b. escherichia coli c. gtmnosus d. amiros 

25. Kata lain tinja adalah .... 

a. feses b. fisas c. fasis d. fises 

26. Di bawah ini sumber makanan yang mengandung karbohidrat, kecuali .... 

a. kacang h. roti c. nas1 d. kentang 
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27. Fl,Ulg~i ~am lambung dalam proses pencemaan adalah ... 

a. mematikan bibit penyakit. c. menghancurkan lemak 

b. menghancurkan protein d. menawarkan racun 

28. Enzim yang terkandung dalam usus halus berfungsi untuk memecah amilwn 

menjadi glukosa adalah 

a. amilase b. lipase c. sukrosa d. laktase 

29. Ba yarn, sawi, kangkung, pt sang, pepaya yang kita makan sehari-hari 

merupakan swnber .... 

a. vitamin clan lemak c. mineral dan vitamin 

b. protein dan mineral d. karbohidrat dan protein 

30. Wortel berfungsi menjaga kesehatan .... 

a. ma1a b. tulang c. gtgt d. rarnbut 

31. Makanan yang mudah dicerna adalah makanan yang .... 

a. lemak b. berserat c. tidak matang d. tidak berserat 

32. Di bawah ini termasuk makanan yang mengandung protein hewani, kecuali ... 

a. tempe b. ikan c. daging d. telor 

33. Protein dibutuhkan tubuh untuk. ... 

a. kesehatan mata c. pertumbuhan dan perbaikan sel 

b. P"ncogah sariawan d. cadangan makanan 

34. Salah satu fungsi vi1amin B adalah .... 

a. mencegah sariawan c. menjaga kesehatan ku1it 

b. mencegah penyakit beri-beri d. membentuk se1 darah merah 

35. Sedangkan fungsi viramin E adalah .... 

a. mencegah sariawan c. menjaga kesehatan ku1it 

b. mencegah penyakit beri-beri d. membentuk sel darah merah 

36. Mombantu pembekuan sci-sol darah merah adalah fungsi dari vitamin ... 

a. A b. B c. E d. K 

37. Mencegah sariawan dan gusi berdarah adalah fungsi vitamin 

a. A b. B c. C d. K 

38. Pembentuk tulang dan gigi adalah fungsi dari ... 

a ka1sium b. zat besi c. fosfor d. iodin 
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39. Pengikat oksigen <lalam darah adalah fungsi dari .... 

a. kalsium b. z.at besi c. fosfor d. iodin 

40. lodin terkandung dalam bahan di bawah ini, kecuali .... 

a. ikan laut b. rumput laut c. susu d. tahu 



Lampiran 8 

KUNCI JA WABAN TES 
Mata Pelajaran IP A 
Kelas/Semester 
Standar Kompetensi 

: V (Lima)ll(Satu) 
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1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 
Kompetensi Dasar 

1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia 

dan hubungannya dengan makanan clan kesehatan. 

Bentuk Soal Pilihan Ganda 

2. A 15. B 

3. B 16.C 

5.D 17. B 

8. B 18. B 

9.C 19. D 
. 

12. D 21. c 
. 

13.C 22. D 

14.A 23. D 

Petuojuk Penskoran : 

Betul nilai I, Salah nilai 0 

Skor Maksimal 29 

Nilai ~ skor perolehan X 100 
Skor maksimal 

24.B 

25. A 

27. A 

28. A 

29. c 
30A 

32. A 

33. C. 

35. c 
36.D 

38. c 
39.B 

40.D 



Tabulasl data keterlaksanaan PBM (RESPONDEN) 

No Responden 
No Pernyataan 

Total 
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 1Z 13 

1 4 5 2 5 5 1 4 5 2 3 2 4 42 
2 5 5 5 3 3 3 5 4 5 3 5 5 51 
3 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 52 
4 5 2 3 4 5 4 2 5 5 3 4 3 45 

5 4 2 1 5 4 5 5 2 4 2 3 1 38 

6 2 2 2 5 4 5 5 2 2 2 2 1 34 



Tabulasi Data Angket Motivasi Belajar Siswa (RESPONDEN) 

Nomor Pcm taan 
No I 3 4 5 6 7 8 9 IO 11 12 13 14 16 17 18 20 21 22 23 24 26 27 29 30 31 32 33 34 35 37 39 Total 

1 4 3 I 3 I 2 4 2 I 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 I 3 2 I 2 2 2 4 4 4 2 2 76 
2 3 4 I 4 3 2 4 3 3 2 I 4 I 4 I I 3 2 3 2 I 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 82 
3 3 2 I I 2 3 3 I 3 3 3 I 3 I 3 I 3 4 3 3 2 2 I 2 2 2 3 2 4 4 2 4 77 
4 2 3 2 3 2 2 2 3 I 2 3 2 2 2 2 I 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 77 
5 2 2 I 2 2 3 3 4 2 2 2 I 3 2 3 2 4 2 I I 2 2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 78 
6 3 4 I 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 92 
7 3 2 2 4 I 2 2 I 2 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3 3 I 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 91 
8 4 3 2 2 2 3 4 ' I 4 2 3 4 2 3 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 93 0 

9 3 I 2 3 I 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 93 
10 3 I I 3 2 2 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 2 3 2 2 4 4 I 4 3 2 2 4 4 3 4 90 
11 3 3 I 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 4 I 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 99 
12 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 2 96 
13 3 3 2 4 I 2 3 I 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 96 
14 3 4 3 4 I 3 I 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 2 2 2 96 
15 4 4 2 4 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 I 3 4 4 4 4 I 3 2 3 4 2 3 4 4 4 2 4 93 
16 4 2 2 3 I 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 I 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 83 
17 3 2 I 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 I 3 4 4 2 I 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 89 
18 3 3 3 2 I 2 3 I 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 2 3 4 2 4 2 3 2 3 4 3 4 90 
19 3 I 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 I 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 85 
20 2 I I 2 2 4 4 4 3 3 I 2 4 2 2 2 2 4 3 3 I 4 2 I 2 2 4 3 4 4 4 3 85 
21 2 4 I 4 I 3 I 2 3 4 I I 2 I 2 I 3 2 3 4 2 I 2 2 2 I 3 2 3 4 3 3 73 
22 2 2 I 2 I 2 4 4 4 I 4 I 2 I I I 2 2 2 3 2 2 I 2 2 3 3 3 3 4 2 3 72 

23 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3 I 2 I I 2 2 3 2 3 I I 2 I I I 2 3 3 4 4 2 70 
24 2 I 2 4 2 I I 2 2 I 2 I 4 I 2 I 3 3 3 3 I 2 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 72 

25 I 2 4 3 I I I 3 2 2 3 I 3 I 3 3 3 2 I 4 I 2 3 I I I 3 3 3 4 2 4 72 

26 2 2 2 2 I 2 2 2 2 2 I I 3 I I 2 I I 2 2 I I I I 2 2 2 2 2 2 3 2 55 

27 2 2 I I I 2 I 2 I 4 I I I I I I 2 2 I I I I I 3 2 2 3 I 2 2 I 2 50 

28 I I 2 3 2 I I 3 I I I I I I I I 2 I 2 I I I I 2 I 3 I I 2 2 3 2 48 

29 I I I 4 I I 2 2 2 I I I I I 2 2 3 2 4 2 I 2 2 I I I 2 3 3 I I 3 56 

30 3 2 2 3 I 2 2 3 2 2 I 2 2 2 2 2 3 I 3 I 2 2 4 I 3 2 3 3 2 2 I 3 69 



Tabulasl skor tes (RESPONDEN) 

Item 
No 2 3 5 8 9 12 13 14 15 16 17 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 32 33 35 36 38 40 Total 

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 15 
2 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
3 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15 
4 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 15 
5 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 
6 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 19 
7 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 
8 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 20 
9 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 20 

10 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 18 
11 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 10 1 0 1 1 0 1 1 29 
12 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 22 
13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 22 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 24 
15 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 20 
16 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 16 
17 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 17 
18 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 17 
19 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 17 
20 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 

21 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 14 

22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 12 

23 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 10 

24 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 10 

25 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

26 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8 

27 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 

28 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

29 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 10 

30 0 0 0 1 0 1 I 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 10 



Lampiran 12 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

RESPOND EN 

llmu Pengatahuan Alam (IP A) 
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Sekolah 

Guru 
Pelajaran 

Materi Fungsi Organ pencemaan manusia clan hubungannya dengan makanan 
dan kesehatan 

Petunjuk Pengisian 

Pengamatan clitujukan kepada guru. 
Berilah tanda ( ../) pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda 

pada saat guru melaksanakan pembelajaran, dengan ketentuan sebagai berikut : 
I ~ Sangat baik 

2 ~Baik 
3 ~ Cukup baik 

4 ~ Kurang baik 

5 ~ Tidak baik 

Indikator 

Ke2iatan Awa1 
1. Melakukan apersepsi dengan tanyajawab tentang organ 

pencemaan manusia dan hubungannya dengan makanan 
dan kesehatan 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa agar terlibat dalam pemecahan masalah. 

Kegiatan Inti 
3. Membagi siswa dalam beberapa kelompok 

4. I\fembantu siswa dalam n1engorganisasikan tugas-tugas 
yang terkait dengan permasalahan dengan membagikan 
lembar kerja siswa. 

5. Mendorong siswa untuk mengwnpulkan infonnasi yang 
sesuai untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam 
LKS. 
6. Memotivasi siswa agar melaksanakan penyelidikan untuk 
menrl:matkan nemecahan masalah . .. 
8. Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi 
yane: telah dioelaiari dan memberikan kesemoatan oada 

Skor 
1 2 3 4 5 
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s1swa untuk bertanya ten tang materi yang belum 
dimen2erti. 

lndikator 
Skor 

1 2 3 4 5 
Keoiatan Akhir 

9. Membantu siswa untuk melakukan refleksi, menarik 
kesimpulan, dan mengevaluasi terhadap penyelidikan 
yang telah dilakukan. 

I 0. Mengungkapkan kesan selama pembelajaran dan saran 
oerbaikan untuk oembelaiaran selaniutnva 

11. Memberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan berupa penilaian terhadap ketrampilan 
moses IPA 

12. Melaksanakan tindak lan_iut 
13. Menyampaikan pesan moral dan motivasi k_.,ada siswa. 

Berdasarkan basil observasi yang telah bapak/ibu lakukan, kami berharap kiranya 

bapak/ibu berkenan untuk memberikan penilaain/saran perbaikan terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Atas kesediaan Bapak/lbu dalam mengobservasi dan 

memberikan saran perbaikan, kami sampaikan terima kasih. 

Nganjuk, ................................. 2017 

Observer, 



Lampiran 13 

Nama 
No Absen 

Kelas 
Hari/Ianggal 

Angket Motivasi Belajar Siswa 
RESPOND EN 

Petunjuk pengisian angket : 
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1. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar­

benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Jangan terpengaruh dengan jawaban temanmu. 

3. Berikan tanggapanrnu pada lemabarjawaban yang tersedia dengan membarikan 
tanda eek tis sesuai dengan keterangan pilihan jawaban 

Keterangan pilihan Jawaban : 
STS Sangat Tidak Setuju. 

TS Tidak Setuju 

S Setuju 
SS Sangat Setuju 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS s TS TST 
I Saya meneirriakan tugas IP A dengan sunouuh-suno011h 

3. Saya berpikir yang terpenting dalam mengerjakan tugas 
IP A adalah tepat waktu tanpa harus memikirkan benar I 
salahnva. 

4. Setiap ada tul!llS IP A saya selalu segera mengerjakannya. 
5. Saya tidak serius dalam mengerjakan soal ataupun tugas 

yaog diberikan oleh guru. 
6. Jika nilai IPA sayajelek, saya akan terns rajin belajar agar 

nilai saya menjadi baik. 
7. Jika nilai IP A sava ielek, sava sudah tidak mau belalar. 
8. Saya akan merasa puas jika saya mendapatkao nilai 

terbaik dalam mengerjakan tugas-tugas IPA. 
9. Jika ada soal yang sulit, sava tidak akan mengerjakannya. 
10 Aapabila saya menemui soal yang sulit maka sayaakan 

berusaha untuk mengerjakan samap1 saya menernukan 
iawabannva. -
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No Pernyataan 
Pili ban Jaw a ban 

SS s TS TST 
11 Sava selalu mendengarkao nenjelasao !!UfU dengan baik 
12 Sa ya lebih suka bicara dengao teman daripada 

mendengarkan nenjelasan dari guru. 
13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang 

belum saya men2erti 
14 Saya malas bertanya kepada guru mengeani materi tang 

tidak saya oaharni. 

16 Saya selalu mengerjakao tugas IPA yang diberikao oleh 
onru. 

17 Dalam rnengerjakan tugas maupun soal IPA saya 
mencontoh milik teman 

18 Saya dapat menyelesaikan tugas IP A dengan kemarnpuao 
sava sendiri 

20 Saya tidak pemah mencontohjawaban milik teman karena 
sava nt":Tcava dengan iawaban sa''a sendiri 

21 Saya senang belajar IP A karena guru mengajar dengan 
berbagai cara 

22 Menurut saya belajar IP A membosankan karena karena 
m1ru hanva menielaskan materi dengan berceramah saia. 

23 Sa ya senag belajar IPA karena guru menggunakan 
nermainan dalam be;laiar 

24 Saya senaog belajar IPA pada saat pembeljaran dibentuk 
kelomnok-kelompok 

26 Sava selalumemberikan nendapat saya saat diskusi 
27 Jika ada pendapat yang berbeda, saya akan 

menan2:l!Roinya. 

29 Sayaakan berusaha untuk mempertahankao pendapat saya 
saat diskusi 

30 Sava akan selalu guguf> saat berependapat di derao temao 
31 Saya tidak mudah terpengaruhdengan jaw.iban teman saat 

diskusi 
32 Jika jawaban saya berbeda dengan teman, maka saya akan 

rnenauanti iawaban saya sehingga sama dengan teman . 



159 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS s TS TST 
33 Saya selalu raou-raou dalam meniawab nertanyaan 

34 
Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik karen atugas-
lu!!llS IP A saya kerjakan dengan baik 

35 Setiap saya mengerjakan tugas IP A , saya mempunyai 
target nilai minimal tertinggi di atas rata-rata karena saya 
vakin danat mengerjakan seluruh soalnva dengan benar 

39 Saya mencari surnber-swnber lain yang sesuai untuk 
menvemournakan tueas van!! sava keriakan 



Lampiran 14 

SOALTES 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 

Standar Kompetensi 

IPA 
V (Lima)/I(Satu) 

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

Kompetensi Dasar 
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1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia 
dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan. 

Berilah tanda silang pada huruf a, b, c,atau d di depan jawaban yang paling 
benar! 
2. Pencemaan secara kimiawi terjadi di. ... 

a. rongga rnulut b. usus c lambung d. semua jawaban benar 

Untuk soa1 nomor 3 s/d 6 berhubungan dengan gambar di atas 1 

3. Kerongkongan ditunjukkan oleh nomor .... 

a.I b.2 c.3 d4 

5. Sedang organ pencemaan yang ditunjukkan oleh nomor 5 adalah .... 

a. kerongkongan b. lambung c. usus halus d. usus besar 

8. Berbentuk: lancip clan runcing adalah ciri dari .... 

a. gigt sen b. gigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

9. Gigi yang berfungsi untuk mengunyah makanan adalah .... 

a. gigi seri b. gigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

12. Gigi orang dewasa berjumlah .... 
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a. 20 b. 24 c. 30 d. 32 

13. Enzim yang berfungsi mengubah zat tepung (amilum) menjadi zat gula adalah 

a. enzim tripsin b. enzim lipase c. enzim amilase d. enzim renin 

I 4. Organ pencemaan yang berfungsi dalam membantu proses menelan dan 

pencampuran makanan dalam mulut adalah .... 

a. lidah b. papila c. pulpa d. email 

15. Gerak yang mendorong makanan masuk ke lambung adalah gerak .... 

a. reflek b. peristaltik c. infus d. difus 

16. Gambar dinding lambung ditunjukkan oleh nomor .... 

a.I b.2 c.3 d.4 

17. Nomor 3 menunjukkan .... 

a. saluran dari kerongkongan c. makanan 

b. dinding lambung d. saluran ke usus halus 

18. Tempat penyerapan nutrisi ada di .... 

a. usus besar b. usus penyerapan c. usus duabelas jari d. usus kosong 

19. Dibawah ini enzim-enzim yang dihasilkan oleh getah pankreas, kecuali ... 

a. enzim tripsin b. enzim amilase c. enzim lipase d. enzim dwisin 
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1 

2 

3 

21. Nomor 3 menunjukkan organ pencemaan yaitu ... 

a. usus kosong b. usus penyerap c. usus duabelas jari d. usus besar 

22. Yang tidak tennasuk dalam bagian us us besar adalah .... 

a. usus besar naik c_ usus besar melintang 

b. usus besar turun d. usus besar rnenyamping 

23. Sisa makanan mengalami pembusukan di dalam .... 

a. usus kosong b. usus penyerap c. usus duabelas jari d. usus besar 

24. Nama bakteri yang membantu proses pembusukan sisa makanan adalah 

bakteri .... 

a ramnosus b. escherichia coli c. gtmnosus d. amiros 

25. Kata lain tinja adalah .... 

a. feses b. fisas c. fasis d. fises 

26. Di bawah ini sumber makanan yang mengandung karbohidrat, kecuali .... 

a. kacang b. roti c. nast d. kentang 

27. Fungsi asam lambung dalam proses pencemaan adalah .... 

a. mematikan bibit penyakit. c. menghancurkan lemak 

b. menghancurkan protein d. menawarkan racun 

28. Enzim yang terkandung dalam usus halus berfungsi untuk memecah amilum 

menjadi glukosa adalah .... 

a. amilase b. lipase c. sukrosa d. laktase 

29. Bay am, sawi, kangkung, pt sang, pepaya yang kita makan sehari-hari 

merupakan sumber .... 

a. vitamin dan lcmak c. mineral clan vitamin 

b. protein dan mineral d. karbohidrat dan protein 

30. Wortel berfungsi menjaga kesehatan .... 



163 

a. mata b. tulang c. gigi d. ramhut 

32. Di bawah ini termasuk makanan yang mengandung protein hewani, kecuali ... 

a. tempe b. ikan c. daging d. telor 

33. Protein dibutuhkan tubuh untuk. ... 

a. kesehatan mata c. pertumbuhan dan perbaikan sel 

b. pencegah sariawan d. cadangan makanan 

35. Sedangkan fungsi vitamin E adalah .... 

a. mencegah sariawan c. menjaga kesehatan kulit 

b. mencegah penyakit beri-beri d. membentuk sel darah merah 

36. Membantu pembekuan sel-sel darah merah adalah fungsi dari vitamin ... 

a.A b.B c.E d.K 

38. Pembentuk tulang dan gigi adalah fungsi dari ... 

a. kalsium b. zat besi c. fosfor d. iodin 

39. Pengikat oksigen dalam darah adalah fungsi dari .... 

a. kalsium b. zat besi c. fosfor d. iodin 

40. Iodin terkandung dalam bahan di bawah ini, kecuali .... 

a. ikan laut b. rumput laut c. susu d. tahu 



_T~'?~!·~I-~~ -~·~rl~_ksanaan_ p~ (~POfll!~~N) 

No No Pernvataan 
- -·--- -- -

Responde 1 2 3 4 s 6 8 9 10 11 12 13 Total 

1 4 s 2 s s 1 4 s 2 3 2 4 42 

2 s s s 3 3 3 s 4 s 3 s s 51 

3 3 s 4 s 5 5 4 5 5 4 3 4 52 

4 5 2 3 4 s 4 2 5 s 3 4 3 4S 

5 4 2 1 s 4 s s 2 4 2 3 1 38 

6 2 2 2 s 4 s 5 2 2 2 2 1 34 



Tabulasi Data_ Angl:i;.et M,l)tivasi ~ela~ar- Sis~ <RfS~~i;1~N) __ ,. .. __ --.--

Nomor Pemvataan 
No 3 41 5 6 7 8 91 IOI Ill 121 131 141 161 171 181 201 211 221 23 241 261 27 291 301 311 321 33 341 351 37 39ITotal 

2 2 2 4 3 41 I 41 21 I 31 21 21 41 2 21 21 3 2 31 II I 21 21 31 31 3 31 41 3 II 77 
2 2 3 I 2 2 2 I 4 41 21 4 31 41 31 21 2 21 21 I 21 31 l I I 21 31 21 4 41 31 3 21 77 
3 3 3 2 3 4 3 21 31 3 31 21 41 31 2 41 21 3 2 21 31 3 II 21 21 31 3 II 21 I 21 78 
4 3 3 2 4 3 3 4 2 31 31 2 31 21 31 31 I 21 21 I 4 41 I I I 21 II II 21 2 41 21 4i 31 80 
5 3 3 2 2 2 2 3 3 31 41 3 41 21 31 41 I 21 31 I 3 II 31 3 I I 21 21 21 I 31 21 I 21 76i 
6 I 2 2 2 I 21 21 2 31 41 31 II 3 21 21 2 3 41 21 3 41 31 31 41 3 21 21 41 21 76 
7 2 3 3 3 3 II 41 2 21 31 21 21 I 31 41 3 I 41 21 3 41 21 31 41 4 11 21 2 21 78 

8 3 3 3 4 2 3 3 3 21 21 4 31 41 I I II 2 41 31 I I 21 21 I II II 21 II I 31 41 4 41 78 
9 2 2 II 31 2 21 21 21 31 4 21 21 2 2 31 31 3 41 31 41 21 41 31 41 3 31 76; 

IO 4: 3 3 2 4 2 II 41 2 21 21 21 31 2 21 21 3 2 II 31 2 I I 21 21 21 4 41 41 2 21 76 
11 2 3 3 4 4 2 3 4 31 41 I 21 I I 21 21 2 21 II I 2 21 II I 212141214 31 21 4 11 76 
12 3 2 2 3 3 31 31 3 II 31 II 31 I 31 41 3 3 21 21 I 21 21 21 31 2 41 41 2 41 77 
13 2 3 2 3 2 2 2 3 II 21 3 21 21 21 21 I 41 31 2 3 21 31 3 21 21 21 31 4 31 31 2 21 77 
14 2 2 2 2 3 3 4 21 21 2 I I 31 21 31 2 41 21 I 21 21 2 31 21 41 31 3 21 41 3 41 78 
15 3 4 4 2 2 2 2 I 21 II 2 31 I I 21 21 2 II 41 4 2 I I 31 2 31 31 31 31 3 31 31 2 21 77 
16 3 2 3 3 3 4i 2 21 31 3 21 21 21 II 3 41 41 2 I 41 31 2 21 41 41 31 3 31 41 4 31 89 
17 2 2 3 3 4 2 2 2 II 21 I 21 21 31 31 3 31 II 2 3 31 41 3 41 31 31 41 4 31 41 4 31 88 
18 4 3 3 4 4 3 3 2 31 31 4 21 41 21 31 2 31 21 3 2 21 31 2 21 31 21 11 3 41 31 2 21 88 
19 I 3 3 3 2 4 I 21 41 I 21 21 I I 21 3 2[ 31 2 4 31 31 3 31 31 31 41 4 41 41 2 31 85 
20 3 3 3 2 4 3 3 3 41 41 2 II 21 21 41 3 41 II 4 2 II 31 2 214121212 21 21 3 31 85 

21 2 41 2 2 2 3 I 21 II 2 21 31 31 31 41 21 31 4 2 31 31 4 41 31 41 31 41 41 41 2 31 89 
22 2 2 4 2 2 2 2 21 31 I 31 31 21 31 3 21 31 4 2 21 31 3 41 31 41 31 3 41 41 4 41 89 
23 2 2 2 4 4 4 31 31 I 21 41 21 21 2 21 41 3 3 II 41 2 II 21 21 41 3 41 41 4 31 85 
241 31 II II 31 21 21 21 21 31 41 21 31 41 31 31 41 41 21 31 21 21 4 41 II 41 31 21 2 41 41 31 4 90 
251 21 41 41 41 41 41 21 21 21 21 21 31 21 21 21 41 21 21 21 41 21 4 31 21 41 21 31 I 21 21 41 3 87 

261 II 41 31 31 41 21 41 41 41 31 41 41 41 31 31 21 21 II II II II I I I 21 21 21 21 4 31 41 41 4 87 

271 31 31 31 31 41 II 21 II 21 21 21 31 31 41 41 21 31 41 31 II 21 2 21 II 41 31 41 2 31 31 31 2 84 



28 3 1 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 1 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 85 
29 3 2 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 1 1 4 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 4 87 
30 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 4 3 2 4 2 3 4 2 3 1 2 87 
31 4 3 2 2 2 3 4 3 1 4 2 3 4 2 3 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 93 
32 3 1 2 3 1 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 93 
33 3 4 1 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 92 
34 3 3 3 2 1 2 3 1 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 2 3 4 2 4 2 3 2 3 4 3 4 90 
35 3 3 1 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 4 1 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 99 
36 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 2 96 
37 1 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 4 91 
38 4 4 2 4 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 1 3 4 4 4 4 1 3 2 3 4 2 3 4 4 4 2 4 93 
39 3 4 3 4 1 3 1 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 2 2 2 96 
40 3 3 2 4 1 2 3 1 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 96 
41 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 4 2 1 2 2 3 3 1 2 95 
42 2 1 4 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 4 2 3 1 2 2 90 
43 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 103 
44 3 2 2 4 1 2 2 1 2 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 91 
45 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 1 1 2 2 1 1 2 3 4 4 2 92 
46 1 4 2 1 1 2 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 1 3 2 2 4 2 1 2 2 2 81 
47 3 4 1 4 3 2 4 3 3 2 1 4 1 4 1 1 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 82 
48 3 2 2 3 1 3 1 3 3 1 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 1 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 82 
49 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 4 3 2 4 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 82 
50 4 2 2 3 1 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 4 3 ' 2 1 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 83 • 
51 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 2 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 83 

52 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 3 4 4 2 3 2 2 84 
53 1 2 2 3 2 4 2 4 1 4 2 3 4 4 4 3 1 3 2 3 4 2 1 2 2 2 2 2 3 2 4 3 83 

54 3 3 2 4 2 4 2 3 4 3 2 1 2 2 2 4 2 2 4 1 2 1 2 2 4 1 1 2 3 2 4 4 BO 
55 1 1 1 2 2 1 1 1 2 3 1 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 1 4 3 4 2 82 
56 4 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 1 1 1 2 3 3 3 2 2 4 2 3 2 4 3 2 3 4 3 4 2 BO 
57 3 2 2 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 2 1 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 1 81 
58 2 2 3 4 3 1 4 2 3 4 2 3 4 4 4 2 3 2 4 4 2 3 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 82 
59 4 1 2 2 1 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 1 4 4 3 4 2 82 
60 2 2 4 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 81 



61 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 2 2 I I I I 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 75 
62 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 I 2 I 2 2 3 I I 2 I 75 
63 3 4 2 4 2 3 I 2 2 4 3 4 2 2 I I I 2 I I 3 4 I I 2 2 3 2 2 3 4 3 75 
64 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 4 3 2 3 2 I I 2 I 3 I I I 2 2 2 I 3 4 4 75 
65 3 I 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 I 2 I 2 2 3 2 I I 2 3 I I 75 
66 3 2 2 2 4 2 2 2 4 3 2 2 2 I 4 3 4 2 3 2 2 3 I 2 I 2 4 3 I 2 I I 74 
67 2 2 1 2 1 2 4 4 4 I 4 I 2 I I I 2 2 2 3 2 2 I 2 2 3 3 3 3 4 2 3 72 
68 1 2 I 3 2 3 4 2 I 2 2 2 2 4 3 4 3 3 4 2 2 2 I 2 I 2 2 3 3 I 2 I 72 
69 2 2 3 2 2 I I I I I 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 I I 2 I I 4 I 2 73 
70 2 4 I 4 I 3 I 2 3 4 I I 2 I 2 I 3 2 3 4 2 I 2 2 2 I 3 2 3 4 3 3 73 
71 4 3 4 3 3 4 I 2 I 2 3 2 2 3 2 2 3 2 I I 2 I 3 2 I I 2 2 2 4 2 2 72 
72 I 2 4 3 I I I 3 2 2 3 I 3 I 3 3 3 2 I 4 I 2 3 I I I 3 3 3 4 2 4 72 
73 I I I 4 1 I 2 2 2 I I I I I 2 2 3 2 4 2 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 74 
74 2 I 2 4 2 I I 2 2 I 2 I 4 I 2 I 3 3 3 3 I 2 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 72 
75 2 2 1 3 4 2 4 2 2 3 2 4 4 2 3 3 4 3 I I I I I I I I I 2 3 2 3 2 71 
76 2 2 3 2 2 1 I I I I 4 2 I 3 2 2 4 2 2 2 3 3 2 I 2 I 2 I I 2 I I 60 
77 2 3 2 4 4 3 2 2 I I 2 2 I 2 2 2 2 I I I I I I I I I I 2 2 3 2 2 58 
78 2 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 I 2 I 2 2 3 2 I I 2 3 I I I 2 2 2 2 2 2 66 
79 2 I 3 2 1 I 1 2 2 4 2 1 2 3 2 2 I I 3 4 2 2 2 2 I I 2 2 2 2 4 3 65 
80 3 2 2 3 I 2 2 3 2 2 I 2 2 2 2 2 3 I 3 I I 2 I 2 2 3 I I 2 I 3 I 61 
81 2 4 3 4 4 I 4 4 I I 2 I 3 2 3 2 I I 2 2 2 4 3 3 I I I 2 2 2 2 I 71 
82 3 3 2 3 2 I I 2 I 3 I 3 2 3 3 3 3 3 I 2 I I 2 2 2 I I 2 2 3 2 2 66 
83 2 I 2 2 2 2 1 I 2 3 2 2 4 2 3 2 4 3 2 2 I I I I 1 I 4 I 2 2 I 2 62 
84 I I 2 2 3 2 3 I I 2 2 3 3 4 2 2 2 2 I 2 3 4 2 2 2 2 2 2 I I I I 64 
85 I I I 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 I I 2 3 2 2 3 2 3 I 2 I I I 3 4 2 I 63 
86 3 2 2 4 2 I 2 2 2 2 I 3 2 I I 2 2 I 4 2 3 4 I I 2 2 2 2 I 3 4 4 70 
87 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3 I 2 I I 2 2 3 2 3 I I 2 I I I 2 3 3 4 4 2 70 
88 2 2 2 2 I 2 2 2 2 2 I I 3 I I 2 I I 2 2 I 1 I I 2 2 2 2 2 2 3 2 SS 
89 2 2 I I I 2 I 2 I 4 I I I I I I 2 2 I I I I I 3 2 2 3 I 2 2 I 2 so 
90 I 3 I 2 2 I I 2 2 I I I 2 3 2 2 I I I 4 3 2 3 I I I I I 2 2 2 I 54 
91 I I 2 3 2 I I 3 I I I I I I I I 2 1 2 I I I I 2 I 3 I I 2 2 3 2 48 



Tabulasl skor tes (RESPONDEN) ___ T _____ ·-- ---. ' ·------- -- -r--- - 1:- - - - ..... ,. -- . 
, I 

; 
' 

Item 

No 2 3 5 8 9 12 13 14 15 16 17 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 32 33 35 36 38 40 Total 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 17 
2 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 17 
3 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 18 
4 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 19 
5 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 ( 0 0 17 
6 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 ( 1 0 17 
7 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
8 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
9 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 17 

10 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 17 

11 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 17 

12 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 

13 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 18 

14 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 18 

15 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 18 

16 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 22 

17 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 21 

18 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 22 

19 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 20 

20 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 20 

21 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 

22 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 23 

23 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 20 

24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 23 

25 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 21 

26 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 

27 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 



28 0 I I 0 0 I I I I I I I I 0 I l l l 1 l 0 l l l 0 0 0 1 20 
29 0 0 1 1 l 1 l 1 0 l l l l l 0 0 l l l l l l l l 0 1 l 0 21 
3-0 1 l l 1 0 I 1 l 0 l 0 1 l l 0 l l 1 l l 1 0 l 0 0 l l l 21 
31 1 1 l I 0 1 1 1 l l 0 0 1 l l 1 1 1 l l 1 0 1 l l l l l 24 
32 1 1 l 1 0 0 1 1 l 0 1 1 l 1 l I l 1 1 l l 0 1 l l 1 1 l 24 
33 1 1 l 1 1 l 0 0 l l l l l 1 0 l l 0 1 1 0 l l l l 1 l 1 23 
34 0 1 0 0 l l l l 1 l l l l 1 l l l l 0 1 l l l 1 1 0 l 1 23 
35 l I 1 l l l 0 l 1 l 0 l l l 1 0 l 1 l l 1 l l l 1 l l l 25 
36 1 1 0 l l l l 1 1 1 0 l 1 l l l 1 1 l l 1 1 1 l l l 0 l 25 
37 l 0 1 l l 1 l l 1 0 0 1 1 l l 0 l 1 l l l 1 l 0 l l l l 23 
38 l 1 1 l l 1 l 0 l l l l l l l l 1 1 0 l l l l 0 l l l l 25 
39 l 0 I l 1 1 l l l l 1 l l l 1 l 0 l 1 1 l l l l 1 l l 0 25 
40 0 l I l 1 1 l l l l 0 l l 1 1 l l l 1 l l 1 l l l l l 0 25 
41 l l l 1 1 l 1 l l 1 l l l 1 0 l 1 0 l l 1 1 1 l l 1 1 0 25 
42 1 l l 1 0 0 1 1 l 0 l l 1 1 l l 0 1 l l 1 l l 0 1 l l 1 23 
43 l l 0 l 1 l l l l l l 1 1 I l I I I l I l l l l 0 I l I 26 

44 l l l 1 I l l l I l l 1 1 l l 1 0 I 0 0 l 0 l 0 1 l l l 23 

45 1 l l 1 1 l l l 1 l l 1 1 l l 1 1 0 1 1 l l 0 1 0 0 1 l 24 

46 l 0 l 1 l l 0 0 1 l 0 0 l 0 1 1 l l 1 1 l 1 0 l 0 0 l l 19 
47 0 l l 1 l l 0 1 1 l 1 1 l 1 1 0 l l 0 0 1 1 1 l 0 0 0 l 20 

48 0 0 l 1 l l l 1 0 0 l 1 l 1 0 l l l l 0 I l 0 l l 0 l 1 20 
49 1 l 0 1 l 0 l 1 0 l 1 l 0 0 I 1 l 0 l 0 0 l I l l l l 1 20 

so 0 1 1 1 l l 1 0 0 1 1 l l 1 l 1 0 0 l l l 0 0 1 1 l l 0 20 

51 1 1 1 1 l 1 0 l 0 0 l l l l l 1 1 1 0 0 l l l 0 1 0 0 1 20 
52 0 1 1 0 l 1 1 l l 1 0 0 1 l l 1 0 0 l 1 l 0 1 l 0 1 I 1 20 

53 1 1 1 l 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 I l l 0 l l 1 0 1 l l l l l 20 

54 0 1 1 1 1 l 0 0 0 0 0 1 0 0 1 l l 1 l l 0 l l l 1 l l l 19 

55 0 1 l 1 1 1 l 0 1 0 1 l l 1 0 0 1 1 0 l l l 1 0 1 0 1 1 20 

56 0 1 0 1 l l l 1 l 0 0 l l 0 0 l 1 l 0 1 l 1 0 0 l 1 l 1 19 

57 1 l 0 0 l l l 1 l l 0 0 1 1 I 0 1 l 0 l l 1 1 l 0 0 0 l 19 

58 l l l 1 0 l l 1 l 0 l l 0 1 l l l l 0 0 1 0 l 1 0 1 0 l 20 

59 l l 0 0 l 1 1 0 l 0 0 1 l 0 1 l l l 0 1 l l l l 1 0 1 1 20 



60 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 20 
61 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 16 
62 1 1 1 ' 0 1 1 1 ' 1 ' 1 1 0 ( ' 0 ( 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 16 
63 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 16 
64 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 16 
65 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 17 
66 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 16 
61 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 15 
68 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
69 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 
70 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 16 
71 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 
72 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 16 
73 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
74 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 
75 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 15 
76 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 13 
77 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 12 
78 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15 
79 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 15 
80 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 14 
81 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 15 

82 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 15 
83 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
84 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 14 
85 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 14 
86 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 15 
87 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 15 
88 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 11 

89 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 10 

90 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 10 

91 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8 
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Lampiran 18 

Validitas Butir An et dan Reliabilitas Anuk-et 
No Item 1 2 3 4 5 6 7 8 

r 0,833 -0,009 0,642 0,624 0,493 0,760 0,581 0,744 
rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Kesimpulan valid invalid valid valid valid valid valid valid 
No Item 9 10 11 12 13 14 15 16 

r 0,657 0,516 0,688 0,485 0,503 0,414 0,361 0,633 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Kesimpulan valid valid valid valid valid valid invalid valid 

No Item 17 18 19 20 21 22 23 24 

r 0,419 0,639 0,021 0,376 0,785 0,818 0,704 0,627 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid valid invalid valid valid valid valid valid 
No Item 25 26 27 28 29 30 31 32 

r -0,204 0,430 0,788 0,262 0,562 0,599 0,800 U,562 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan invalid valid valid invalid valid valid valid valid 
No Item 33 34 35 36 37 38 39 40 

r 0,624 0,604 0,421 0,214 0,783 -0,114 0,818 -0,068 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid valid valid invalid valid invalid valid invalid 
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Lampiran 19 

Validitas dan Reliabilitas Lembar Observasi Keterlaksaksanaan PBM 
No. Item 1 2 3 4 5 6 7 

r 0,862 0,971 0,829 0,930 0,915 0,909 0,739 

rtabel 5% 0,811 0,811 0,811 0,811 0,811 0,811 0,811 

Kesimpulan valid valid valid valid valid valid invalid 

No. Item 8 9 10 11 12 13 

r 0,894 0,843 0,986 0,911 0,915 0,887 

rtabel 5% 0,811 0,811 0,811 0,811 0,811 0,811 

Kesimpulan valid valid valid valid valid valid 
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Lampiran 20 

Validitas Butir Tes dan Reliabilitas Tes 

No item 1 2 3 4 5 6 7 8 

r 0,348 0,498 0,397 0,344 0,639 0,113 0,345 0,472 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan invalid valid valid invalid valid invalid invalid valid 
No item 9 10 11 12 13 14 15 16 

r 0,584 -0,321 0,032 0,639 0,421 0,454 0,645 0,654 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid invalid invalid valid valid valid valid valid 
No'1tem 17 18 19 20 21 22 23 24 

r 0,621 0,312 0,486 -0,222 0,474 0,434 0,440 0,613 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid invalid valid invalid valid valid valid valid 

No item 25 26 27 28 29 30 31 32 

r 0,477 0,531 0,549 0,557 0,517 0,590 0,009 0,656 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid valid valid valid valid valid invalid valid 
No item 33 34 35 36 37 38 39 40 

r 0,601 0,268 0,430 0,473 -0,020 0,417 -0,230 0,539 

rtabel 5% 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kesimpulan valid invalid valid valid invalid valid invalid valid --
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Lampiran 21 

Tinvka.t Kesukaran dan Dava Beda Butir Tes 
No item 1 2 3 4 5 6 7 8 
Tingkat 
Kesukaran 0,567 0,633 0,667 0,933 0,733 0,900 0,700 0,800 

Daya Beda 0,067 0,467 0,533 0,133 0,533 0,067 0,200 0,267 

No item 9 10 11 12 13 14 15 16 
Tingkat 
Kesukaran 0,567 0,167 0,200 0,333 0,567 0,567 0,667 0,533 

-
Daya Seda 0,333 0,333 0,000 0,400 0,333 0,600 0,667 0,800 

No item 17 18 19 20 21 22 23 24 
Tingkat 

Kesukaran 0,500 0,433 0,567 0,367 0,433 0,333 0,367 0,433 
-

Daya Beda 0,733 0,067 0,333 0,200 0,333 0,267 0,467 0,600 
No item 25 26 27 28 29 30 31 32 
Tingkat 
Kesukaran 0,700 0,433 0,533 0,600 0,533 0,633 0,467 0,600 

Daya Beda 0,333 0,333 0,533 0,533 0,400 0,600 0,000 0,667 

No item 33 34 35 36 37 38 39 40 
Tingkat 

Kesukaran 0,667 0,600 0,233 0,367 0,767 0,433 0,567 0,700 
-

Daya Beda 0,533 0,267 0,200 0,333 0,067 0,333 0,200 0,467 



Lampiran 22 

Hasil Uji Nonnalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

N 

Normal Parameters• Mean 

Std. Deviation 

Most &treme Differences Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smimov Z 
----

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test d1stnbut1on 1s NOllTlal. 

177 

Unstandardized 

Residual 

91 

.0000000 

.6430225~ 

.080 

.080 

-.055 

.761 

.608 
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Lampiran 23 

Hasil Uji Linearitas untuk Motivasi Belajar clan Prestasi Belajar 

ANOVATable 

:sum of !Mean 
Squares df Square r, Sig. 

Prestasi"' Between (Combined) 1298.618 37 35 098 320.721 .000 
Motivasi Groups 

Linearity 1264.086 1 1264.086 1.155£4 000 

Deviatio11.from 
~4.531 36 .959 8.765 .000 Linearity 

Withm Groups 5.800 53 .109 

Total 1304.418 90 
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Lampiran 24 

Hasil Uji Linearitas untuk Keterlaksanaan PBM dan Prestasi Belajar 

ANOVA Table 

Sum of Mean 
L\'auares df Squcue IF Sig. 

Prestasi * Between (Combined) 1187.068 5 237.414 171.965 .000 
[PBM Groups Linearity 1132.344 I 1132.344 820.189 000 

Deviation from 
54.724 4 13.681 9.910 000 

Linearity 

Within Groups 117.350 85 1.381 

Total 1304.418 90 
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Lampiran 25 

Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized t Sig_ 95% Correlations Collinearity 
Coefficients Coefficients Confidence Statistics 

Interval for B 

B Std. Beta Lower Upper Zero- Partial Part Tolerance VlF 
Error Bound Bound order 

1 (Constant 8.257 _495 - .000 -9.242 -7.273 
16.668 

Motivasi _298 .017 .863 17.858 .000 .265 .331 .984 .885 .322 .139 7.198 

PBM .076 .028 .131 2.716 .008 .020 .132 .932 .278 .049 .139 7.198 

a. Dependent Vanable: 
Prestasi 



Lampiran 26 

Tingkat Keeratan Korelasi Masing-masing Variabet Bebas terhadap 
Variabel Terikat 

Con-elations 

Prestasi Motivasi PBM 

Pearson Correlation Prestasi 1.000 .984 .932 

Motivasi .984 1.000 .928 

PBM .932 .926 1.000 

Sig. (1-tailed) Prestasi .000 .00< 

Motivasi .000 .000 

PBM .000 .000 

N Prestasi 91 91 91 

Motivasi 91 91 91 

PBM 91 91 91 

181 
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Lampiran 27 

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 
Model Summary' 

Std. Change Statistics 

Adjusted Error of R 
R R the Square F Sig. F Durbin-

Model R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson 

l .986' .971 .971 .650 .971 1498.320 2 88 .000 1.211 
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Lampiran 28 

Hasil Perhitungan Uji Keberartian koefisien secara Parsial 
Coefficients• 

Model l. nstandardized Standardized t Sig. % Correlations Collinearity 
Coefficients Coefficients Confidence Statistics 

Interval for B 

B Std. Beta Lower Upper Zero PartiaJ Port Tolerance VlF 
Error Bound Bound -

order 

1 (Constant 8.257 .495 - 000 -9.242 -7.273 
) 16.668 

Motivasi .298 .017 863 17.858 .000 .265 .331 .984 .885 .322 .139 7.198 

PBM .076 .028 .131 2.716 .008 .020 .132 .932 .278 .049 .139 7.198 

a. Dependent Vanable: 
Prestasi 
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Lampiran 29 

Hasil Uji Sgnifikansi PBM dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Siswa 

ANOVA" 

Model Sum of Squares di Mean Square F Sig. 

1 Regression 1267.205 2 633.602 1.498E3 .UOU 

Residual 37.213 88 .423 

Total 1304.418 90 

a. Predictors. (Constant), PBM, Mollvas1 

b. Dependent Variable: Prestasi 



Lampiran30 

Memberikan penjelasan sebelum diskusi kelompok 

Diskusi organ pencemaan dengan mengamati torso 



; .. 
; 

Diskusi organ pencemaan dengan rnengamati torso 

Memberikan bimbingan pada saat diskusi kelompok 
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' 

Memberikan bimbingan pada saat bimbingan kelompok 

Presentasi hasil diskusl kelompok 



Bimbingan saat diskusi kelompok 

Bimbingan saat diskusi kelompok 



Presentasi diskusi kelompok 

Mengerjakan tes akhir 



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

RESPOND EN 

Sekolah : .. ~()f\J ..... R.:P.J.c:l,iQ. ·.;i···· ... 

Guru : ~IP.I l\)l)~IZ:CJt!o.,.,!;P.d . 
Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) 

Materi Fungsi Organ pencemaan manusia dan hubungannya dengan mak:anan 
dan kesehatan 

Petunjuk Pengisian 
Pengamatan ditujukan kepada guru. 

Betitah !lltida (~) pada kolom •'kor yang tetiredia <e<ulli dengan J!tlrrgama!lltl anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran. dengan ketentuan sebagai betikut : 
I ~ Sangat baik 
2 ~Baik 
3 ~ Cukup baik 

4 ~ Kurang baik 
5 ~ Tidak baik 

Indikator 

Keoiatan Awal 
I. Melalrokan apersepsi dengan tanya jawab tentang organ 

pencemaan manusia dan hubungannya dengan makaoan 
dan kesehatan 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
sisw1l" ag11r- dalam pent~catwr ...-. 

KeQ:iatan Inti 
3. Membagi siswa dalam beberapa kelompok 

4. Membantu siswa dalam mengorganisasikan tugas-tugas 
yeng terkait dengan permasalehan. dengOR membagikan 
lembar kerja siswa. 

5. Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 
sesuai untuk memecahkan masa1ah yang terdapat dalam 
LKS. 
6. Memotivasi siswa agar melaksanakan penyelidikan untuk 
menoil'matkan oemecahan masalah. 
8. Melakukan tan}'R jawab dengan siswa tentang mateti 
yang telah dipelajari dan memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya tent.ang materi yang be I urn 

J dimP.nPerti 

Skor 
1 2 3 4 5 

v 

../ 

.,/ 

../ 

v 
v' 

JI 
I I ! __ J __ J 



Indikator 
Skor 

I 2 3 4 5 
K ..... iatan Akhir 

9. Membantu siswa untuk melakukan refleksi, menarik 
ke<illlpulan, dan nreng.watuast temadap ir""Y"lidikm v 
van• telah dilakukan. 

10. Mengungkapkan kesan selama pembelajaran dan saran 
v' oerbaikan untuk ,._,,..,belaiaran selaniutnva. 

11. Memberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan berupa penilaian terhadap ketrampilan v' 
nr-osesIPA 

12. Melaksanakan tindak laniut v 

13. Menvampaikan nesan moral dan motivasi kenada siswa. .., 

Berdasarkan basil observasi yang telah bapak/ibu lak.ukan, kami berharap kiranya 

bapalc/ibu berkemm untuk memberikatt penilioaiD/saran perbaikaa terhadap pr-0ses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengobservasi dan 

memberikan saran perbaikan, kami sampaikan terima kasih. 

~16~ .. ~~Qrd ,~~h~~qt ~~~~~k 
··············ao. it p p i!3 \'.1 ' Q'.1 W:i I... .. 
······~·· ························ ..... ·································· ..... 

................................................................................................................................................ 

···························································································································· ··················· 

................................................................................................................................................ 

Nganjuk, J9.{):to~ .2017 

Observer, 

~l51 
......... ;.?:'. .................... . 



LEMBAR OBSERV ASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

RESPOND EN 

Sl>l\J rTJLORA \13 
··.?4iii·.,·.s:rcl:w.·.·.·.·.·.·.·.·.·.·.·.· .. ·.·.·.·. 
llmu Pengatahuan Alam (IP A) 

Sekolah 

Guru 
Pelajaran 

Materi Fungsi Organ pencemaan manusia dan hubungannya dengan makanan 
dan kesehatan 

Petunjuk Pengisian 

Pengamatan ditujukan kepada guru. 
Beritah: nmda (~} pada kolom ;'kur yang rersedia sesuai deagaa p.;agamatan aada 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran, dengan ketentuan sebagai berikut : 
I ~ Sangat baik 
2 ~Baik 
3 ~ Cukup baik 

4 = Kurang baik 
5 ~ Tidak baik 

Indikator 

Keo-iatan Awai 
l. Melairnkan apersepsi dengan tanya jawab ten.tang organ 

pencemaan manusia dan hubungannya dengan makanan 
dan kesehatan 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
st<wa lll\Art<rtilYat dalanr pent"'"1Tan 111-alr. 

Keo1atan Inti 
3. Membagi siswa dalam beberapa kelompok 

4. Membantu siswa dalam mengorganisasikan tugas-tugas 
yang terkait deflgan pennaselahan dengan membagikan 
lembar kerja siswa. 

5. Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 
sesuai untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam 
LKS, 
6. Memotivasi siswa agar melaksanakan penyelidikan untuk 
mend::inatkan pemecahan masalah. 
8. Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi 
yang telah dipelajari dan memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya ten tang materi yang belwn 

1 dimengerti 

Skor 
1 2 3 4 5 

v 

..; 

..; 

' 

.; 

J 

v' 

v 
I I 

' 



Indikator 
Skor 

I 2 3 4 5 
Kel!iatan Akhir 

9. Membantu siswa untuk 1nelakukan refleksi. menarik 
kosimputan, .tarr mongevaluasr ter!tadl!p IJ"ny<lfdikan v 
van• telah dilakukan. 

10. Mengungkapkan kesan selama pembelajaran dan saran 
v' nerbaikan untuk pembelaiaran selanjutnva. 

11. Memberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
-./ dilaksanakan berupa penilaian terhadap ketrampilan 

nr-osesIPA 
12. Melaksanakan tindak laniut ' J 

13. Menvamrui1kan nesan moral dan motivasi kenada siswa. .; 

Berdasarkan basil observasi yang telah bapak/ibu lakukan, kami bedtarap kiranya 

bapal</ibu bedcewm untuk memberikan penilaain/sac<m pero.;kaR terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Atas kesed.iaan Bapak/Ibu da1am mengobservasi dan 

memberikan saran perbaikan, kami sampaikan terima kasih . 

...................................................................................... _. .................................. -. ..... -. ........... . 

- tB d~b[r NganJuk, .................................. 2017 

Observer, 

~i -



LEMBAR OBSERV ASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

RESPOND EN 

Sekolah • §DI\) ·oSi1f'll?!.i';E.-.f<?f.J. 
Guru • !;.~\\!A ~~ll)/il\lf)f.\ISJ 
Pelajaran • Ilmu Pengatahuan Alam (IP A) 
Materi Fungsi Organ pencemaan manusia dan hubungannya dengan makanan 

dan kesehatan 

Petunjuk Pengisian 

Pengamatan ditujukan kepada guru. 
Berilal! rundl! ( V) p-.1dl! kulom s1cor yl!llg reriredia se<uai dengan pengamatl!ll andl! 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran, dengan ketentuan sebagai berikut • 
I ~ Sangat baik 
2~Baik 

3 ~ Cukup baik 
4 ~ Kurang baik 
5 ~ Tidak baik 

Indikator 

Keo-iatan Awai 
l. Me!akukan apersepsi dengan tmtya jawab tenl1mg organ 

pencemaan manusia dan hubungannya dengan makanan 
dan kesehatan 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
stswa agarterlibat dahtnt pemeoalran nrasa!alr. 

Keoiatan Inti 
3. Membagi siswa dalam beberapa kelompok 

. 4. Membantu siswa dalam mengorganisasikan tugas-tugas 

I yeng terkait doogan pennasa!ehan doogan membagikan 
lembar kerja siswa. 

5. Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 
sesuai untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam 
LKS. 
6. Memotivasi siswa agar melaksanakan penyelidikan untuk 
mendanatkan nemecahan masalah. 
8. Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi 
yang telah dipelajari clan memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya ten tang materi yang belwn 
dimengerti -

Skor 
I 2 3 4 5 

...; 

\I 

\/ 

v 

.J 

v 

v 
I I 



' 

Indikator 
Skor 

1 2 3 4 5 

>-----
Kei!iatan Akhir 

9. lvlembantu siswa wituk melakukan refleksi, menarik 
kesimputrur, dlllt m<ng~valuasr terbadl!p penyeltdikan 
van~ telah dilakuk:an. 

../1 
10. Mengungkapkan kesan selama pembelajaran dan saran .,) 

perbailcan untuk pembelajaran selaniutnya. 
11. Memberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan berupa penilaian terhadap ketrampilan I/ 
nr-oses IPA 

12. Melaksanakan tindak laniut v 
13. Menvamt>aikan nesan moral dan motivasi kenada siswa v 

Berdasarkan basil observasi yang telah bapak/ibu lakukan, kami berharap kiranya 

bapak/ibu berkeuau unruk meruberikan peoil3ain/saran perbaOOm terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengobservasi clan 

memberikan saran perbaikan., kami sampaikan terima kasih. 

Nganjuk, I~ Q~q,[ 2017 



LEMBAR OBSERV ASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

RESPOND EN 

SDI\) Jill.-0 RAH I 

·q0ri.A.~i.·.·.~r.d·.·.ru;·.·.·.·.·.·.·. 
Ilmu Pengatahuan Alam (IP A) 

Sekolah 
Guru 
Pelajaran 

Materi Fungsi Organ pencemaan manusia dan hubungannya dengan makanan 
dan kesehatan 

Petunjuk Pengisian 
Pengarnatan ditujukan kepada guru. 
Berilah tll!lda ( v) p-&da Irnlam skur yiltlg rerseuia sesual uengiltl pengamafiltl anda 
pada saat guru melaksanakan pembelajaran, dengan ketentuan sebagai berikut : 
I ~ Sangat baik 
2 ~Baik 
3 ~ Cukup baik 
4 ~ Kurang baik 

5 ~ Tidak baik 

lndikator 

Kej?.iatan Awai 
l. Meifilrnkan apersepsi dengan tanya jawab 1entang organ · 

pencemaan manusia dan hubungannya dengan makanan 
dan kesehatan 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
sfswa a:g,arrertitntt da:tam 1lenre01han masalatr. 

KePiatan Inti 
3. Membagi siswa dalam beberapa kelompok 

4. Membantu siswa dalam mengorganisasikan tugas·tugas 
yang terkait deogan pennasalahan deogan membagikan 
lembar kerja siswa. 

5. Mendorong siswa lllltuk mengumpulkan infonnasi yang 
sesuai untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam 
LKS. 
6. Memotivasi siswa agar melaksanakan penyelidikan untuk 
mendanatkan nemecahan masalah. 
8. Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi 
yang telah dipelajari dan memberikan kesempatan pad.a 
s1swa untuk bertanya ten tang materi yang belum 

.! dimengerti_ 

Skor 
l 2 3 4 s 

v' 

...; 

""-t 
...; 

./ 

v 

j 
I 



Indikator Skor 
l 2 3 4 5 

Keoiatan Akhir 
9. Membantu siswa untuk: melakukan refleksi, menarik 

kO!<lmputm, dl!n· mengevitluast terha.ttp penyeltdikarr I 
van• telah dilakukan. 

10. Mengungkapkan kesan selama pembelajaran dan saran ./ 
nerbaikan untuk nembelaiaran selaniutnva. 

11. Memberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang tel.ah 
dilaksanakan berupa penilaian terhadap ketrampilan v 
nroses IPA 

12. Melaksanakan tindak laniut v 

13. M"""'amcaikan ""'san moral dan motivasi k.-nada siswa ~ 

Berdasarkan hasil observasi yang telah bapak/ibu lakukan, kami berharap kiranya 

bapak/ibu l=kenau untuk memberilrnn penilaainlsarnn pecbaik&t teThadap proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengobservasi dan 

memberikan saran perbaikan, kami sampaikan terima kasih. 

······~~~a1Y~m~~~~W·····~~h.h?~~~·tii\ei~~.ai ~ 
rhi.\ c £;t ITT ii9rt \9 f ~ °" 

·······················<B················································································································· 

· ~I ~DV-NganJuk. ................................. .2017 



Angket Motivasi Belajar Siswa 
RESPOND EN 

Nama ; /V\aicha Arsi~o. Pro.cl;f o 
No Absen I<; 
Kelas : v (.L1mq) 
Hari/fanggal : RqinJ, ll Ck1u bu- J.Dt 1 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar­
benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Jangan terpengaruh dengan jawaban temanmu. 

3. Berikan tanggapanmu pada lemabarjawaban yang tersedia dengan membarikan 
tanda eek Jis sesuai dengan keterangan pilihan jawaban 

Keterangan pilihao Jawabao : 
STS Sangat Tidak Setuju. 
TS Tidak Setuju 
S Setuju 
SS San(\l\t Sotoju 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS s TS STS 

I Sava meneITTiakan tul!as IP A denl!an sun°0 uh-sun°0 uh v 
3. Saya berpikir yang terpenting dalam mengerjakan tugas 

/ IP A adalah tepat waktu tanpa harus memikirkan benar 
salahnva. 

4. Setian ada tuP-aS IP A sava selalu seg:era mengeriakannva. v 
5. Saya tidak serius dalam mengerjakan soal ataupun tugas ..; yang dibe<ikan oleh m•m_ 

6. Jika nilai IPA sayajelek, saya akan terns rajin belajar agar ../ nilai sava meniadi baik. 
7. Jika nilai IPA sava ielek, sava sudah tidak mau belaiar. v 
8. Saya akan merasa puas jika saya mendapatkan nilai ../ 

terbaik dalam mengerjak.an tll""''"'-tu 0
"'"' lP A 

9. Jika ada soal vanl! sulit, sava tidak akan meng:eriakannva. v 
10 Aapabila saya menernui soal yang sulit maka sayaakan 

berusaha untuk mengerjakan samapi saya menemukan ../ 
jawabannya. 



No Pernyataao Pilihan Jawaban 
SS s TS STS 

33 Sava selalu raru-rairu dalam menjawab nertanyaan v 
34-

Saya yak:in akan memperoleh nilai terbaik karen atugas- ,j tueas IP A sava kPriakan denean baik 
35 Setiap saya mengerjakan tugas IPA , saya mempunyai 

target nilai minimal tertinggi di atas rata-rata karena saya ..; 
vakin dapat mengeriakan seluruh soalnva dengan benar 

39 Saya mencari swnber-swnber Uiin yang sesuai untuk v' menvemournakan tuws yang sava keriakan 



No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS s TS STS 

11 Sava selalu mendengarkan oenjelasan Qlln1 den~n baik v 
12 Sa ya lebih suka bicara dengan teman daripada v mendeng-arkan -~-: ... 1asan dari QUru.. 

13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai rnateri yang 
../ belum sava mengerti 

14 Saya malas bertanya kepada guru mengeani materi tang v 
tidak sava oahami. 

16 Saya selalu mengerjakan tugas IP A yang diberikan oleh v 
lmrll. 

17 Dal am mengerjakan tu gas maupun soal IPA saya 
v' mencontoh milik teman 

rs- Saya dapat menyelesaikan tugas IP A cfengan kemampuan .j 
sa va sendiri 

20 Saya tidak pemah mencontoh jawaban milik teman karena v' 
sava nercava dengan iawaban sava sendiri 

21 Sa ya senang belajar IP A karena guru mengajar dengan J V 
berbagai cara __ 

22 Menurut saya belajar IP A membosankan karena karena v fillru hanya menjelaskan materi dengan berceramah saja. 
23 Sa ya senag belajar IPA karena guru menggunakan .j 

""rmaimur datam be;laiar 
24 Saya senang belajar IP A pada saat pembeljaran dibentuk v kelomook-kelom~k 

26 Sava selalumemberikan oendaoot saya saat diskusi Iv' 
27 Jika ada pendapat yang berbeda, say a akan ./ menanl!!!apinya. 

29 Sayaakan berusaha untuk mempertahankan pendapat saya ,/ 
saat diskusi. 

3(} Sava akan selalu saat here tdi teman v' 
31 Saya tidak mudah terpengaruhdengan jawaban teman saat ,/ 

diskusi 
32· Jika jawaban saya berbeda dengan terr1an, maka saya akan ..; 

meno-m:tnti jawaban sava sehino-P-a sama dengan ten1an 



Angket Motivasi Belajar Siswa 

RESPOND EN 

' 
Nama 

NoAbsen 

; Aflll> ~iWi\ wan~un1 
:01-

Kelas : V 
Hari!fanggal : ~bo, 11 Ol:iclb.er dDll 

Petunjuk pengisian angket : 

!. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar­
benar cocok dengan pilihanrnu. 

2. Jangan terpengaruh denganjawaban temanmu. 

3. Berikan tanggapaumu pada lemabarjawaban yang tersedia dengan membarikan 
tanda eek lis sesuai dengan keterangan pilihanjawaban 

Keterangan pitihan Jawaban : 
STS Sangat Tidak Setuju. 
TS Tidak Setuju 
S Setuju 

SS Srurgnt Setuju 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS s TS STS 

I Sava meneoriakan tugas IP A den•an sun"m•h-sunnmih ./ 

3. Saya berpikir yang terpenting dalam mengerjakan tugas 

/ IP A adalah tepat waktu tanpa harus memikirkan benar 
salahnva. 

4. Setiao ada tuuas IP A sava selalu seo-era rneno-eri akannva. ./ 

5. Saya tidak serius dalam mengerjakan soal ataupun tugas /1 I "mg diberikan oleb mm•. 

6. Jika nilai IPA sayajelek, saya akan terns rajin belajar agar 
./ nilai sava meniadi baik. 

7. Jika nilai IPA sava ielek, sava sudah tidak mau beJa;ar. v 
8. Saya akan merasa puas jika saya rnendapatkan nilai 

,/I terbaik daimn meno-erlakan tuo-~~-hl""'s IPA 
9. Jika ada soal vane! sulit, saya tidak akan meno-eriakannva. v 
10 Aapabila saya menemui soal yang sulit rnaka sayaakan 

berusaha untuk mengerjakan samapi saya menemukan i/ 
iawabannya. 

·-



No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS s TS STS 
11 Sava selalu menden!!arkan l'V'nielasan m 1ru den2an baik v 
12 Sa ya lebih suka bicara dengan teman daripada v 

mendenearkan san <lari O".UTU_ 

13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang 
belum sava mene:erti v 

14 Saya malas bertanya kepada guru mengeani materi tang v tidak sava oabami. 

16 Saya selalu mengerjakan tugas IP A yang diberikan oleh v 
guru. 

17 Dalam mengerjakan tugas maupun soal IPA saya v mencontoh milik teman 
f8 &ya dapat menyelesaikan tugas IP A dengan kemampuan v saya sendiri 

20 Saya tidak pemah mencontoh jawaban milik teman karena v sava nercava denuan iawaban sava sendiri 
111 Saya senang belajar IP A karena guru mengajar dengan ./ berbagai cara 

22 Menurut saya belajar IP A membosankan karena karena / !!llru hanya menjelaskan materi dengan berceramah saia. 
23 Sa ya senag belajar IPA karena guru menggunakan v, permaimm dalam be;laiar 
24 Sa ya senang belajar IP A pada saat pembeljaran dibentuk v kelom~k-kelomook 

26 Saya selalumemberikan nPOda~t sava saat diskusi IV 

27 Jika ada pendapat yang berbeda, saya- akan v menanooaoin\'a. 

29 Sayaakan berusaba untuk mempertabankan pendapat saya / saat diskusi. 
3{} Sava akan selaltt gngnp saat berependapal di de2an teman v 
31 Saya tidak mudah terpengaruhdengan jawaban teman saat v 

diskusi 
32 Jika jawaban saya berbeda dengan teman, maka saya akan if menuP;1nti iawaban saya sehinPua sama dengan teman 



No Pernyataan Piliban Jawaban 
SS s TS STS 

33 Sava selalu ra@-raan dalam meniawab pertanyaan v 
34 

Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik karen atugas- / tu=• IPA sayakPriakan<len=nbaik 
35 Setiap saya mengerjakan tugas IP A , saya mempunyai 

/ target nilai minimal tertinggi di atas rata-rata karena saya 
yakin dapat mengerjakao seluruh soalnya dengan benar 

39 Saya mencari swnber-sumber lain yang sesuai untuk ( 
menvemoumakan tugas vang sava keriakan 



Angket Motivasi Belajar Siswa 
RESPOND EN 

Nama 
NoAbsen 

; M.!:17-A kUlltJI~ D6 w' 
: 16 

Ke las 
Hari/Tanggal 

:S CV) 

: kQT'"li s l 1.;i. Ok.lll Qu- 2o11 

Petunjuk pengisian angket : 

I. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar­
benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Jangan terpengaruh denganjawaban temanmu. 

3. Berikan tanggapanmu pada lemabarjawaban yang tersedia dengan membarikan 

tanda eek lis sesuai dengan keterangan pilihan jawaban 

Keterangan pilihan Jawaban : 
STS Sangat Tidak Setuju. 

TS Tidak Setuju 

S Setuju 

SS Sangat SetoJu 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS s TS STS 
I Sava menemiakan tugas IP A dengan SUilQ"Pllh-sunPITTlh ,/ 

3. Saya berpikir yang terpenting <lalam mengerjakan tugas I 

IP A adalah tepat waktu tanpa harus memikirka11 benar v' 
salahnya. 

4. Setiao ada tugas IP A sava selalu segera mengeriakannva. ..; 
5. Saya tidak serius dalam mengerjakan soal ataupun togas 

../ yan~berikan oleh 2uru. I 
6. Jika nilai IP A saya jelek, saya akan terus raj in belajar agar 

nilai sava menjadi baik. ../ 
7. Jika nilai IP A sava jelek, sava sudah tidak mau belalar. ../ 
8. Sa ya akan merasa puas jika saya mendapatkan nilai 

I terbaik dalam menoeriakan tuva_<;;-tnoa_<;; IP A ,/ 

9. Jika ada soal yang sulit, sava tidak akan mengeriakannva. ./ 
10 Aapabila saya menemui soal yang sulit maka sayaakan 

berusaha untuk mengerjakan samapi saya menemukan J 
jawabannya. 

I 



No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS s TS STS 

11 Sava selalu menden!!arkan oenjelasan ruru dengan baik ./ 
12 Sa ya lebih suka bicara dengan tern an daripada 

./ mendeneai-kan 
.. dari Dlln1. 

13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang 
./ belum sava rnene:erti 

14 Saya malas bertanya kepada guru mengeani materi tang 
,/ tidak sava oahami. 

16 Saya selalu mengerjakan tugas IPA yang diberikan oleh 
111lfl1. / 

17 Dalai-n mengerjakan tu gas rnaupun soal IPA saya 
mencontoh milik teman / 

18 Saya dapat menyelesaikan tugas IP A dengan kemampuan 
saya sendiri / 

20 Saya tidak pemah mencontoh jawaban milik teman karena 
j sava T"lf':rcava denpan iawaban sava sendiri 

21 Saya senan_g helajar IPA karena guru mengajar dengan . 
../ 

I 

berbagai cara 
22 Menurut saya belajar IPA membosankan karena karena .; rum hanya menjelaskan materi dengan berceramah saja. 
23 Say a senag belajar IPA karena guru menggunakan 

/ 
.1 oermaimtrr datam be;lajar I I 

24 Saya senang belajai- IPA pada saat pembeljaran dibentuk 
./ kelom~k-kelom~k 

26 Saya selalumemberikan nPOdaruat sava saat diskusi ./ 
27 Jika adlr pendlrpat yang berbeda, say a akan 'I menanCJoaoinva. 

29 Sayaakan berusaha untuk mempertahankan pendapat saya 
../ saat diskusi. 

3(} s.ava akan selalu saat bere~danat di denan teman ./ 
31 Saya tidak mudah terpengaruhdengan jawabao teman saat I 

diskusi ./ 
I 

32 Jika jawaban saya berbeda dengan teman, maka saya akan v' men1111anti iawaban saya sehinl!l!a sama dengan teman 



No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS s TS STS 
33 Sava selalu ra<m-ra<m dalam meniawab oertanvaan .,/ 

34 
Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik karen atugas-

j tu=< IP A sava keriakan <lengan baik 
35 Setiap saya mengerjakan tugas IP A , saya mempunyai 

target nilai minimal tertinggi di atas rata-rata karena saya / vakin daoat mengeriakan seluruh soalnva dengan benar 

39 Saya mencari swnber-s.umber lain y.ang sesua:i untuk I J 

menyempumakan tugas yang saya keriakan 



Angket Motivasi Belajar Siswa 
RESPOND EN 

Nama ; Af'RiLLi11 ANl\nclo Rh."1· 
No Absen : b ~ " 
Kelas : V 
Hari/fanggal : f:.l:A , t& OIUIJ w :Wl7 

Petunjuk pengisian angket: 

I. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar­
benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Jangan terpengaruh dengan jawaban ternanmu. 

3. Berikan tanggapanmu pad.a lemabarjawaban yang tersedia dengan membarikan 

tanda eek lis sesuai dengan keterangan pilihan jawaban 

Keterangan pilihan Jawaban : 
STS Sangat Tidak Setuju. 
TS Tidak Setuju 
S Setuju 
SS Srurgat Seta.fa 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS s TS STS 
I Saya menemiakan tuoas IP A dengan sunom1h-sunom1h \./ 

3. Saya berpikir yang terpenting dalam mengerjakan tugas 1 I 

IP A adalah tepat waktu tanpa harus memikirkan benar v 
salahnva. 

4. Setiap ada tugas IP A sava selalu segera mengerjakannya. \./ 

5. Saya tidak serius dalam mengerjakan soal ataupun tugas \/ · yang diberikan oleh guru. I 

6. Jika nilai IPA sayajelek, saya akan terns rajin belajar agar v nilai saya menjadi baik. 
7. Jika nilai IPA sava ielek, sava sudah tidak mau belaiar. v 
8. Saya akan merasa puas jika saya mendapatkan nilai v 

terbaik dalam menQ'eriakan tu!ra.'>-tu!!as IP A I 

9. Jika ada soal van!?: sulit, sava tidak akan mengerjakannva. v 
10 Aapabila saya menemui soal yang sulit maka sayaakan 

berusaha untuk mengerjakan sarnapt saya menemukan I/ 
jawabannya. -

I 



No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS s TS STS 

11 Saya selalu mendengarkan nenjelasan llliru dernmn baik v 
12 Sa ya lebih suka bicara dengan tern an daripada \../ 

menden='kan san<lari 2Ufu. 
13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai rnateri yang v belum saya mengerti 
14 Saya malas bertanya kepada guru mengeani materi tang 

tidak sava ruihami. v 

16 Saya selalu mengerjakan tugas IPA yang diberikan oleh v 
l!UTU. 

17 Dalam mengerjakan tugas maupun soal IPA saya v 
mencontoh milik teman 

!& Sa ya diipat menyefesaikan tu gas IP A cfengan kemampuan J 
saya sendiri 

20 Saya tidak pemah mencontoh jawaban milik tern.an karena v 
sava re.rcava denonn lawaban sava sendiri 

I 21 Saya senang beiajar WA karena guru mengajar dengan V' I 

berbaP":ii cara 
22 Menurut saya belajar IP A rnembosankan karena karena \/ 

QUTU hanya menielaskan materi dengan berceramah saia. 
23 Sa ya senag belajar IPA karena guru menggunakan v 

ntmrairnm datam oo;Iajar 
24 Saya senang belajar IPA pada saat pembeljaran dibentuk \/ 

kelomnok-kelompok 

26 Saya selalurnemberikan nendaoat saya saat diskusi ~ 

27 Jika ada pendapat yang berbeda, saya akan ·V I 
menanl!e:apinya. 

29 Sayaakan berusaha untuk mempertahankan pendapat saya v 
saat diskusi. 

3() ~a akan selalu saat- berent"ndannt di dcrmn teman v 
31 Saya tidak mudah terpengaruhdengan jawaban teman saat \/ diskusi 
32 Jika jawaban saya berbeda dengan teman, maka saya akan v 

menooanti iawaban sava sehinoPa sama dengan teman 



No Peroyataan Pilihan Jawaban 
SS s TS STS 

33 Sava selalu ra011-ra011 dalarn meniawab nP.rtanvaan v 
34-

Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik karen atugas- v tu=< IP A sava kemkan den""n baik I 

35 Setiap saya mengerjakan tugas IP A , saya mempunyai 
target nilai minimal tertinggi di atas rata-rata karena saya v 
vakin daoat mene:eriakan seluruh soalnva denru:in benar 

39 Saya mencari sumber-swnber lain y.ang se~ Wltuk v .1 

menvempurnakan tugas vang sava keriakan 



Angket Motivasi Belajar Siswa 
RESPOND EN 

Nama ; l"\l'fl"' \l.ur<p \?msti\'0- Sl!.~i 
NoAbsen :17 
Kelas : V (Limo) 
Hari!fanggal : Rabv ,[a a<lub<r JD17 

Petunjuk pengisian angket: 

I. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar­
benar cocok dengan pilihanrnu. 

2. Jangan terpengaruh dengan jawaban ternanmu. 

3. Berikan tanggapanmu pada lemabarjawaban yang tersedia dengan membarikan 
tanda eek lis sesuai dengan keterangan pilihan jawaban 

Keterangan pitihan Jawaban : 
STS Sangat Tidak Setuju. 
TS Tidak Setuju 
S Setuju 
SS Sangat Setuju 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS s TS STS 
I Sava mene!!fiakan tugas IP A dengan suno-011h-sunum1h .,/ 

3. Saya berpikir yang terpenting <lalam mengerjakan tugas 

I j IP A adalah tepat waktu tanpa harus memikirkan benar 
salahnva. 

4. Setiao ada tugas IP A sava selalu segera mengeriakannva. ../ 
5. Saya tidak serius dalam mengerjakan soal ataupun tugas J 

VlWJ! diberikan oleh '"'m. ! --
6. Jika nilai IPA sayajeJek, saya akan tents rajin belajar agar J nilai sava menladi baik. 
7. Jil<a nilai IPA sava ielek, sava sudah tidak mau belaiar. .,/ 
8. Saya akan rnerasa puas jika saya mendapatkan nilai J terbaik dalam men<>eriakan tu=<-tu=< IPA 
9. Jika ada soal vano- sulit, sava tidak akan rnen2:eriakannva. ,, 
10 Aapabila saya menemui soal yang sulit maka sayaakan 

berusaha untuk mengerjakan samapi saya menemukan ../ 
iawabannva. . 



No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS s TS STS 

11 Sava selalu mendengarkan nenielasan m1ru dengan baik ./ 
12 Sa ya lebih suka bicara dengan tern an daripada J mendenearkan nenielasan<lari =. 
13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang J belum saya mengerti 
14 Saya malas bertanya kepada guru mengeani materi tang .j 

tidak saya pahami. 
I 

16 Saya selalu mengerjakan tugas IP A yang diberikan oleh .j 
1mm. 

17 Dalam mengerjakan tugas maupun soal IPA saya J mencontoh milik teman 
I& Saya <fapat menyelesaifran tugas JP A dengan kemampuan _;1 I 

saya sendiri 

20 Sa ya tidak pemah mencontoh jawaban milik teman karena J sava nt"fcava dengan lawaban sava sendiri 
l1 Sa ya senang belajar IP A Karena guru mengajar dengan I J I I 

berbagai cara 
22 Menurut saya belajar IPA membosankan karena karena ./ Pl1n1 hanva menielaskan materi dengan berceramah saja. - - -- ., __ -- -
23 Sa ya senag belajar IPA karena guru menggunakan ,/ ""nmtirurr dalam re;tarar I 

24 Saya senang belajar IP A pada saat pembeljaran dibentuk J kelomnok-kelomnok 

26 Sava selalumemberikan nendanat saya saat diskusi ../ 
27 Jika ada pendapat yang berbeda, saya akan J menang:g:apinva. 

29 Sayaakan berusaha untuk rnernpertahankan pendapat saya ./ saat diskusi. 
30 Saya akan selruu -saat berenPndanM di teman ../ 
31 Saya tidak mudah terpengaruhdengan jawaban teman saat J diskusi 
32 Jika jawaban saya berbeda dengan teman, 1naka saya akan J mene:2anti jawaban sava sehinPPa sarna dengan teman 



No Pernyataan 
Piliban Jawaban 

SS s TS STS 
33 Sava selalu ravn-ram1 dalam rneniawab nertanvaan .J 

34-
Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik karen atugas- J . tuo:11<. IPA savake.riakan<lenvanbaik 

35 Setiap saya mengerjakan tugas IPA , saya mempunyai 

J target nilai minimal tertinggi di atas rata-rata karena saya 
vakin daoat meneeriakan seluruh soalnva denean benar 

39 Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai W1luk J menvempumakan tugas yang sava kerjakan 



Angket Motivasi Belajar Siswa 
RESPOND EN 

; Cl.to A'i1"-00'10 
NoAbsen : 00 
Na ma 

Ghazolic;1 

Kelas : \) \.Lim°' 
Hariffanggal : l<C!r<)( l, [I'.) O\v\u be.r .2_011 

Petunjuk pengisian angket: 

I. Pada angket ini terdapat 40 butir pertanyaan. Berilab jawaban yang benar­
benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Jangan terpengaruh denganjawaban temanmu. 

3. Berikan tanggapanmu pada lernabarjawaban yang tersedia dengan membarikan 
tanda eek lis sesuai dengan keterangan pilihanjawaban 

Keterangan pilihan Jawaban : 
STS Sangat Tidak Setuju. 
TS Tidak Setuju 
S Setuju 
SS SangatSetujrr 

No Pernyataao 
Pilihan Jawaban 

SS s TS STS 
I Sava rnenegrjakan tmra., IP A dengan sunl!m1h-sung:mih ,/ 

3. Saya berpikir yang terpenting dalam rnengetjakan tugas v IP A adala.'i tepat waktu tan pa harus memikirkan benar 
salahnya. 

4. Setiao ada tuf!a.c: IP A sava selalu segera mengeriakannva. v 
5. Saya tidak serius dalam mengerjakan soal ataupun tugas v vang diberikan oleh guru. 
6. Jika nilai IPA sayajeiek, saya akan terus rajin belajar agar v nilai sai'.a menjadi baik. 
7. Jika nilai IPA sava ielek, sava sudab tidak mau belaiar. V' 

8. Saya akan merasa puas jika saya mendapatkan nilai v I terbaik dafam men11eriakan tuv-a~-t:J1l!a . .:; IPA 
9. Jika ad.a soal vanE!: sulit, sava tidak akan mengeriakannva. v 
10 Aapabila saya menemui soal yang suJit maka sayaakan 

~ berusaha untuk mengerjakan samapi saya menemukan 
jawabannya .. _ __j 



No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS s TS STS 

11 Sava selalu mendengarkan renielasan 011ru dengan baik v 
12 Sa ya lebih suka bicara dengan teman daripada v · menden~arkan · ·asan<l.ari vnru. 
13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang v belwn sava mengerti 

--
14 Saya malas bertanya kepada guru mengeani materi tang v tidak saya pahami. 

16 Saya selalu mengerjakan tugas IP A yang diberikan oleh v 
""'"· 17 Dalam mengerjakan tu gas maupun soal IPA saya v mencontoh milik teman 

!8 Saya dapat menyelesaikan tugas IP A dengan kemampuan v sava sendiri 

20 Saya tidak: pernah mencontoh jawaban milik teman karena ..j saya oercava denruan iawaban sava sendiri 
ZI Saya senang belajar IP'A karena guru mengajar dengan "V 

berbagai earn 
22 Menurut saya be la jar lP A membosankan karena karena v P'nn1 hanva menielaskan materi dengan berceramah saia. 
23 Say a senag belajar IPA karena guru menggunakan ,j 

I nemratmrrr dalam be;lai·ar 
24 Saya senang belajar IP A pada saat pembeljaran dibentuk ; 

kelomnok-kelomnok 

26 Sava selalumemberikan oendanat sava saat diskusi ,,/ 
27 Jika ada pendapal yang berbeda, saya akan v menanf!Papinva. 

29 Sayaakan berusaha untuk mempertahankan pendapat saya v saat diskusi. 
3(f Sava akan selalu saat- berenendanat di- denan teman v 
31 Saya tidak mudah terpengaruhdengan jawaban teman saat ,J 

diskusi 
32 Jika jawaban saya berbeda dengan teman, maka saya akan v menl!l!anti jawaban saya sehin22a sama dengan teman 



No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS s TS STS 
33 Sava selalu Ta!!ll-ra•rn dalam meniawab nertanvaan ~ 

34 
, Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik karen atugas- -/ tugas IP A sa~a 

.. 
an dengan baik 

35 Setiap saya mengerjakan tugas IP A , saya mempunyai v target nilai minimal tertinggi di atas rata-rata karena saya 
I vakin darnit meni;!;eriakan seluruh soaln'Va dengan benar 

39 Saya mencari surnber-sumber lain yang sesuai untuk Iv .1 

menyempurnak.an tum:a-; vane: sava keriak:an 



• 

SOALTES 

IPA Mata Pelajaran 
Kaas/Semester : v (Lima)/l(Satv) 

Standar Kompetensi : 

<9-9 x 100 ; 100 
&-SI ,----

Nama : .e'l..ili.'l. .•• 9,'.f ... R~n,Jha~-, 
Ne Absen ! 11 ... -................ . 

I. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 
K&mpeteasi Dasar 

1.3 Mengidentifikasi fttogsi organ pencemaan manusia 

dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan. 

flailah- mang patb lturuf •• b, c,atau d di "-n jawahan yang paling 
benar? 
2. Pencemaan secara kimiaw-i terjadi-cli .... 

"j., rongga mulut b. usus c lambung d. semuajawaban benar 

Untuk soal nomor 3 s/d 6 berbubungan dengan gambar di atas l 

3. Kcrongkoogan dilunjulckan okh nomor .... 

a.I 1(2 c.3 d4 

5. Scdang organ pcnccmaan yang ditunjukkan olch nomor 5 adalah .... 

a. kerongkongan b. lambung c. usus halus 'f. usus besar 

8. Berbeotuk lancip dan runcing adalah ciri dari .... 

a. gigi seri 'Ji. gigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

9. Gigi yang berfungsi untuk mengunyah makanan adatah .... 

a. gJgJ s.e.ri h. .g.ig.i. .tar.ing /( g.igj geraham d gigi sa'ill 



n. Gigi orang dewasa berjumlah .... 

a. 20 b. 24 c. 30 )1::32 

13. Enzim yang berfungsi mengubah zat tepung (amilum) menjadi zat gula adalah 

a. enzim tnpsm b. enrim {ipase ~enzim. amiiase d. enzim renin 

J 4. Organ pence.maan yang be.rfungsi dalam me.mbantu proses me.nelan clan 

penca:nrpatlitr makanarr datam rrmtnt adalah .... 

Ji'. lidah b. paplla c. pulp• d. email 

15. Gerak yang mendorong makanan masuk ke lam bung adalah gerak .... 

a. reflek ~ peristaltik c. infus d. difus 

16. Gambar dinding lambttng ditunjukkan oleh nomor .... 

a. 1 b. 2 11(3 d. 4 

17. Nomor 3 menunjukkan .... 

a. saluran dari kerongkongan c. makanan 

~dinding la:mbung d. saluran k"C usus halus 

f 8. Tempat penyera.pan nutrisi" aJa di .... 

a. usns besar 'K mus pcnycrap-an c. mus duabelas jari d. usus kawn:g 

19. Dibawah ini enzim-enzim yang.dihasilkan oleh getah pankreas, kecuali. .. 

a. enzim tripsin b. enzim amilase c. enzim lipase )( enzim dwisin 



1 

2 

3 

21. Nomor 3 menunjukkan organ pencemaan yaitu ... 

a. usus kosong b. usus penyerap )( usus duabelas jari d. usus besar 

22. Yang tidak tennasuk dalam bagian us us besar adalah .... 

a. usu.s besar flaik 

b. usus besar turun 

-c. usus besa-r mellntang 

)(. usus besar menyampin_g 

2}. Sisa makanan: mengalami pembusukan: di: dalam .... 

a. usus kosong b. usus penyerap c. usus duabelas jari "](.. usus besar 

24. Nama bakteri yang membantu proses pembusukan sisa makanan adalah 

bakteri .... 

a. ramnosus DI§. escherichia coli c. gimnosus d. amiros 

25. Kata fain tillja adalah .... 

c;&. feses b: fisas c. f~is d~ fises 

26. Di bawah ini sumber makanan yang mengandungkarbohidrat~ kecuali .... 

~ kacang b. roti c. nas1 d. kentang 

27. Fungsi asam lambung dalam proses pencemaan adalah .... 

~mematikan bibit penyalcit. c. mengham:urlcan !emak 

b. mengbancurkan protein d. menawarkan racun 

2&. Enzim yl:tlfg terkru::::dmig da'lam rrsus h:alrrs- berfungsi rrntak memecatr amitum 

menjadi glukosl. adalah .,., 

1---amilase b. lipase c. sukrosa d. laktase 

29. Bayam, sawi, kangkung, p1sang, pepaya yang kjta makan sehari-hari 

merupakan sumber .... 

a. vitamin dan leruak '</.._mineral dan vitamin 

b. protein dan minerai d. karbohidrar dan protein 

30. Worrel berl'ungsi menjagakesehatan .... 



'.)(, mala ~, "1hmg c. gtgJ d. rambut 

32. Di bawab ini termasuk makanan yang mengandung protein hewani. kecuali ... 

~ tempe b. ikan c. daging d. telor 

33. Protein dibutubkan tubuh untuk .... 

a. kesehatan mata 

b. pencegahsariawan 

}<:pertumbuban dan perbaikan sel 

d. cadangan makanan 

35. Sadlnrgkan fungsi vitamin E adalah .... 

a...~ sariawao. }... menj.aga. kesebatan k::ulit 

b. mencegah penyakit beri-beri d. membentuk sel darah merah 

36. Membantu pembekuan sel-sel darah merah adalah fungsi dari vitamin ... 

a. A b. B c. E )'!- K 

38. P¢!Dbentill; tvlaug 4on gigi ~ lilog<i .!ari ... 

a. ka:tsium b. zarbesi ~ fdsfor d. iodirt 

39. Pengil<at oksige& d&lam darah adalah fungsl darL .. 

a. kalsium lb.. zat besi c. fosfor d. iodin 

40. Iodin terkandung dalam_.bahan di bawah ini, kecuaii .... 

a. ikan 1aut b. rumput taut c. susu ':>( tabu 



().9x100 

J.9 
- /00 --

SOALTES 

Nama : M,,DIH.19.f. •. t.Ltl. f> 
N-0 A~ : .. J.8. .............. ..... . 

Mata Pelajaran 
Kdal/Semester 

; IPA 
: v (Llma)/l(Satu) 

Staadar Kempetensi : 

K&111peteesi Dasar 
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

1.3 Mengideatifikasi fungsi organ peacer11aan manwtia 

dan hubuogannya dengan makanan dan kesehatan. 

Bet ilah....,.... 11ihrng ptnla huruf a, b, c,atau d di depan jawaban yang paling 
beoar! 
2. Pencemaan secara kimiawi terjadi-d.i .... 

~rongga mulut b. usus c lambung d. semuajawaban benar 

~-
" -----'.! 

. ' 
) 

El-"--'-

Untuk soal nomor 3 sld 6 berhubungan dengan gambar di atas ! 

3. Kcronglwngan dinmjukkan cleh noroor .... 

a.1 )(2 c.3 d4 

5. Scdang organ pcnccmaan yang ditunjukkan olch nomor 5 adalah .... 

a. kerongkon.gan b. lambung c. usus halus )d. usus besar 

8. Berbentuk 1ancip dan runcing adalah ciri dari .... 

a. gigi seri ~gigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

9. Gigi yang berfungsi untuk mengunyah makanan adaiah .... 

a. gigi se.ri h. .gjgj. Wing ~gigi geraham d. gigj Sll:ill 



12. Gigi orang dewasa berjwnlah .... 

a. 2() b. 24 c. 3{) ,.:: 32 

13. Enzim yang berfungsi mengubah zat tepung (amilum) menjadi zat gula adalah 

a. enzim tripsin b. enzim lipase ;J(_ enzim amii.ase d. enzim renin 

J 4. Organ pcncemaao yang hcdimgsi daJam mcmbant11 proses menelan dai> 

penca:mpura'.IT malaman datam mulut adalah .... 

;.l lidah b. papila c. pulpa d. email 

15. Gerak yang mendorong makanan masuk ke lambung adalah gerak .... 

a. reflek ~ peristaltik c. infus d. difus 

~-

t] {2 \ 

l 6. Garnbar dinding lambung ditunjukkan-o-leh nomor .... 

a. I b.2 :j.,3 d.4 

! 7. Nomor 3 menunjukkan .... 

a. salurao daii kerongkoogan c. makanan 

'.Ji.._dinding lambung d. sa!uran ke usus haltts 

18. Tempatpenyerapan nutrisl ada di .... 

a. u:sus bcsar ¥ usos pcnycrapan c. nsos duabchm jari d. usus kosong 

19. Dibawah ini enzim-enzim yang.dihasilkan oleh getab pankreas, kecuali ... 

a. enzim tripsin b. enzim amilase c. enzim lipase 'jf enzim dwisin 



--~, '- .. 
' •Ji 

'1 

21. Nomor 3 menunjukkan organ pencernaan yaitu ... 

a. usus kosong b. usus penyerap J(usus duabelasjari d. usus besar 

22. Yang tidak termasuk dalam bagian us us besar adatah .... 

a. rums besar naik 

b. usus besar tu.run 

-c. usus -besar -melintang 

)41.. usus besar menyampin_g 

23-. Sisa-makanan-mengalamipembusukan-dt dalam .... 

a. usus koson~ b. asus p;myerap c. usus duabelas jari J(: usus besar 

24. Nama bakteri yang membantu proses pembusukan sisa makanan adalah 

bakteri .... 

a. ramnosus '}l!-escherichia col-i ·c. -gimnosus d. a.miros 

25. Kata lafu tifija adafah .... 

~feses b-. fisas c. fa~iis d-. fises 

26. Di bawah ini sumber makanan yang mengandung karbohidra4 kecuali .... 

)h kacang b. roti c. nasi d. kentang 

27. Fungsi asam lambung dalam proses pencemaan adalab .... 

""mcmatilcan bimt penyaldt. c. menghancmkan lcmak 

b. menghancurkan protein d. menawarkan racun 

28. Enztm yang terkandang datam usus ha:lus berfungs-i umuk memeca:ll amihlm 

menjadi. gluko.sa. adalah ··~ 

~amilase b. lipase ~ sukrosa d. la.'ctase 

29. Ba yarn, sawi, kanglrung, p1sang, pep a ya yang kita makan sehari-hari 

merupakan sum-ber .... 

Ji..... vitamin dan lemak c. mineral.-dan vitamin 

b. protein dan rttirteral d. karbohidrar dan protein 

30. Wortel berfungsi menjaga· kesehatan-.... 



[)(mata Ir. tnlang c. gigr d. rambtit 

32. Di bawah ini tennasuk makanan yang mengandung protein hewarii, kecuali. .. 

)i(_tempe b. ikan c. daging d. telor 

33. Protein dibutuhkan tubuh untuk .... 

b. pencegab sariawan cl cadangan makanan 

35. Scdarrgkan fung>i vitamin E ada:lah .... 

a. mencegal> sariawan )i. menjaga lresebatan. kulit 

b. mencegah penyakit beri-beri d. membentuk sel darah merah 

36. Membantu pembekuan sel-sel darah merah adalah fungsi dari vitamin ... 

a. A b. B c. E ~ K 

38. Pembenruk tulaog dan gigi "'1alah fungoi dari ... 

a. l<atsiilin !>. zatMli "J(f.,.~r d~ iodin 

39. Pengilrat oksigea Elalam ""'3ft adalah fungsl dari .... 

a. kalsium 'j(zat besi c. fosfor d. iodin 

40. Iodin terkandung dalam bahan di bawah ini, kecuali .... 

a. ikan taut b. ntmput taut c. susu )t tahu 



SOALTES 

Mata Pelaja.rao. 
Kelas/Semester 

; IPA 
: v (Liaul)/l(Satu) 

Standar Kempetensi : 

Nama : .P..~.~.13.f(.: .... ::N · /CJ 
Ne Ahsen : ••. ~ .................... . 

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubub manusia dan hewan 
KiMHpelettsi Dasar 

1.3 Me11gidentifikni fan:si orga-u- pe111tt1na11B 1112tlltlsia 

dan hubungannya dengan makaoan dan kesehatan. 

Berilalt taada silang pada haruf a, I>, c,atau d di depan jawahnn yang paling 
benar! 
2. P~ secac.a kimiawi terjadidi .... 

°)(rongga mulut b. usus c lambung d. semua ja'W'aban benar 

U ntuk soal nomor 3 s/d 6 berhubungan dengan gambar di atas 1 

l. Kcrongkongan ditunjukkan Qleh oom<>r .... 

a. l 11.J c.3 d 4 

5. Scdang organ pcnccrnaan yang ditunjukkan olch nomor 5 a:dalah .... 

a. kerongkongan b. lambung c. usus halus )f.. usus besar 

8. Berbentuk lancip dan runcing adalah ciri dari .... 

a.. gigi seri ti'J;igi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

9. Gigi yang berfungsi untuk m·engunyah makanan adatah .... 

a. g.igi se.r1 h.. gigi tar.ing /( gigi ge.r;iham ft gig.i susu 



12. iligi orangdewasa berjumfah .... 

a. 20 b. 24 c. 30 ~32 

13. Enzim yang berfungsi mengubah zat tepung (amilum) menjadi zat gula adalah 

a. enrim ttipsin b. enrim fipasc "f.. enzim amilase d. miim mrin 

14. Organ pencernaan yang berfungsi dalam memhantu proses meoelan dan 

penc-amparnn miikana:a datam maim adalah .... 

JO: lidah b. papila "'!"'lpa d. email 

15. Gerak yang mendorong makanan masuk ke tambung adalah gerak .... 

a. reflek 'jt.. peristaltik c. infus d. difus 

~·· ,,.,~.; 

16. Gambar dinding lambung dimajukkan oleb nomor .... 

a. I b. 2 ,)!, 3 -0. 4 

17. Nomor 3 menunjukkan .... 

a. saluran dari kerongkongan c. makanan 

i(, dinding ~ambung <l. saluran k-c usus haltts 

18. Tempat penyerapan nutrisl acfa di .... 

a. mus bcsar )/...mm pcnycrapan c. usm duabclas jari d. nsm kosong 

19. Dibawah ini enzim-enzim yang.dihasilkan oleh getah pankreas, kecuali ... 

a. enzim tripsin b. enz1m amilase c. enzim lipase )a cnzlrn dwisin 

• 



1 

2 

~· .• $ ,.__,,_ 

• 

21. Nomor 3 menunjukkan organ pencernaan yaitu ... 

a. usus kosong b. usus penyerap ;t£. usus duabelas jari d. usus besar 

22. Yang tidak 1erm..uk dalam bagian usus besar adalah .... 

a. USltS besar Baik c. usus besar melintang 

b. usus besar turun ;,{ usus hesar menyampin_g 

21. Si.a makanan mengalami pembustil!:an di dalam .... 

a. usus .kogong b. usus penyerap c. usus duabclas jari ')J, u.suio; besar 

24. Nama bakteri yang membantu proses pembusukan sisa makanan adalah 

bakteri .... 

a. ramnosus ~escherichia coli c. gtmnosus <l. am1ros 

25. Kata Iain tinja adafah .... 

)'4'eses h. fismi c. fasis d·. fises 

26. Di bawah ini sumber makanan yang mengandung karbohidrat, kecuali .... 

)'Jc.acang b. roti c. nasi d. kentang 

27. Fungsi asam lambung dalam proses pencernaan adalah .... 

;;&--mematikan bibit penyakit. c. meng!rancurlran lcmak 

h. menghancurkan protein d. menawarian racun 

~mint ;-mg tMan<lung dalam usus hatns- berfnngsi nntuk memeca:h amito:m 

menjadi gluk.osa-adalah. --~ 

)S..amilase b. lipase c. sukrosa d. laktase 

29. Bayam, sawi, kanglrung, p1sang, pepaya yang kita makan sehari-hari 

merupakan sumber .... 

a. vitamin-dan l.emak ')<: mineral dan vitamin 

b. protein dan mineral d. Karbohidrat dan protein 

30. Wertel berftmgsi menjaga kesehatan .... 



j.'. mata IY. tulmrg c. grgr d. rambut 

32. Di bawah ini termasuk makanan yang mengandung protein hewani, kecuali ... 

~ tempe b. ikan c. daging d. telor 

33. Protein dibutuhkan tubuh untuk .... 

a. kesehatan mata ;( pertumbuh:an tlan perbaikan scl 

b. pen.cegahsariarn d cadangan makanan 

35. ~cdarrgl:a:rr furrgsi vitamin Jl adalalr .... 

a.. raen..cegah saria.wao. ~ weuja.ga. kesehatan k:u-lit 

b. mencegah penyakit beri-beri d. membentuk sel darah merah 

36. Membantu pembekuan sel-sel darah merah adalah fungsi dari vitamin ... 

a.A b.B c.E AK 
38. Pembenruk tulang dan gigi adalah fungsi dari ... 

a. katsiurn b. zar besi '",;{ f6sfor d. iodin 

39. Pengikat oksigen dalam darab a<ialah fungsi dari . .,. 

a. kalsium ~ zat besi c. fosfor d. iodin 

40. Iodin terkandung dalam bahan di bawah ini, kecuali .... 

a. ikan taut b. rumput laut c. susu )<f. tahu 



SOALTES 

Mata Pelajaran 
Kela.I/Semester 

; IPA 
: v (Lillla)/l(Satu) 

Standar Xompetensi : 

::2.x. 100 9 7 
J.9 -

Nama : H!~.~-~f .. :.t .. .. 
N@ Ahsett ; .~~ .................... . 

.l. Mengidentifikasi fungsi organ tub.uh manusia dan.hewu 
K01Rpeteasi Dasar 

1.3 Meag:identif'llcasi fuogsi organ penceraaan manusia 
dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan. 

-Berihrit tanch 1ita'ng pada huruf a, b, c,arau d di depan jawabaa yang paling 
benar! 
2. Ptmeemaan secara k:imiawi terjadidi .... 

)(rongga mulut b. usus c lambun_g d. semuajawaban benar 

Untuk soal nomor 3 s/d 6 berbubungan dengan gambar di atas 1 

3. ~"" ditttnjukkan <>!ch nomor .... 

a. l 'iN! c.3 d4 

5. Scdang organ pcnccmaan yang ditunjukkan olch nomor 5 adafah .... 

a. kerongkongan b. lambung c. usus halus /( usus besar 

8. Beibentuk lancip dan runcing adalah ciri dari .... 

a. gig'i seri t( gigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

9. Gigi yang berfungsi untuk mengunyah makanan adalah .... 

a. gigi serj b. gigi taring ~gi ge-,r.aham d. gigi .stL<>u 



12. Gigiorangdewasa berjumlah .... 

a.20 b.24 c.30 /<(_32 

13. Enzim yang berfungsi mengubah zat tepung (amilum) menjadi zat gula adalah 

a. enzim tnpsm b. -enzfm {jpase )\enztm annbse d. enzim.renin 

14. Organ pencer.oaan yang berfungsi dalam meinbantu proses menelan dan 

pencmqroran- makanan dalam mulnt adalah .... 

)Midah b. papila c. pulpa d. email 

15. Gerak yang mendorong makanan masuk ke lambung adalah gerak .... 

a. reflek J(.peristaltik c. infus d. difus 

~­

~ 0 

~mbar din<ling lambung ditunjttkkan oleh oomor .... 

a. l ~ c.3 d.4 

~omor 3 menunjukkan .... 

a. saluran dari kerongkongan j-makanan 

b. dinding !ambtmg -d. "Saluran kc ttstts kalus 

18. Tempat penyerapan nutrisl ada di .... 

a. mus bcsar --A mus pcnycrapan c; mus dn:abclas jari d. usus kO'SOtlg 

19. Dibawah ini enzim-enzim yang dihasilkan oleh getah pankreas, kecuali ... 

a. enzimtripsin b. enzim-amilase c. enzim lipase >{ enzimdwisin 



-,,""'- ,..· l .. .,,.-
.,~, 

M 

!I 

21. Nomor 3 menunjukkan organ pencemaan yaitu ... 

a. usus kosong b. usus penyerap ~ usus duabelas jari d. us us besar 

22. Yang tidak tennasuk dalam bagian usus besar ada\ah.. __ _ 

a. usu.s besar -nailc c. usus besar melintang 

b. usus Oesar turun ~ usus besar menyamping 

H. Sisao makanan mengalami pembu.ukan di dalam .... 

a. usus koson~ b. m.-us- penyerap c. usus duabelas jari: }( usus besar 

24. Nama bakteri yang membantu proses pembusukan sisa makanan adalah 

bakteri .... 

a. ramnosus ~escherichia ooli <:. gtmnosus d. amiros 

25. Kata Iain tinja adaiah .... 

)'\feses b-. fisas c. fasts d. fises 

26. Di bawah ini sumber makanan yang mengandung karbohidrat, kecuali .... 

~ kacang b. roti c. nasi d. kentang 

27. Fungsi asam lambung dalam proses pencernaan adalah .... 

~ematikan bibit p<nyakit. c. menghancurlcan lemak 

h. menghancurkan protein d. menawarkan racun 

23. Errzim ya..i:g terlrandong datam usus halus berfurtgsi nmuk memecah a:mitnm 

m.enjadi glukosa.ada.lah. .. ,. 

~amilase b. lipase c. sukrosa d. laktase 

29. Bayam, sawi, kangkung, pisang, pepaya yang kita makan sehari-hari 

1nerupakan sumber .... 

a. vitamin dan lemak h-ineral dan vitamin 

b. protein dan mineral d. karbohidrat dan protein 

30. Wcrtel berfungsi menjaga kesehatan .... 



Cf"iata ft. tulang c. gigi d. rambut 

32. Di bawah ini: termasuk mak:anan yang mengandung protein hewani, kecuati ... 

~empe b. ikan c. daging d. telor 

33. Protein dibutuhkan tubuh untuk .... 

a. kesehat.an mata :;-:.,pertumbuhan dan perbaikan sci 

b. pt=egab sarla"'an 

35'. Scdangkarr furrgsi vitamin E adatalr .... 

a..- mencegah.. rnia.wan ~jaga- k.es;ehatan kulit 

b. mencegah penyakit beri-beri d. membentuk sel darah merah 

36. Membantu pembekuan sel-sel darah merah adalah fungsi dari vitamin ... 

a.A h.B c. E )l(K 

38. Pembentuk "1lang dao gigi adalah fungsi <lari ... 

a. kli~iurn b. zatbesi 'fi fosfot d. iadin 

39. Pengikat oksigen dal<lmdarah adalah fungsi dari .... 

a. kalsium ~zat besi c. fosfor d. iodin 

40. Iodin terkandung dalam bahan di bawah ini, kecuali .... 

a. ikan laut -b. rumput laut c. susu ~tahu 



SOALTES 

Mata Pelajaran 
Kelas/Semestu 

IPA 

' v (Lima)/l(Satu) 
Standar Kompeteasi : 

Nama ' .:tih.u .. M,.A.JJ.. 
N-o Abseil ; •• Ja. ................... . 

J. Mengi4•ntili.kas.i fungsi organ tubuh.manusia dan bowan 
K~tensi Dasar 

1.3 Mengidentifikasi rungsi organ peecemaan manasia 
dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan. 

Bailah imnla silanz pada ltttntf a, b, c,atau d di depan jawabae yang paling 
benar! 
2. Pencem.aan secara k-imia\\•i terjadi-d.i .... 

J'-rongga mulut b. usus c tambun_g d. semua jawaban benar 

Untuk soal nomor 3 s/d 6 berhubungan dengan gambar di atas ! 

3. Kcr-ongkvngan ·ditur~ okh oomor .... 

a. I )6._2 c.3 d 4 

5. Scdang organ pcnccmaan yang ditunjukkan olch nomor 5 adalah .... 

a. kerongkongan b. lambung c. usus halus }(usus besar 

8. Bcrbentuk lancip dan ruocing adalah ciri dari .... 

a. gigi seri faigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

-9. Gigi yang berfungsi untuk mengunyah makanan adaiah .... 

a gigi sen b-. gigi taring )I gigi ger.iliaiu d. gigj susu 



12. Gigi orangdewasa bcrjum!ah .... 

a. 20 b. 24 c. 30 f,32 

13. Enzim yang bcrfungsi menguba:h zat tepung (amilum) menjadi zat gula adalah 

a. enzim tnpsm b. enzim lipase ~enzim amilase d. enrim renTn 

J 4. Organ pence.ma.an yang ber.fu.ogs.i dalaJ.n membantu proses mend.an dan 

pencamp!lrl1ll makaaaa.dalam mnl:ut adahlh .... 

)i.Jidah b. papila c. p~lpa. d. email 

15. Gerak yang mendorong makanan masuk ke lambung adalah gerak .... 

a. reflek ")( peristaltik c. infus d. difus 

~·· ,, 
t. 0 

l&. Gambar dinding lambungdi:tunjukkan oleh nomor .... 

a. I b.2 P.-3 d.4 

17. Nomor 3 menunjuk.kan .... 

a. saluran dari kerongkongan c. makanan 

"'dinding lambuttg d. saluran ke usus halus 

18. Tenlpat penyerapan nutrisl ada di-.... 

a. usus bcsar J( osus pcnycrapan c-. usm duabctas jari d. usus kosong 

19. Dibawah ini enzim-enzim. yang,dihasilkan oleh getah ·par1k:reas, kecualL .. 

a. enzim tripsin b. enzim amilase c. enzim lipase ::(' enzim dwisin 



2 

3 r.,-.,, .•. 

21. Nomor 3 menunjukkan organ pencemaan yaitu ... 

a. usus kosong b. usus penyerap 'j-. usus duabelas jari d. usus besar 

22. Yang tidak tennasuk da1am bagian usus besar adalab. ... 

a. usus besar naik -c. usus-besar melintang 

b. usus besar turun )'$· usus besar menyampin_g 

23. Sisa- makanan- mcngalami-pembusttkan dt dalam .... 

a. usus kosong b. ID>'US penyerap c. usus duabelas jari /(. usus besar 

24. Nama bak:teri yang membantu proses pembusukan sisa mak:anan adalah 

bakteri .... 

a. ramnosus ~ escherichia -co-li c. gunnosus d. amiros 

25. Kata fain tinja adafah .... 

1'(ese!. b. fisas c. fasis d. fises 

26. Di bawah ini somber makanan yang mengandung karbohidrat~ kecuali .... 

tj{__ kacang b. roti c. nasi d. kentang 

27. Fungsi asam lambung dalam proses pencemaan adalah .... 

~mcmatilran bibit penyakit. c. menghancurlom lemak 

b. menghancurkan protein cl menawarkan racun 

28. EIIZTm ymg terkaruhmg datam usus ha:lus- berfun:gsi umuk memecah ami:hrm 

menjadi glukosa adalah ··-

j(amilase b. lipase c. sukrosa d. laktase 

/. Bayam, sawi, kangkung, pisang, pepaya yang kita makan sehari-hari 

merupakan :;umber-.... 

.a. vitamin dar:t lemak c. mineral .dan vitamin 

]{.protein dart mineral d. karbohidrar dan protein 

30. Wortel berfungsi menjaga kesehatan-.... 



If" mata I>. tulang c. gigr d. rambut 

32. Di bawah ini tennasuk makanan yang mengandung protein hewani, kecuali ... 

~empe b. ikan c. daging d. telor 

33. Protein dibutuhkan tubuh untuk .... 

a. kesehatan mata j.Pertumbuhan dan perbaikan se1 

b, pencegah sariawan d. cadangan makanan 

35. Scdarrgkarr furrgsrvitamin E adalah,, .. 

"- mencegai. ~ .J(=iaBa lo=hatan 1wUt 

b. mencegah penyakit beri-beri d. me1nbentuk set darah merah 

36. Membantu pembekuan sel-sel darah merah adalah fungsi dari vitamin ... 

a. A b. B c. E N 
38, P~ 4'flin110... gigj ;>dalah fungsi dari ... 

a. kalsiurtt b. Zllt besi iJosfor d·. iodin 

39. Pengikat eksigen dalam darah adalab fungsi dari .... 

a. kalsium ')(..7.at besi c. fosfor d. iodin 

40. Iodin terkandung daiam bahan di bawah ini, kecuali .... 

a. ikan taut b. rumput taut c. susu ')( tahu 



SOALTES 

c2~XIOO 
dJ 

Nama : .... ~loo ... ~ ... ~ ..... 

Mata Pelajaran 
Kelao/S-.ster 

IPA 
! v (Lima)/I(Satu) 

Ne Ab§el!l : . .......o.L ............... . 

Standar Kompetensi : 

L Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewaa 

1.3 MeftCidenrif'tkati fungsi organ pencernaae manalia 
dan hubuogannya dengan makaoan dan kesehatan. 

Berilalt mnda manc pada hntfa, b,~,atau d di4epaa jawJtbaB Y•Jll palin: 
benar! 
2. PeGCemaan secara kimiawi tetjadi .di .... 

t(' rongga mulut b. usus c lambun_g d. semua jawaban benar 

Untuk soal noroor 3 s/d 6 berhubungan dengan gambar di atas ! 

3. Kcrongkun!I"" ditttnjukkan oleh OOO>O£ ••.. 

a.I 'J>-2 cJ d4 

5. Scdang organ pcnccrnaan yang ditunjukkan olch nomor 5 adalah .... 

a. kerongkongan b. lambuog c. usus halus )f'usus besar 

&. Berbcntuk lancip dan runcing adalah .ciri dari .... 

a. g1g1 ser1 Nigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

9. Gigi yang berfungsi untuk mengunyah mak.anan adalah .... 

a. gigi seri b, gigi taring 1'-gigi geraharo d. gigi susu 



12. Gigi orang dewasa berjmnlah; ... 

a.20 b.24 c.30 )K32 

ftEnzirn yang berfungsi mengubah zat tepung (amilum) menjadi zat gula adalah 

a. enzi:m tripsin ~ enzim lipase c. enzlln atnilase d. enrim rerrin 

14. Organ pencer.oaan yang berfungs.i daJam membantu proses .tne.DeJan dan 

pencampar.m makanatr dalam mnhn adalah .... 

)(Iida!> b. papila •• """"' d. email 

15. Gerak yang mendorong makanan masuk ke lambung adalah gerak .... 

a. reflek ;( peristaltik c. infus d. difus 

'''-E}-n· .,. 
~- -

~ 0 
3 

16. Gambar dinding lambung ditunjukkan aleh r:cmor .... 

a. I b.2 JZ.3 d.4 

17. Nomor 3 menunjukkan .... 

a. sa]uran dari kerongkongan c. makanan 

'j{ dindfnglambung d. saluran kc usus haltts 

~ T empat penyerapan nutrisi ada di'. ... 

a, nsus bcsar h. usus pcnycrapan ~USU! duabclas jari d. usus kosong 

19. Dibawah ini enzim-enzim yang.dihasilkan oleh getah pankreas, kecuali ... 

a. enz-in1 tripsin b. enziru amilMe ~ cnzirr1 lipase d. enrim dwisin 



1 

2 

3 

"' n 
~mor 3 menunjukkan organ pencemaan yaitu ... 

a. usus kosong \)l(i usus penyerap c. usus duabelas jari d. usus besar 

22. Y-tidak 1enmmlk dalambagianmusbesar ada\ah .... 

a. usus -besar naik c. usus besar melintang 

b. usus besar turun /l(usus besar menyamping 

23. Sisa- makananmengalamtpembusukandi dalam-.... 

a. usus kosong b. usus penyerap c. usus duabelas jari ;t\usus besar 

24. Nama bakteri yang membantu proses pembusukan sisa makanan adalah 

bakteri .... 

a. ramnosus ~escherichia coli 'C. gimnosus <l. amiros 

25. Kata Iain tiiy'a adalah. ... 

J'-f~es h'. fts~ c. fasts d-. fues 

26. Di bawah ini somber makanan yang mengandung karbohidrat. kecuali. ... 

..,.. kacang b. roti c. nas1 d. kentang 

27. Fungsi asam lambung dalam proses pencemaan adalah .... 

J--menratikan bibit penyakit. c. menghancurlcau lemak 

b. menghancurkan protein d. menawarkan racun 

23. Enzim y-ang- terlt:andnng dabrm usns balus berfangs:i utrtuk. memecab amihim 

menjadi glukosa adalah .... 

)!?-amilase b. lipase c. sukrosa d. laktase 

/ Bayam, sawi, kangk:ung, pisang, pepaya yang kita makan sehari-hari 

merupak.-an sumber .... 

a. v-itamin.dan lemak .c. mineral .dan vitamin 

~protein dan mirterat d. karbohidraf dan protein 

30. Wortel berfungsi menjaga-kesehatan .... 



J&rata b. tulang c. _gigi d. iamba! 

~i bawah ini tennasuk makanan yang mengandung protein hewani, kecuali ... 

J\tempe b. ikan c. daging d. telor 

33. Protein dibutuhkan tubuh untuk .... 

a. k-csehatan mafia ~ltan ·dan perbaika11 M:l 

b. pencegah sariawan d. cadangan makanan 

35. Scdarrgkan fungsr vrtamirr E !idltlalr .... 

a. mencegab sari.a-wan f..meujaga k.esebatau lculit 

b. mencegah penyakit beri-beri d. membentuk set darah merah 

36. Membantu pemhekuan sel-sel darah merah adalah fungsi dari vitamin ... 

a. A b. B c.E KK 
38. Pembentu.k .tulang dan g.igi ada1ah fungsi daI"i .. 

a. katsioru b. zar besi 1" f6sfor d. iodin 

39. Pengikat oksigenda!amdarah adalah fungsi darL. 

a. kalsium )'b. zat besi c. fosfor d. iodin 

40. Iodin terkandung daWn hahan dj bawah in~ kecuali .... 

a. ikan taut b. rumput taut c. susu ~ tahu 



SOALTES 

qXIOo 
J.3 

Nama : .J3if..!./.\.t.U?.J I W 

IPA Mata Pelajaran 
Kelas/Semester : V (Liaut)ll(Satu) 

Standar Kompetensi ; 

N" Abffn : •• 2.2._ ............. . 

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan bewan 
Kompeteusi Dasar 

1.3 Mengidelttif"tkasi fa11g9i erg:an- peneereaan rnanusia 

dan hubungaonya dengan makanan dan kesehatan. 

Berilah tanda 9ilang pada llltl'Uf a, b. c,-:tau d di depan jawaban yang pa1ing 
benar! 
2. Pencernaan secara kimiawi terjadi-di .... 

Ji rongga mulut b. usus c lambung d. semua ja\llaban benar 

Untuk soal nomor 3 s/d 6 berhubungan dengan gambar di atas ! 

3. K=mgk=gan ditunjukkan oleh nomor .... 

a. I Jr,2 c.3 d 4 

5. Scdang organ pcnccmaan yang ditunjukkan olch nomor 5 adalah .... 

a. kerongkongan b. lambung c. usus halus ')(..usus besar 

8. Berbentuk lancip dan runcing adalah ciri dari .... 

a. gigi seri )'. gigi taring c. gigi geraham d. gigi susu 

9. Gigi yang berfungsi untuk mengunyah makanan adalah .... 

a. &!? serJ h. .gig} ta.ring )( .gigi geraham d. gigi susu 



t2. Gigi Ptm:tg de~m;a- berjmnlah, ... 

a. 20 b. 24 c. 30 )1{32 

13. Enzim yang berfungsi mengubah zat tepung (amilum) menjadi zat gula adalah 

a. enzim. tripsin b. enzim lipase )JI\ enzim anrilase d. cnzim renin 

J 4. Organ pencemaan y11!lg berfungsi dalam membanru proses menelan dan 

pencamvurnrr makarrarr datam mutut adatah .... 

)!; lidah b. papi1a c. puJp.. <I. email 

15. Gerak yang mendorong makanan masuk ke lambung adalah gerak .... 

a. reflek )'.'. peristaltik c. infus d. difus 

:~· 

tJ 0 

I&. Garn bar din ding lambtmg dituajuldom oleb nomor .... 

a. I b.2 j.3 d.4 

17. Nomor 3 menunjukkan .... 

a. saluran dari kerongkongan c. makanan 

%- dlnding lanibttng d. saturan kc m>US }raftrs 

18. iernpat penyerapan nutrisi ada dl. ... 

a. usus bcsar ~ mus pcnycrapan c. usn"S dnabcla"S jari d. nsns kosong 

19. Dibawah ini enzim~nzim yang.dihasilkan oleh getah pankreas, kecuali ... 

a. enzim trip.sin b. enzim amilase c. cnzim lipase ~ enzim dwisin 



1 

2 

3 

M 

" 
21. Nomor 3 menunjukkan organ pencemaan yaitu ... 

a. usus kosong b. usus penyerap )'(usus duabelas jari d. usus besar 

fil. Yang tidal; termas>lk dalaln bagian usus besar adalah .... 

a. usus besar naik ,.;, usus besa< melintang 

b. usus besar turun d. usus besar menyamping 

23. sm makanan- mengalami pembu.rukan di dalam .... 

a. usus kosong b. asus penyerap 1 usus dua-belas jari 

24. Nama bakteri yang membantu proses pembusukan sisa 

bakteri .... 

a. ramnosus J{., escherichia coli c. gimoosus d. amiros 

25. Kata fain tiaj'a adalah. ... 

)<.f~es b-. frsas c. fasis d. fises 

d. usus besar 

makanan adalah 

26. Di bawah ini sumber makanan yang mengandung karbohidrat, kecuali .... 

)r(kacang b. roti c. nast d. kentang 

27. Fungsi asam lambung dalam proses pencemaan ada1ah .... 

)'(mematikan bibit penyakit. c. mengbancurkan lemalc 

h. men.ghancurkan protein d. menawark.an racun 

28. Enzim j"'!tlg terk:mdmrg dalam U5US balus berfungsi mrtn:k meme.:ah <inillum 

menjadi glukosa-adalah ··-

a. amilase . b. lipase J<-.sukrosa d. laktase 

29. Bayam, sawi, kangkung, pisang, pepaya yang kita makan sehari-hari 

merupakan smnber .... 

a. vitamin dan lemak )i mineral .dan vitamin 

b. protein dan minerat d. karbohidrar dan protein 

30. Wrntel berftmgsi menjaga kesehatan .... 



~ata rr. tulang c. gigi- d. 1an1but 

32. Di bawah ini termasuk makanan yang mengandung protein hewani, kecuali ... 

)'(. tempe b. ikan c. daging d. telor 

,---n:Protein dibutuhkan tubuh untuk .... 

a. kesehatan mata <. pertumbulr.m dan perbaikan sel 

b. pencegah.sarillwan )( cadangan makanan 

35. Scdl!ngkan fungsi vitamin E adabh .... 

.. "~-- ;l(meajasal:el;ebataclwlit 
b. mencegah penyakit beri-beri d. membentuk sel darah merah 

36. Membantu pembekuan sel-sel darah merah adalah fungsi dari vitamin ... 

a.A b.B c.E ~ 

3$. r~ "-1loug .i... gigi ..iaw. tungsi dari ... 

a. kals'ium b. zat besi Nosfor d. ioditt 

39. P•ngilrat oksig•ndalamdarah ada!ah fungsi dari . .,. 

a. kalsium ~zat besi c. fosfor d. iodin 

40. lodin terkandung dalam bahan di bawah ini, kecuaii .... 

a. ikan laut b. ruroput taut c. susu )(. tahu 
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